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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Mengenal Tracer Study

Pelacakan  lulusan  (Tracer
Study) pada dasarnya adalah aktivitas
yang sangat dibutuhkan oleh institu-
si pendidikan untuk memperoleh infor-
masi penting terkait dengan lulusannya.
Meskipun terlihat sederhana pada ken-
yataannya Tracer Study (TS) tidak mudah
dilakukan khususnya untuk mencapai
tingkat pengembalian kuisoner (respon
rate) yang cukup. Apa sebenarnya Tracer
Study ini? Schomburg mengartikan
Tracer Study sebagai studi mengenai
lulusan lembaga penyelenggara pen-
didikan tinggi [1]. Secara lebih leng-
kap Tracer Study juga dapat diartikan
sebagai penelitian mengenai berbagai

informasi penting terkait lulusan insti-
tusi pendidikan yang dapat digunakan
untuk mengetahui kualitas lulusan,
mengetahui relevansi pendidikan ting-
gi terhadap kebutuhan dunia kerja, dan
dapat digunakan sebagai evaluasi pros-
es pendidikan secara umum di institusi
pendidikan tersebut.

Jadi jika data yang diperoleh
dari TS cukup lengkap maka berbagai
pertanyaan dalam borang akredita-
si dapat terjawab, karena jawaban per-
tanyaan ini hanya merupakan bagian
kecil dari data TS yang telah diperoleh.
Beberapa contoh pertanyaan yang
dapat dijawab melalui TS dinyatakan
pada Tabel 1.1.

Akreditasi BAN PT
tingkat institusi

Subbab 3.2.3. Kebijakan institusi tentang studi pelacakan
baik dari lulusan maupun pengguna lulusan, beserta
(AIPT) keberadaan pedoman, kebijakan dan strategi, instrumen,
monitoring dan evaluasi, dan tindak lanjut

Akreditasi BAN PT

Borang 3 tentang Mahasiswa dan Lulusan. Pertanyaan

education World transfer).
University Rankings
(THES), QS Rangking

dlil

(Prodi) tentang rata-rata IPK lulusan, masa tunggu kerja, kepua-
san pengguna, evaluasi kinerja lulusan oleh pihak
pengguna lulusan, Persentase lulusan yang bekerja pada
bidang yang sesuai dengan keahliannya

The Times higher Employer Reputation dan Industry income (knowledge

Tabel 1.1 Pertanyaan yang berkaitan dengan data dari Tracer Study
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Selain  membantu  proses
akreditasi institusi maupun program
studi, data traser studi sangat diperlu-
kan untuk memperoleh umpan balik
dari alumni dalam rangka pengemban-
gan kurikulum sehingga alumni yang
dihasilkan lebih kompetitif di dunia
kerja. Adapun manfaat Tracer Study
secara umum adalah :

1. Membantu institusi secara umum
untuk membuat kurikulum yang efektif
(membuat lulusan bisa optimal berkarya
di dunia kerja)

2. Membantu mengurangi waktu tung-
gu lulusan

3. Meningkatkan kompetensi lulusan

4. Melacak keberadaan dan karir peker-
jaan yang dilakukan oleh alumni

5. Mendapatkan gambaran bidang
pekerjaan alumni

6. Mendapatkan masukan tentang rele-
vansi kurikulum dengan tuntutan keah-
lian lulusan dalam bidang pekerjaan dan
masyarakat

7. Mendapatkan gambaran hubungan
alumni dan almamater

8. Mengetahui kendala-kendala yang
dihadapi lulusan di dunia kerja

9. Mengetahui kompetensi yang dibu-
tuhkan dalam didunia kerja

Lalu bagaimana dengan jenis
pertanyaan yang harus dibuat pada
kuisoner Tracer study agar dapat di
peroleh informasi sebanyak mungkin
dari lulusan dan pengguna lulusan?.
Bagaimana metode pengumpulan data
dan analisanya ?. Berbagai institusi pen-
didikan mencoba membuat berbagai
pendekatan untuk TS, demikian juga

dengan Direktorat Pendidikan Tinggi
(DIKTI) pada tahun 2010. Secara inter-
nasional, pada tahun yang sama, DAAD
dan International Centre for Higher
Education Research at the University
of Kassel (INCHER-Kassel) membuat
program University Graduate Tracer
Studies (UNITRACE). Sebuah program
tentang metode dan pelaksanan TS.
Indonesia menjadi salah satu peser-
ta peserta pelatihan UNITRACE ber-
sama negara-negara Asia, Afrika dan
Eropa yang lain. Selanjutnya dimotori
Universitas Indonesia (Ul), dikembang-
kan Indonesia National Tracer Study
Network (INDOTRACE) yang salah satu
hasilnya adalah kuisoner TS yang cukup
lengkap yang diadopsi dari kuisoner
UNITRACE [2]. Saat ini Institut Teknologi
Bandung (ITB) juga telah mengembang-
kan kuisoner TS yang lebih lengkap
mencakup berbagai aspek penilaian
tentang alumni, institusi dan profesi.

Metode pengumpulan data TS
pada umumnya dimulai dengan pros-
es penyampaian informasi dari pelak-
sana TS kepada responden. Pelaksana
TS dapat dilakukan oleh jurusan, mau-
pun dilakukan secara sentralistik insti-
tusional pendidikan tinggi oleh unit
tertentu. Umumnya penyampaian infor-
masi ini melalui cara Short Message
Service (SMS) blasting atau email blast-
ing, informasi melalui media sosial dan
pengumuman resmi melalui website.
Sedangkan pengisian kuisoner dapat
dilakukan melalui email, online web-
site hingga menggunakan google.doc.
Setiap institusi pendidikan dapat meng-



gunakan cara yang berbeda untuk setiap
alumninya karena satu institusi pendi-
dikan memiliki karakteristik yang ber-
beda dengan institusi pendidikan yang
lain. Pengolahan data TS yang umum-
nya banyak digunakan saat ini adalah
software QTAFI (Questions, Tables dan
Figures), suatu software administra-
si dan analisis dari survey online yang
dikembangkan oleh Universitas Kassel
Jerman). Namun saat ini berbagai per-
guruan tinggi sudah banyak yang
mengembangkan sofware TS sendiri.

Dalam pelaksanaan TS terdapat
istilah Cohort. Cohort adalah kelom-
pok yang digunakan sebagai bagian
dari studi penelitian. Kelompok ini ter-
diri dari orang-orang yang memili-
ki kesamaan karakteristik (misalnya,
tahun masuk atau tahun kelulusan yang
sama). Jika TS menggunakan data ang-
katan (tahun masuk yang sama) maka
disebut Entry Cohort dan jika meng-
gunakan data kelulusan maka disebut
Exit of Cohort. Kedua pendekatan ini
dapat digunakan untuk pelaksanaan TS
meskipun yang umum digunakan ada-
lah TS yang berdasarkan tahun kelu-
lusan (Exit of Cohort) yang terkadang
disebut cohort saja. Tahun yang digu-
nakan dalam TS Cohort iniumumnya 1-3
tahun setelah kelulusan [3]. Sedangkan
Schomburg mnyatakan TS umumnya
dilakukan pada tahun ke-1 hingga ke-2
setelah kelulusan [2]. Dalam pelaksa-
naan Tracer Study, data angkatan dan
data kelulusan institusi pendidikan pada
umumnya dapat diperoleh dengan

mudah karena tersimpan dengan baik
pada Biro Akademik dan Administrasi.
Namun menggerakan alumni untuk
mengisi kuisoner Tracer Study tidak-
lah mudah dan menjadi permasalahan
tersendiri. Hal ini terjadi karena secara
umum alumni/lulusan belum menyadari
pentingnya hasil TS ini untuk evalua-
si dan pengembangan institusi tem-
pat mereka belajar sebelumnya. Selain
itu, terkadang soal yang ada di kuison-
er TS kurang deskriptif untuk memudah-
kan alumni mengisi. Bisa juga karena
metode TS yang digunakan masih kon-
vensional seperti menggunakan kertas/
surat (hardcopy) atau menggunakan
email ditengah kemudahan berbagai
aplikasi virtual saat ini.

Tracer Study ITB menggunakan
pendekatan angkatan untuk memper-
oleh respon rate yang tinggi. Secara kul-
tural, kedekatan pertemanan dalam satu
angkatan cukup erat. Saat ini, alumni
satu angkatan suatu institusi pendidikan
umumnya aktif berkomunikasi secara
virtual menggunakan berbagai media
sosial (Facebook, Whashapp, Lines dll).
Jaringan pertemanan ini sangat men-
guntungkan untuk dijadikan jalan atau
digunakan sebagai sarana mengajak,
mempromosikan, dan bersama-sama
mengisi kuisoner TS. Hal ini terbukti dari
tingkat respon (respon rate) responden
alumni ITB yang cukup baik yaitu 92%
pada TS 2015 [4]. Pengumpulan data TS
berdasarkan angkatan adalah salah satu
cara saja untuk mengajak alumni mengi-
si TS. Secara statistik metode pengum-
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pulan data dapat menggunakan sam-
pling maupun sensus. Sampling adalah
mengambil contoh dengan proporsi ter-
tentu terhadap komunitas sedangkan
sensus menggunakan seluruh komuni-
tas sebagai responden. Kedua pendeka-
tan statistik ini dapat digunakan, meski-
pun pendekatan yang lebih tepat dalam
TS adalah dengan menggunakan sen-
sus. Semakin banyak kuisoner TS diisi
oleh responden alumni, maka semakin
baik data TS hasil sensus yang dapat
diperoleh.

Tracer study ini umumnya
dilakukan dalam rentang 1-3 tahun dari
tahun kelulusan. Rentang tiga tahun ini
dianggap cukup untuk mengukur pen-
garuh signifikan institusi pendidikan
terhadap kualitas lulusan. Kualitas lulu-

_______
- ~o

san ini sangat menentukan ketersera-
pan alumni oleh dunia kerja dan dunia
industri. Kualitas lulusan ini juga san-
gat mempengaruhi jenjang karir, peran
alumni di masyarakat dan kesejahter-
aan yang dicapai. Jika TS dilakukan
setelah lebih dari tiga tahun kelulusan,
dikhawatirkan banyak faktor ekster-
nal yang telah mempengaruhi kualitas
alumni selain peran institusi pendidikan
yang telah dilaluinya. Gambar 1 menun-
jukkan deskripsi sederhana Tracer Study
untuk tingkat S1 (asumsi masa studi 8
semester (4 tahun). Jika seorang maha-
siswa angkatan 2008 mengikuti perkuli-
ahan dan lulus tepat waktu pada tahun
2012, maka Tracer Study terhadap alum-
ni tersebut akan dilaksanakan pertama
kali pada tahun 2013, selanjutnya 2014
dan 2015.
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Gambar 1.1 Ilustrasi sederhana pelaksanaan Tracer Study

1.2. Perkembangan Tracer
Study ITS

Pada tahun - tahun sebelumn-
ya, pelaksanaan TS di ITS belum berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Secara
umum kegiatan TS dilaksanakan secara
terpisah oleh masing-masing jurusan.
Pada tahun 2012 TS tingkat institu-
si oleh PPK-SAC dilaksanakan dengan
biaya hibah IMHERE dan tahun 2015
dilaksanakan dengan biaya dari BOPTN.

Perbaikan sistem dan metode pengum-
pulan data terus diperbaharui seiring
dengan tingkat kebutuhan banyak juru-
san untuk akreditasi. Namun hasil yang
diperoleh belum sebagaimana yang
diharapkan yaitu tingkat pengembalian
kuisoner oleh alumni hanya 10-30%.
Hal ini berimplikasi pada hasil yang
tidak valid dan tidak dapat mewakili
hasil pengisian dari responden. Secara
umum pelaksanaan TS tingkat institu-
sional di ITS dinyatakan dalam Tabel 2.



No. Aspek Tahun
2012 2015 2016
1. | Sumber Dana INDONESIA - Bantuan Operasional | Bantuan Operasion-
Managing Higher Perguruan Tinggi | al Perguruan Tinggi
Education for Rele- Negeri (BOPTN) Negeri (BOPTN)
vance and Efficiency
(I-MHERE) Project
2. | Nominal Dana - 100 Juta Rupiah 100 Juta Rupiah
Manajemen - Admin ITS : 1 orang - Admin ITS : 1 - Admin : 6 orang
Tracer - Admin Jurusan : orang (Tim Ad-hoc)
22 orang (Karyawan - Admin Jurusan : - Surveyor : 30
Jurusan) 22 orang (Karyawan orang (Alumni)
Jurusan)
4. | Metode Pen- Sampling Sampling Sensus
gambilan Data
5. | Tahun Angkatan | Lulusan Tahun 2010 Lulusan Tahun Angkatan Tahun
yang Ditracer 2010-2013 2008, 2009, 2010
(Lulusan 2012-
2014)
6. Jumlah Jurusan 22 Jurusan 22 Jurusan 10 Jurusan
yang Ditracer
7. Jumlah Respon- - Jumlah Lulusan : - Jumlah Lulusan : - Jumlah Lulusan :
den 3500 9689 3726
- Jumlah Sampel : - Jumlah Sampel : - Jumlah Sampel :
2676 1988 3072
- Jumlah Mengisi : - Jumlah Mengisi : - Jumlah Mengisi :
687 659 2636
8. Respon Rate 25,67% 33,15 % 85,8%
9. | Metode Pencer- SMS Blasting Email Blasting Admin Blasting
dasan dan Pub-
likasi Tracer
10. | Segmen Per- Terdiri dari 4 Seg- Terdiri dari 4 Seg- Terdiri dari 5 Seg-
tanyaan men: men: men:
1. Data Alumni 1. Data Alumni 1. Data Pribadi
2. Capaian Studi dan | 2. Capaian Studi dan Alumni

Pekerjaan
3. Proses Pembelaja-
ran Selama Kuliah
di ITS
4. Saran Alumni
untuk Perbaikan ITS
dan Jurusan

Pekerjaan
3. Proses Pembelaja-
ran Selama Kuliah
di ITS
4. Saran Alumni
untuk Perbaikan ITS
dan Jurusan

2. Pekerjaan
3. Masa Perkuliahan
4. Kompetensi Da-
lam Bekerja
5. Korelasi antara
Perkuliahan dan
Pekerjaan
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No. Aspek Tahun
2012 2015 2016
11. | Jumlah 58 58 71
Pertanyaan
Kuesioner
12. | SistemIT - Sistem meng-cover - Sistem meng-cover - Sistem meng-cover
yang Diterap- | pengguna aplikasi men- | pengguna aplikasi pengguna aplikasi
kan jadi 3 hak akses: menjadi 3 hak akses: | menjadi 3 hak akses:
1. Administrator Tingkat 1.Administrator Tingkat 1. Administrator
Institut Institut 2. Surveyor
2. Administrator tingkat 2.Administrator tingkat 3. Responden
Jurusan Jurusan .
- Sistem mampu
3. Responden 3.Responden .
) ; melakukan manaje-
- Sistem mampu -Sistem mampu
. . . .. men pengguna
menampilkan statistik | menampilkan statistik Si
- Sistem mampu
per soal per soal melakukan ma-
- Sistem mampu -Sistem mampu .
) ) najemen soal dan
melakukan manajemen | melakukan manaje- Kuesi
uesioner
pengguna e pengguna - Sistem man-
- Sistem mampu -Sistem mampu. pu menampilkan
melakukan manajemen | menampilkan monitor- .
; i o monitoring progress
soal dan kuesioner ing progress pengisian sian kuesi
- Sistern memfasilitasi | kuesioner secara pengisian kuesioner
ster dalam bentuk tabel
fitur signup pengguna umum | yang disertai filter
-Sistem memfasilitasi
. yang lengkap
fitur signup pengguna |~ o0 mampu
melakukan manaje-
men konten website
- Sistem menyediakan
Sfitur unduh jawaban
kuesioner
13. | Sistem - Pertanyaan dibuat - Pertanyaan dibuat | - Pertanyaan dibuat
Pertanyaan berjenjang sesuai berjenjang sesuai berjenjang sesuai
Kuesioner dengan kebutuhan dengan kebutuhan dengan kebutuhan
responden. responden. responden.
- Responden hanya - Responden han- - Responden han-
akan diberikan per- ya akan diberikan ya akan diberikan
tanyaan yang sesuai pertanyaan yang pertanyaan yang
dengan kondisi mereka. | sesuai dengan kondisi | sesuai dengan kondisi
- Isian yang sudah mereka. mereka.
dilakukan bisa tersim- - Isian yang sudah - Isian yang sudah
pan secara otomatis | dilakukan bisa tersim- dilakukan bisa
- State ketika terakhir | pan secara otomatis tersimpan secara
mengisi akan tersimpan | - State ketika terakhir otomatis

dan akan secara otom-
atis terbaca pada saat
responden membuka
kembali kuesioner

mengisi akan tersim-
pan dan akan secara
otomatis terbaca
pada saat responden
membuka kembali
kuesioner

- State ketika terakhir
mengisi akan tersim-
pan dan akan secara
otomatis terbaca
pada saat responden
membuka kembali
kuesioner



No.

Aspek

Tahun

2012

- Dalam satu
halaman kuesioner
hanya berisi satu
pertanyaan
- Pertanyaan yang
sudah terlewati tidak
bisa direvisi kembali

2015

- Dalam satu
halaman kuesioner
hanya berisi satu

pertanyaan
- Pertanyaan yang
sudah terlewati tidak
bisa direvisi kembali

2016

- Responden bisa
kembali ke per-
tanyaan yang sudah
dilewati jika ingin
merevisi jawaban
yang sudah diisi
sebelumnya
- Dalam satu hala-
man kuesioner berisi
banyak pertanyaan
yang terangkum da-
lam sebuah segmen
pertanyaan atau
lebih
- Ketika kuesioner
belum diisi sama
sekali maka status
responden akan
terbilang “Belum
Mengisi”

- Ketika kuesioner
belum selesai diisi
maka status respon-
den akan terbilang
“OnGoing”

- Ketika kuesioner
telah selesai diisi
maka status respon-
den akan terbilang
“Finish”

14.

Tampilan Depan
Website

i WS bkt urmis m e Suiaen sl

mmpetn a5y

S0

|

15

Langkah Pengi-
sian Kuesioner

- Responden mengun-
jungi alamat http://
sac.its.ac.id/tracer-
its_old/

- Responden Login
dengan memasukkan
NRP ke dalam field
login yang tersedia

- Responden me-
ngunjungi alamat
http://sac.its.ac.id/

traceritsv2/

- Responden me-
nekan menu Login
untuk bisa Login

dengan memasukkan

- Responden me-
ngunjungi alamat
http://sac.its.ac.id/

tracerits/

- Responden
menekan tombol
“Masuk Situs” atau
menekan menu

username

“Kuesioner”
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No. Aspek Tahun
2012 2015 2016
- Jika belum mendaftar, | dan password ke da- - Responden
maka tekan tulisan lam field yang tersedia mengisikan user-
“Klik disini” untuk - Jika belum mendaft- | name dan password.

melakukan pendaftaran
- Selesai login, maka
akan keluar halaman
beranda dan pilih
pilihan “Isi Survey ITS”
untuk mengisi kuesion-
er tingkat institute
- Pilih pilihan “Isi
Survey Jurusan” untuk
mengisi kuesioner ting-
kat jurusan
- Responden akan
masuk ke halaman
kuesioner
- Responden melakukan
pengisian kuesioner

ar, maka tekan menu
registrasi untuk
melakukan pendaft-
aran
- Selesai login, maka
akan keluar halaman
beranda dan tekan pi-
lihan “Kuesioner ITS”
untuk mengisi kuesion-
er tingkat institute
- Tekan pilihan “Kue-
sioner Jurusan” untuk
mengisi kuesioner
tingkat jurusan
- Responden akan
masuk ke halaman
kuesioner
- Responden melaku-
kan pengisian kue-
sioner

Tabel 1.2 Perbandingan TS tingkat institusi ITS

bahan

Dengan ketentuan

: username = NRP,
password = tanggal

lahir

- Tampil halaman
yang menunjukkan
kuesioner yang aktif,
kemudian responden

tinggal menekan
tombol “isi”

- Responden akan
masuk ke halaman
kuesioner
- Responden melaku-
kan pengisian kue-
sioner

Dengan sistem baru ini diharap-
kan tingkat partisipasi pengisian kuisoner
TS dapat ditingkatkan minimal 85% seh-
ingga hasilnya dapat digunakan sebagai

perbaikan

kurikulum  maupun

proses pendidikan secara umum di ITS
surabaya.



1.3. Pelaksanaan Tracer Study 2016

Pada hibah TS 2016 ini akan
dilakukan suatu pendekatan baru untuk
dapat menggunakan jejaring him-
punan atau asosiasi alumni jurusan
untuk dapat meningkat jumlah partisi-
pasi (respon rate) alumni dalam mengi-
si kuisoner Tracer Study. Masing-masing

jurusan akan dicari kordinator alumni
yang akan menggerakkan teman-teman
alumni sejurusannya untuk berpartisi-
pasi aktif. Deskripsi Jumlah mahasiswa
berdasarkan angkatan dan jumlah lulu-
sannya secara umum di ITS dinyatakan
pada Tabel 3 dan 4.

Jumlah Mahasiswa Jumlah Lulusan
No. Fakultas No. Jurusan
2008 2009 2010 2012 2013 2014
1 Fisika 75 68 67 74 68 65
2 Matematika 79 104 80 79 91 78
3 Kimia 96 104 77 72 87 80
1 FMIPA
4 Statistika 112 116 108 116 136 135
5 Biologi 78 72 60 75 92 59
Total 440 464 392 416 474 417
1 T. Mesin 208 151 160 218 201 169
2 T. Elektro 255 196 211 388 296 320
3 T. Kimia 201 140 154 190 196 206
4 T. Industri 170 161 157 158 158 144
5 T. Fisika 112 95 98 134 104 129
2 FTI g -Materialdan | o0 o0y ga | 85 | o
Metalurgi
T.Multimedia
7 dan jaringan - - - - - -
(TMJ)
3 Manajemen ) ) ) ) ) )
bisnis (MB)
Total 1032 | 836 891 1172 1 1040 | 1059

Tabel 1.3 Jumlah mahasiswa 2008-2010 dan lulusan 2012-2014 perjurusan untuk tingkat S1 [5,6]
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Fakultas No. Jurusan
2008 | 2009 | 2010 | 2012 | 2013 | 2014
1 T. Sipil 185 130 148 226 241 222
2 T. Arsitektur 9% 90 97 78 90 90
3 T.Lingkungan 118 98 115 124 102 106
4 T.Geomatik 74 64 57 43 76 45
FTSP 5 Desain Produk 137 124 183 102 92 43
6 m:;acﬁrl‘giz 74 70 71 66 76 65
7 T. Geofisika - - - - - -
8 Desain Interior - - - - - -
Total 684 576 671 639 677 571
1 T. Perkapalan 105 29 108 94 84 89
2 T Sli:‘ats;‘a:er‘ 13 | 102 89 126 | 113 | 115
FTK 3 T. Kelautan 105 | 111 | 107 | 108 | 105 | 109
4 Transportasi laut - - - - - -
Total 323 312 304 328 302 313
1 T. Informatika 218 208 229 180 143 186
FTIF 2 Sistem Informasi 165 170 161 158 138 105
Total 383 378 390 338 281 291
Total ITS (5 Fakultas) 2862 | 2566 | 2648 | 2893 | 2774 | 2651



Tabel 1.4 Jumlah mahasiswa 2008-2010 dan lulusan 2011-2013 perjurusan untuk tingkat D3[5,6]

Jumlah Mahasiswa Jumlah Lulusan
No. Fakultas No. Jurusan
2008 2009 2010 2012 2013 2014
1 FMIPA 1 Statistik 64 63 80 57 231 78
2 T. Mesin 107 120 165 82 72 75
3 T. Elektro 114 105 164 73 79 82
2 FTI f
4 | Instrumentasi | o, ool 57 | aa | 64 | 52
(T.Fis)
5 T. Kimia 86 91 88 101 77 71
3 FTSP 6 T. Sipil (D3) 124 140 132 123 146 126
Total 547 584 686 480 669 484

Saat ini (2016) ITS telah memi-
liki 27 Jurusan/Program Studi ting-
kat Strata (S1), 6 Program diploma dan
1 Program D4 (Teknik Sipil). Semula
pelaksanaan Tracer Studi 2016 ini akan
dilaksanakan untuk seluruh program
studi ST untuk lulusan tahun 2012, 2013
dan 2014, sesuai dengan persyaratan
Penelitian Hibah Tracer Study (PHTS)
yang didanai Kemenristekdikti. Dana
BOPTN yang telah dianggarkan untuk
pelaksanaan TS 2016 ini sebesar 100 juta
dirasa belum cukup karena peraturan
baru sistem keuangan berupa pemo-
tongan dibeberapa item. Disisi lain pada
tahun 2016 ini PPK/SAC ITS juga belum
berhasil lolos mendapatkan dana PHTS
sebesar 50 juta. Dana memang bukan
segalanya namun dana juga merupa-
kan bagian penting dalam sebuah pro-
gram. Dengan beberapa pertimbangan

maka Tracer Study 2016 ini tetap dilaku-
kan untuk tiga angkatan untuk melihat
tren kelulusan namun dilakukan hanya
pada 9 Jurusan S1 yaitu Matematika,
Statistika, T. Kimia, T. Fisika, T. Material
dan Metalurgi, T. Sipil, T.Lingkungan, T.
Kelautan, T. Informatika dan 1 program
D3 sebagai percontohan yaitu D3 Teknik
Kimia. Dalam pendekatan statistika
pengambilan sampel ini memang tidak
memenuhi kaidah proporsi, sehingga
TS 2016 ini lebih tepat disebut sebagai
studi pendahuluan Tracer Study.

Saat ini (2016) ITS telah memi-
liki 27 Jurusan/Program Studi ting-
kat Strata (S1), 6 Program diploma dan
1 Program D4 (Teknik Sipil). Semula
pelaksanaan Tracer Studi 2016 ini akan
dilaksanakan untuk seluruh program
studi ST untuk lulusan tahun 2012, 2013
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dan 2014, sesuai dengan persyaratan
Penelitian Hibah Tracer Study (PHTS)
yang didanai Kemenristekdikti. Dana
BOPTN yang telah dianggarkan untuk
pelaksanaan TS 2016 ini sebesar 100 juta
dirasa belum cukup karena peraturan
baru sistem keuangan berupa pemo-
tongan dibeberapa item. Disisi lain pada
tahun 2016 ini PPK/SAC ITS juga belum
berhasil lolos mendapatkan dana PHTS
sebesar 50 juta. Dana memang bukan
segalanya namun dana juga merupa-
kan bagian penting dalam sebuah pro-
gram. Dengan beberapa pertimbangan

maka Tracer Study 2016 ini tetap dilaku-
kan untuk tiga angkatan untuk melihat
tren kelulusan namun dilakukan hanya
pada 9 Jurusan S1 yaitu Matematika,
Statistika, T. Kimia, T. Fisika, T. Material
dan Metalurgi, T. Sipil, T.Lingkungan, T.
Kelautan, T. Informatika dan 1 program
D3 sebagai percontohan yaitu D3 Teknik
Kimia. Dalam pendekatan statistika
pengambilan sampel ini memang tidak
memenuhi kaidah proporsi, sehingga
TS 2016 ini lebih tepat disebut sebagai
studi pendahuluan Tracer Study.

Tabel 1.5 Data alumni angkatan 2008-2010 untuk tingkat S1 dan D3 responden TS 2016

Angkatan Lulusan
Re- Total TS
Total Total
No. Angka- | Maha- Total Re- spon- | L un Total Lulu- 2016
. Maha- den Lulu- san Re- | (Lulus
tan siswa A spon- A Lulus
ITS siswa den Mengi- sanITS | spon- Tepat
si den Waktu)
A. Program Sarjana
27-4* 27-4*
Juru- 9 Jurusan Juru- 9 Jurusan
san san

2008 | 2862 | 1216 | 1002

o
Q
fi)

817 2012 | 2893 | 1241 573

(b) 2009 | 2566 | 1095 899

743 2013 | 2774 | 1203 529

2010 | 2648 | 1150 962

—
(a)
—

868 2014 | 2651 1262 662

A. Program Diploma

6 juru-
san

1 Jurusan

6 juru-
san

1 Jurusan

(d) 2008 547 86 78

72 2011 480 101 68

2009 584 91 76

©

66 2012 669 77 60

2010 | 686 88 71

—
&)
=

70 2013 484 71 63

*27 Jurusan dikurangi 4 jurusan (TM]J, MB, T.Geofisika dan Desain Interior)
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Pengumpulan data TS 2016 juga
menggunakan pendekatan yang
berbeda. Jika pada tahun 2012 dan
2015 admin TS adalah karyawan juru-
san, maka pada TS 2016 ini diben-
tuk tim adhoc pelaksana TS. Secara
struktural pelaksana TS ITS 2016 din-
yatakan pada Gambar 1.2

Ka LPZKHA
Ko PPE-SAC
f
o,
Kardinator TS
g
Ifl-.ﬁ_ -
TimIT
Pengalahan Data
— .--*-.. —— Py ——
. Admin 2 Admin 3 Admin g Admin5
Adminl
Surveyor SUWE\;nr Surveyor 5urvevu:ur Suwevur
jp — j _—
Gambar 1.2 Struktur pelaksanaan TS 2016
Seluruh tim pelaksana TS ikan imbal jasa sesuai standar ment-

2016 mulai dari kordinator, Tim IT,
Pengolahan data, Admin hingga sur-
veyor menjalankan tugas berdasar-
kan SK rektor. Para admin dan survey-
or melakukan kontrak dengan Ko PPK/
SAC tentang sistem kerja TS dan diber-

eri keuangan dengan target pengisian
(respon rate) minimal 85%. Bagi survey-
or dengan pengisian tercepat memper-
oleh hadiah atau bonus. Tahapan pelak-
sanaan TS 2016 ini dinyatakan pada
Gambar 3. Secara umum pelaksanaan
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TS 2016 membutuhkan waktu selama penyusunan buku laporan. Selanjutnya
7 bulan. Dua bulan awal adalah proses dilakukan pencetakan buku laporan dan
validasai data, penyiapan sistem IT dan sosialisasi.

menyebarluasan informasi tentang TS.

Tiga bulan selanjutnya ( Mei- Juli) adalah

masa pengisian kuisoner oleh alumni

(surveyor) dan pada bulan agustus ada-

lah waktu untuk pengolahan data dan

Tahap Perepcanaan dan sl Tahap Pelaksanaan Tracer Study —
Persiapan
Maret - April Mei Juni Juli
Tahap Perencanaan e Pertemuan| Pengisian kue-  Pengisian kue-
e Penyusunan rencana kerja Surveyor sioner sioner
e Penyusunan kuesionar e Finalisasi fik-
e Validasi database alumni BAAK sasi database
alumni
Tahap Persiapan e Update status
e Uji coba sistem kuesioner e Pengisian
¢  Pemilihan dan pengajuan kuesioner
Surveyor
e Validasi database oleh Survey-
or
Upload database alumni pada
sistem / Tahap Penutupan dan Analisis Data ==
Tehaplaporan e
September e Pemberitahuan penutupan

........................................ kuesioner Tracer Study ITS,
Pengolahan data

Penyusunan buku laporan ¢
¢ Analisa data

dan sosialisasi hasil Tracer
Study ITS

Gambar 1.3 Tahapan pelaksanaan Tracer Study ITS 2016



Adapun gambaran umum perkemban-
gan pengisian Tracer Study 2016 dii
laporkan setiap 3 hari kepada admin
oleh kordinator surveyor. Salah satu
contoh kemajuan TS pada bulan Juni ini
dinyatakan pada Gambar 1.4 dan 1.5.

51 Teknik Lingkungan 2010 100.00
D3 Teknik Kimia 2009 8158
51 Teknik Sipil 2009 81.13
03 Teknik Kimiz 2010 63.38
51 Teknik Fisika 2009 4714
51 Teknik Kelautan 2008 4194
51 Matematika 2008 39.13
51 Statistika 2008 37.25
51 Teknik Fisika 2010 36.05
51 Teknik Kelautan 2010 35.71

51 Teknik Informatika 2010
51 Statistika 2009

51 Matematika 2009

51 Teknik Kelautan 2009

28.18

27392
26.50
26.19

51 Teknik Informatika 2009 2313
03 Teknik Kimia 2008 22.78
51 Teknik Informatika 2008 2216
51 Teknik Material dan Metalurgi 2009 2208
51 Teknik Sipil 2008 1951
51 Teknik Sipil 2010 18.97
51 Statistika 2010 17.20
51 Teknik Material dan Metalurgi 2008 875
51 Teknik Fisika 2008 351
51 Matematika 2010 7.58
51 Teknik Material dan Metalurgi 2010 6.59
51 Teknik Lingkungan 2009 5.62
51 Teknik Lingkungan 2008 450
51 Teknik Kimia 2009 169
51 Teknik Kimiz 2008 1.30
51 Teknik Kimiz 2010 071

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100,00 120,00

Gambar 1.4 Rekapitulasi Responden TS 2016 per 1 Juni 2016
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Sedangkan hasil

bar 1.5.

51 Teknik Lingkungan 2010

03 Teknik Kimis 2010

51 Teknik Sipil 2009

51 Teknik Fisika 2010

51 Teknik Fisika 2009

51 Teknik Material dan Metalurgi 2008
D3 Teknik Kimia 2008

51 Teknik Kimiz 2010

51 Teknik Kelautan 2009

51 Teknik Kelautan 2008

51 Matematika 2009

D3 Teknik Kimia 2009

51 Teknik Sipil 2010

51 Teknik Material dan Metalurgi 2009
51 Matematika 2008

51 Statistika 2009

51 Teknik Fisika 2008

51 Teknik Informatika 2010

51 Teknik Informatika 2008

51 Matematika 2010

51 Teknik Informatika 2009

51 Statistika 2008

51 Teknik Lingkungan 2009

51 Teknik Kelautan 2010

51 Teknik Material dan Metalurgi 2010
51 Statistika 2010

51 Teknik Lingkungan 2008

51 Teknik Sipil 2008

51 Teknik Kimia 2008

51 Teknik Kimia 2009

pendataan
terakhir pada bulan juni dilakukan pada
tanggal 27 Juni 2016 seperti pada Gam-

Data perkembangan pengisian kuisoner
TS ini sangat diperlukan bagi surveyor,
admin maupun penanggungjawab TS
untuk menentukan strategi mendorong
responden melakukan pengisian kuison-
er.

100.00
98.59
95.28
59419
891.43
91.25
9114
90.00
88.10
86.02
85.11
84.21
78.45
778z
76.81
76.24
75.53
67.96
B7.61
66.67
64.38
62.75
57.30
57.14
53.85
49 46
33.33
33.33
27.27
16.10
T T T T T T 1
0.00 20.00 40.00 0.00 80.00 100,00 120.00

Gambar 1.5 Rekapitulasi Data TS per 27 Juni 2016
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BAB I
HASIL ANALISIS TRACER STUDY ITS 2016

2.1 Gambaran Umum Responden

Pada penyelenggaraan Tracer
Study ITS 2016 ini, target responden ada-
lah alumni ITS angkatan 2008, 2009, dan
2010 dengan masing-masing angka-
tan berjumlah 10 jurusan yang mewaki-
li 5 fakultas. Jurusan yang berasal dari
Fakultas Teknologi Industri yaitu Teknik
Kimia, Teknik Fisika, Teknik Material
dan Metalurgi, serta D3 Teknik Kimia.
Sedangkan dari Fakultas Matematika dan
llImu Pengetahuan Alam (FMIPA) terdapat
2 jurusan yakni Matematika dan Statistika.
Dua jurusan mewakili Fakultas Teknik Sipil
dan Perencanaan (FTSP) adalah Teknik
Sipil dan Teknik Lingkungan. Selain itu
dari Fakultas Teknologi Kelautan (FTK)
dan Fakultas Teknologi Informatika mas-
ing-masing terdapat satu jurusan, yakni
Teknik Kelautan dan Teknik Informatika.
Angkatan 2008, 2009, dan 2010 dipilih

2000

Totaltiga
angkatan di 10
jurusan

Total yang bisa
dihubungi

karena jika memperhatikan tahun kelulu-
san berada pada selang 1-3 tahun . Total
responden ITS di 10 jurusan angkatan
2008, 2009, dan 2010 berurutan seban-
yak 1084, 978, serta 1074 orang. Dari jum-
lah tersebut, Tracer Study ITS 2016 hanya
melibatkan responden ITS angkatan 2008,
2009, dan 2010 berturut-turut berjumlah
1080, 975, serta 1033 orang. Dari angkatan
2008, sebanyak 1 orang meninggal dunia
dan 3 orang tidak diketahui keberadaann-
ya. Dari angkatan 2009, terdapat 2 orang
meninggal dunia dan 1 orang tidak diketa-
hui keberadaannya. Sedangkan dari ang-
katan 2010, sebanyak 1 orang mening-
gal dunia. Data tersebut disajikan dalam
Gambar 2.1 di bawah ini.

Total yang
mengisi

Gambar 2.1 Jumlah Responden Keseluruhan Tracer Study ITS 2016
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Tracer Study ITS 2016 ini dilak-
sanakan selama 3 bulan, yaitu dimulai
pada 1 Mei 2016 dan berakhir pada 31
Juli 2016. Selama 3 bulan pelaksanaan,
Tracer Study ITS memperoleh penca-
paian responden sebesar 85,36 pers-
en (sebanyak 2.636 orang mengisi dari
total responden sebanyak 3.088 orang)
seperti yang dapat dilihat pada Gambar
2.2. Pencapaian responden pada tahun
2016 ini mengalami peningkatan sig-
nifikan dari penyelenggaraan Tracer
Study pada tahun-tahun sebelumnya di
ITS.

Pada Gambar 2.3 menunjuk-
kan jumlah responden setiap angkatan
yang mengisi kuesioner Tracer Study
ITS 2016. Responden terbanyak yang
melakukan pengisian kuesioner Tracer
Study ITS 2016 yakni angkatan 2010.
Tercatat sebanyak 889 dari 1.080 orang
yang mengisi dari angkatan 2010. Lebih
lanjut sejumlah 809 dari 975 orang yang
mengisi dari angkatan 2009 dan 938
dari 1033 orang yang mengisi dari ang-
katan 2010. Sisanya sebanyak 452 orang
tidak melakukan pengisian kuesioner.

100%
g0%
0% -
T0%
60%
50%
a0% -
30% -
20% 7
10%

0%

Gambar 2.2 Persentase Pengisian Tracer Study
ITS 2016

B Nett Response

B Mot Response

Total Responden 3088

Gambar 2.3 Persentase Pengisian Kuesioner Tracer

Study per Angkatan

2008

2009 2010

B Mett Response M Not Response



Pada responden ITS angkatan 2008, responden ter-
banyak mengisi kuesioner Tracer Study ITS 2016 yakni
Jurusan Teknik Fisika sebanyak 93 persen, seperti pada
Gambar 2.4. Sementara itu, jurusan yang yang mem-
peroleh pencapaian responden paling kecil adalah
Teknik Sipil dengan persentase sebesar 54 persen. Hal
tersebut disebabkan karena sulitnya menghubungi re-
sponden.

106086

1056

Matemstiks Stetistke Teknik Kimis Tekrik Fisks Teknik  TeknkSipd  Teknik Teknik Teknik D3 T Kimis
[68/61)  (102/91) (154 108}  (SU/ET)  Msterisl  [123/67) Lingkungsn Kelautan  Informetiks  [78/72)
dan (11196 (B3 (176150}
Metalurgi

(6073}

B Response M Not Response

Gambar 2.4 Persentase Pengisian Kuesioner Tracer Study per Jurusan Angkatan 2008
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Pada responden angkatan 2009, juru-
san dengan persentase pengisian Tracer Study
ITS 2016 tertinggi adalah Teknik Sipil sebesar
95 persen. Sedangkan jurusan dengan persen-
tase terendah yakni Teknik Kimia dengan jum-
lah pengisian sebesar 42 persen. Kecilnya jum-
lah responden di Jurusan Teknik Kimia salah
satunya disebabkan karena kesibukan dari
responden sehingga sulit dihubungi.

Mstematike  Statistks Tekrik Kimis Tekrik Figks Tekik  TeknikSipil  Teknk Teknik Teknik 03 Tekrik
[S4/81)  [100/88)  [118/50)  [A'64)  Meterial  [106/101) Lingkungan Kelsutsn  Informetis  Kimis
dan (8o 76} (8476} [160/137)  (E&/TE}
Metalurgi
(7758

B Response B Not Response

Gambar 2.5 Persentase Pengisian Kuesioner Tracer Study per Jurusan Angkatan 2009



Pada pengisian kuesioner
Tracer Study ITS 2016 responden ITS
angkatan 2010, persentase tertinggi
diperoleh Jurusan Teknik Lingkungan
yang mencapai 100 persen. Hal tersebut
dapat dicapai karena adanya kekompa-
kan dalam angkatan dan pendekatan
personal yang dilakukan oleh survey-

1008

705 o

50%

30% 7

or sehingga responden menyempat-
kan waktu untuk mengisi kuesioner.
Sedangkan jurusan dengan persentase
terendah yaitu Teknik kelautan dan
Teknik Informatika. Hal ini disebab-
kan upaya pendekatan surveyor pada
jurusan tersebut kurang melakukan
pendekatan personal.

Flatems tiks  Stetistiks Teknik Teknik
(860 (9E1 K
(190/127}  (8/84)

Fisiks Material

Teknik Sipil  Teknik Teknik Teknik [0S Teknik
[116/101) Llingkungsn Kelsutan  Informetiks Kimis
[106/106)  [B4/72)  [1B1/156) (U704

B Mot Response M Response

Gambar 2.6 Persentase Pengisian Kuesioner Tracer Study per Jurusan Angkatan 2010
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2.2 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Gambar 2.7 IPK Rata-Rata

10.00 -

200 -

6.00 -

400 -

2.00

0.00

Matemetiks  Statistiks Teknik  Teknk Fska  Teknk Teknik Sipal Teknik Teknik Teknik 03 Tekrik
Kimiz Materisl Lingkungsn  Kelsutsn  Informetiks Kimiz
dan
Wet=lurgi
W2008 W 2000 W 2010

Berdasarkan Gambar 2.7, dapat
dilihat rata-rata nilai IPK dari responden
angkatan 2008, 2009, dan 2010 setiap
jurusan. Secara umum, rata-rata nilai IPK
dari responden berada di atas 3,0. Se-
dangkan IPK rata-rata tertinggi angkatan

Angkatan N

2008 889
2000 809
200 938

2008 terdapat pada Jurusan Teknik Infor-
matika dengan nilai 3,42. Pada angkatan
2009 dan 2010 diperoleh rata-rata IPK
tertinggi di Jurusan Teknik Kimia dengan
nilai 3,46 dan 3,42.

Mean Min Max
327 251 397
330 262 304
331 248 391

Tabel 2.1 Perolehan IPK Maksimum dan Minimum
Responden ITS Angkatan 2008, 2009, dan 2010



Tabel 2.1 menunjukkan nilai IPK
tertinggi responden angkatan 2008 sebe-
sar 3,97, angkatan 2009 sebesar 3,94, dan
angkatan 2010 sebesar 3,91. Sedangkan
nilai terkecil dari IPK responden saat lu-
lus pada responden angkatan 2008 sebe-
sar 2,51, angkatan 2009 sebesar 2,62 dan
angkatan 2010 sebesar 2,48. Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden ITS an-
gkatan 2008 dari 10 jurusan yang dipilih
memiliki pencapaian nilai akademik yang
cukup baik (>3,00).

2.3 Status Pekerjaan

Penelitian Tracer Study ITS 2016
membagi status pekerjaan responden
menjadi empat kelompok. Pembagian
tersebut antara lain bekerja, bekerja dan
wiraswasta, tidak bekerja/ melanjutkan
studi serta wirausaha. Berdasarkan hasil
Tracer Study ITS 2016, responden pada
angkatan 2008, 2009 dan 2010 sebagian
besar memiliki status pekerjaan saat ini
adalah bekerja.

dan

M et=lurgi

m Bekerja W Bekerja dan Wiraswasta

Matematibs  Stetistils  Teknik Kmis Teknik Fska  Teknk Tedknilk Sipdl Teknik
Meterial

W Tidak Bekerja /Melanjutkan Studi

Teknik Teknik [3 Teknik

Llingkungan  Koautsn  Informatiks Kimiz

W Wirausaha

Gambar 2.8 Status Pekerjaan per Jurusan Angkatan 2008
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Pada Gambar 2.8 menunjukkan
data jenis pekerjaan utama untuk ang-
katan 2008. Persentase terbesar dari re-
sponden angkatan 2008 dengan status
bekerja secara berurutan ialah Jurusan
Teknik Material dan Metalurgi dan Teknik
Informatika masing-masing sebesar 85
persen, Teknik Kimia sebesar 82 persen,
Teknik Kelautan sebesar 81 persen.

Selain itu, karakteristik yang ter-
lihat dari responden angkatan 2008 ialah
terdapat responden yang bekerja di dua
bidang sekaligus. Yaitu bekerja sambil
menjalankan bisnis atau wiraswasta. Se-
mentara untuk jenis kategori status tidak
bekerja/ melanjutkan studi, pada Gam-

1006 4

bar 2.8 menempati posisi kedua jumlah
persentase tertinggi dari status respon-
den. Pada kategori ini Jurusan Matem-
atika Teknik Lingkungandan Teknik
Sipil masing-masing sebesar 20 persen
merupakan jurusan terbanyak dengan
responden di kategori tidak bekerja/
melanjutkan studi.

Responden angkatan 2008 yang
memiliki jenis pekerjaan berupa wirau-
saha dengan jumlah sebesar 7,9 persen
dari total seluruh responden. Jurusan
dengan persentase terbesar untuk jenis
pekerjaan ini adalah Teknik Lingkungan
sebesar 14 persen.

Matematios  Stetistiks Teknik Teknik Fska  Teknik
Kimiz Materis|
dan

Metalurgi

B Bekerja M Bekerja dan Wiraswasta

Tekni k Sipal Teknik Teknik Teknik

¥ Tidak Bekerja /Melanjutkan Studi

05 Teknik
Lingkung=n  Kesusn  Informatiks Kirmia

W Wirausaha

Gambar 2.9 Status Pekerjaan per Jurusan Angkatan 2009



Status pekerjaan untuk respon-
den angkatan 2009 ditunjukkan dengan
Gambar 2.9. Persentase status pekerjaan
responden angkatan 2009 ini didominasi
oleh status bekerja. Jurusan Teknik Ma-
terial dan Metalurgi memiliki responden
terbanyak yang jenis pekerjaannya ada-
lah bekerja yaitu sebesar 85,51 persen.
Kemudian disusul di posisi kedua yai-
tu dari Jurusan Statistika sebesar 84,27
persen.

Di sisi lain, responden Jurusan
Matematika tidak ada yang menjalank-
an dua pekerjaan yaitu bekerja dan

100% 1 M 0

50% A

30%

20%

wiraswasta. Sedangkan untuk kategori
responden tidak bekerja/ melanjutkan
studi. Persentase terbesar terdapat pada
responden Jurusan Teknik Informati-
ka yaitu 21,17persen. Disusul jurusan
Matematika sebesar 18,52 persen dan
Teknik Kelautan sebesar 18,42 persen.

Pada jenis pekerjaan yang be-
rupa wirausaha, Jurusan Statistika tidak
memiliki responden angkatan 2009 yang
menjalankan jenis pekerjaan utama ini.
Berbeda dengan jurusan Teknik Kelautan
yang memiliki persentase sebesar 7.89
persen dalam kategori pekerjaan ini.

Matemetiks  Stati stiks Teknik Teknik Teknik
Kimis Fisiks Material
dan
Metslurgi

M Bekerja M Bekerja dan Wiraswasta

m Tidak Bekerja /Melanjutkan Studi

Teknik Sipil Teknik Teknik Teknik C3 Teknik
Lingkung=n Kesutsn Informetiks Kimiz

B Wirausaha

Gambar 2.10 Status Pekerjaan per Jurusan Angkatan 2010
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Berdasarkan Gambar 2.10 pada
status bekerja, persentase terbesar secara
berurutan terdapat pada jurusan Teknik
Kimia sebesar 74,8 persen, Teknik Material
dan Metalurgi sebesar 74,07 persen, dan
Teknik Kelautan sebesar 72.61 persen. Ada
tiga jurusan yang tidak memiliki responden
dengan menjalankan dua jenis pekerjaan,
bekerja dan wiraswasta yaitu jurusan D3
Teknik Kimia, Teknik Fisika, dan Statistika.

Gambar tersebut juga menunjuk-

2.4 Karakteristik Tempat Tinggal
Responden

Latar belakang asal daerah re-
sponden merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi pilihan tempat tinggal se-
lama kuliah di ITS. Mahasiswa ITS yang be-
rasal dari beberapa daerah membuat hasil

kan responden angkatan 2010 yang tidak
bekerja/ melanjutkan studi dengan persen-
tase terbanyak adalah Jurusan Teknik Fisika
sebesar 29,76 persen, S1 Statistika 25,93
persen, dan Matematika 25 persen. Untuk
bidang pekerjaan berupa wirausaha, Juru-
san Teknik Sipil tidak terdapat responden
yang bidang pekerjaannya adalah wirau-
saha. Responden yang memiliki persentase
tertinggi di bidang pekerjaan wirusaha
adalah jurusan Teknik Informatika, Matem-
atika, dan Teknik Kimia.

pemetaan Tracer Study ITS 2016 ini berag-
am. Namun, keragaman tersebut didomi-
nasi dengan pemilihan tempat tinggal be-
rupa kos/apartemen (Gambar 2.11). Hal ini
disebabkan karena mayoritas mahasiswa
ITS berasal dari kota-kota lain di luar Sura-
baya.

Kos/ Apartemen

Bersama Orang Tua/ Keluarga

3.05%

Asrama ITS 5.07%
2.59%

1.24%

Kontrak Rumah 2.35%

1.30%

2.455%

Kampus/ Himpunan/UKM/ Lab 2.35%
1.465

.33%
.32%
6T
23.25%
30.23%
29.58%

T
(el 10.006

t t t t t t

W 2010 = 2009 W2008

Gambar 2.11 Persentase Tempat Tinggal Semasa Kuliah



Responden  angkatan 2008
memiliki persentase terbesar yang tinggal
di kos/ apartemen selama menjadi maha-
siswa, jumlahnya mencapai 63,67 persen.
Responden yang tinggal bersama orang
tua/ keluarga umumnya adalah respon-
den yang berdomisili di Kota Surabaya
dan sekitarnya. Dari ketiga angkatan, re-
sponden angkatan 2009 memiliki persen-
tase paling banyak, yaitu sebesar 30,28
persen tinggal bersama orang tua/ keluar-
ga selama menjadi mahasiswa.

2.5 Sumber Dana Kuliah

Selama menjadi mahasiswa di
ITS, responden memperoleh biaya kuliah
dari berbagai macam cara. Beberapa sum-
ber biaya kuliah yang antara lain beasiswa

Kampus ITS juga memiliki fasili-
tas asrama mahasiswa yang dapat ditem-
pati dengan beban sewa. Namun, hal ini
belum mejadi daya tarik responden saat
menjadi mahasiswa. Hal ini disebabkan
belum adanya kebijakan dari ITS untuk
mewajibkan mahasiswanya tinggal di as-
rama ITS. Selain itu, harga sewa asrama
relatif kalah bersaing dengan sewa kos
sekitar kampus ITS. Hal ini merupakan
salah satu alasan kecilnya persentase re-
sponden yang tinggal di asrama yaitu ku-
rang dari 6 persen.

penuh, pembiayaan sendiri, pembiayaan
orang tua dan beasiswa sebagian. Sum-
ber pembiayaan kuliah ini menunjukkan
kondisi ekonomi secara keseluruhan dari
responden per angkatan.

2008 2009

M Beasiswa ™ Biaya Sendiri

M Orangtua/ Keluarga

2010

® Sebagian Beasiswa

Gambar 2.12 Sumber Biaya Kuliah Responden ITS Angkatan 2008, 2009, dan 2010
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Pada Gambar 2.12, responden
angkatan 2008, 2009 dan 2010 mem-
peroleh sumber biaya kuliah berasal dari
orang tua. Angkatan 2008 merupakan
responden dengan persentase tertinggi,
yaitu sebesar 70, 42 persen dalam skema
pembiayaan kuliah dengan uang orang
tua ini.

2.6 Penilaian Aspek
Pembelajaran

Pembelajaran merupakan se-
buah proses yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Dalam lingkungan kehidupan
kampus, pembelajaran yang diterima ma-
hasiswa ITS tidak hanya dari dalam kelas
perkuliahan. Mahasiswa ITS memperoleh
pembelajaran yang berasal dari demon-
strasi/ peragaan, partisipasi proyek riset,
magang, praktikum kerja lapangan, dan
diskusi. Beragam bentuk proses pembe-
lajaran ini tentunya juga membutuhkan

Kampus ITS memiliki jalur ma-
suk melalui program beasiswa. Namun,
kuota yang diberikan juga masih ter-
batas. Sehingga, persentase responden
yang saat menjadi mahasiswa dengan
skema beasiswa belum terlalu dominan,
masih di bawah 25 persen.

umpan balik dari responden. Fungsin-
ya agar ITS dapat melakukan perbaikan
dan inovasi di masa depan. Pada peneli-
tian Tracer Study ITS 2016 ini, responden
memberi penilaian dalam bentuk skor
angka 1 sampai 5. Skor 1 merupakan pe-
nilaian sangat kurang yang berarti perlu
adanya perhatian khusus untuk pem-
benahannya. Skor 2 berarti kurang, skor
3 bernilai cukup baik, dan skor 4 bernilai
baik. Untuk skor 5 merupakan penilaian
aspek pembelajaran sangat baik, yang
mesti dipertahankan oleh ITS dan terus
dikembangkan.



Gambar 2.13 menunjukkan
penilaian responden terhadap aspek
pembelajaran dalam perkuliahan. Lebih
dari 40 persen responden memberi pe-
nilaian dengan skor 4, yang artinya pros-
es pembelajaran melalui perkuliahan
berkategori baik. Persentase penilaian
mencapai 44,21 persen di angkatn 2008,
sebesar 46,72 persen di angkatan 2009
dan 48,93 persen di angkatan 2010.

W2008 W2002 W 2010

Gambar 2.13 Aspek Pembelajaran dalam Perkuliahan
Angkatan 2008, 2009, dan 2010

Pada Gambar 2.14, dijelaskan
bahwa responden angkatan 2008, 2009,
dan 2010 juga mendapatkan pembela-
jaran melalui demonstrasi/ peragaan.
Namun, hasil penilaian responden yang
memberi skor >3 pada aspek pembelaja-
ran dari kategori demonstrasi/peragaan
ini tidak sebanyak pembelajaran melalui
perkuliahan.

H2008 NW2009 WN2010

Gambar 2.14 Aspek Pembelajaran dalam Demonstrasi/
Peragaan Angkatan 2008, 2009, dan 2010
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Gambar 2.15, memberi infor-
masi terkait partisipasi responden dalam
proyek penelitian. Dalam pembelajaran
ini, persentase yang didapatkan dari se-
tiap level hampir merata. Artinya, tidak
sedikit responden dari ketiga angkatan
yang mendapatkan sangat kecil pembe-
lajaran dari kegiatan riset.

100.00%
20008 -
60005
1
40.00%
20.00%
D_‘m T T T T
1 2 3 4
H2008 W2008 W 2010
Gambar 2.15 Aspek Pembelajaran dalam Partisipasi Proyek Riset
Angkatan 2008, 2009, dan 2010



Pada Gambar 2.16, dijelas-
kan bahwa responden angkatan
2008, 2009, dan 2010 memperoleh
manfaat pembelajaran cukup baik
melalui proses magang selama
kuliah di ITS. Dari persentase yang
ada, angkatan 2008 sebesar 35,55
persen. Sementara itu responden
angkatan 2010 sebesar 34,65 pers-
en memberi penilaian cukup baik
dalam menerima pembelajaran
melalui magang.

HZ008 W2005 N 2010

Gambar 2.16 Aspek Pembelajaran dalam Magang Angkatan 2008,

2009, dan 2010
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Responden angkatan 2008,
2009, dan 2010 juga mendapatkan pem-
belajaran dari praktikum kerja lapangan
seperti yang tercantum pada Gambar
4,17. Pada proses pembelajaran ini, keti-
ga angkatan ini memberi skor baik dalam
mendapatkan pembelajarannya.

H20083 ®W2009 N2010

Gambar 2.17 Aspek Pembelajaran dalam Praktikum Kerja
Lapangan Angkatan 2008, 2009, dan 2010

Pada Gambar 2.18, dijelaskan
bahwa responden saat menjadi ma-
hasiswa mendapatkan pembelajaran
melalui diskusi meperoleh persentase
yang cukup tinggu untuk level 4 diband-
ingkan dengan pembelajaran lainnya.
Budaya diskusi di ITS mulai terbentuk
saat perkuliahan. Hal ini akan mempen-
garuhi pola bekerja dari responden.

W2008 W 2009 = 2010

Gambar 2.18 Aspek Pembelajaran dalam Diskusi Angkatan 2008,
2009, dan 2010



2.7 Penilaian Aspek Belajar
Mengajar

Mahasiswa ITS memperoleh
manfaat belajar mengajar dalam perkuli-
ahan di kampus tidak hanya melalui
kondisi umum proses itu saja. Namun,
ada proses belajar mengajar melalui

Gambar 2.19 menunjukkan ting-
kat aspek belajar mengajar responden
angkatan 2008, 2009, dan 2010 melalui
bimbingan akademik paling tinggi
persentasenya berada di skor 3 (cukup
baik). Namun, cukup banyak juga yang
menempatkan bimbingan akademik ini
pada skor 4 (baik). Artinya, responden
sudah mendapatkan proses belajar men-
gajar melalui bimbingan akademik den-
gan baik.

bimbingan akademik, kesempatan ber-
partisipasi dalam proyek riset, dan kes-
empatan mendapatkan jejaring ilmuwan
professional. Untuk mengetahui manfaat
dari aspek belajar mengajar tersebut,
Tracer Study ITS 2016 menghimpun pe-
nilaian dari responden berdasarkan pem-
berian skor 1-5.

W 2008

W 2009 W2010

Gambar 2.19 Aspek Belajar Mengajar Melalui Bimbingan Akademik
Angkatan 2008, 2009, dan 2010
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Selain itu pada Gambar
2.20 memberikan informasi terkait
tingkat partisipasi dalam proyek
riset untuk proses belajar mengajar
responden. Angkatan 2008 dengan
persentase 36 persen menunjuk-
kan bahwa saat belajar mengajar
di perkuliahan mendapatkan kes-
empatan yang cukup baik dalam
proyek riset dibandingkan angka-
tan 2009 dan angkatan 2010.

W2008 W2000 W2010

Gambar 2.20 Aspek Belajar Mengajar Melalui Berpartisipasi dalam
Proyek Riset Angkatan 2008, 2009, dan 2010

Berdasarkan Gambar
2.21, penilaian tertinggi yang
diberikan responden angkatan
2008, 2009 dan 2010 yaitu pada
skor 3. Artinya secara umum
kondisi belajar-mengajar yang
dirasakan oleh responden sudah
baik.

W00 ®E2009 W 2010

Gambar 2.21 Aspek Belajar Mengajar Melalui Kondisi Umum
Angkatan 2008, 2009, dan 2010



Selain itu, kesempatan
memasuki serta menjadi bagian
dari jejaring ilmuwan profesional
dinilai cukup besar sekalipun da-
lam penilaian berada pada kate-
gori skor 3 (Gambar 2.22). Kondi-
si ini menggambarkan bahwa
bagi responden, kegiatan belajar
mengajar pada kondisi umumnya
masih memberikan lebih banyak
manfaat dibanding proses belajar
mengajar yang lain.

W 2008

W 2009

B 2010

Gambar 2.22 Aspek Belajar Mengajar Melalui Kesempatan untuk Memasuki dan Menjadi
Bagian dari Jejaring Ilmuwan Profesional Angkatan 2008, 2009, dan 2010

2.8 Penilaian Fasilitas Belajar
Mengajar

Proses belajar mengajar memer-
lukan beragam fasilitas yang diperlukan
menunjang pengembangan kemam-
puan mahasiswa. Penelitian Tracer Study
2016 memberikan kesempatan bagi re-
sponden angkatan 2008, 2009 dan 2010
untuk memberikan penilaian terhadap
fasilitas belajar mengajar yang disediakan
oleh kampus ITS. Fasilitas tersebut beru-
pa perpustakaan, teknologi informasi
dan komunikasi, modul belajar, ruang
belajar, laboratorium, variasi matakuliah,

akomodasi, kantin, pusat kegiatan maha-
siswa, fasilitas layanan dan kesehatan.

ITS menyediakan fasilitas berupa
ruang baca di setiap jurusan dan perpus-
takaan pusat ITS sebagai upaya untuk
memberikan layanan sumber literatur.
Penilaian tertinggi yang diberikan re-
sponden angkatan 2008, 2009 dan 2010
yaitu pada skor 4. Artinya responden
menilai bahwa perpustakaan dan ruang
baca di ITS telah mengakomodasi kebu-
tuhan mahasiswa ITS akan literatur den-
gan baik.
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Gambar 2.23 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Perpus-
takaan Angkatan 2008, 2009, dan 2010

H2008 W2002 W 2010

Gambar 2.24 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Teknologi
Informasi dan Komunikasi Angkatan 2008, 2009, dan 2010



Teknologi dan informasi sudah
menjadi kebutuhan mendasar untuk
mengakses informasi serta menun-
jang proses pembelajaran. Gambar 2.24
memberi informasi tentang penilaian
responden terhadap kondisi fasilitas
teknologi informasi dan komunikasi di
ITS. Lebih dari 30 persen responden dari
angkatan 2008, 2009 dan 2010 menilai
bahwa kondisi fasilitas yang diberikan
ITS sudah termasuk dalam kategori baik.
Sementara responden yang kurang puas
jumlahnya di bawah 10 persen dari se-
tiap angkatan. Artinya, ITS masih perlu
melakukan pengembangan dan per-
baikan terhadap fasilitas teknologi dan
Informasi kampus.

2008 WE2008 W2010

Gambar 2.25 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Modul
Belajar Angkatan 2008, 2009, dan 2010

Modul pembelajaran merupakan
salah satu fasilitas yang dapat berfungsi se-
bagai sumber literatur selama kuliah. Gambar
2.25 menjelaskan tentang penilaian respon-
den terhadap kondisi fasilitas modul belajar
di ITS. Hasil penelitian Tracer Study ITS 2016
menunjukkan lebih dari 40 persen responden
angkatan 2008, 2009 dan 2010 menilai kondi-
si fasilitas modul belajar dalam kategori baik.
Artinya, modul belajar yang diberikan ITS tel-
ah dapat menunjang proses pembelajaran re-
sponden selama kuliah di ITS.
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Fasilitas perkuliahan yang
baik akan berperan langsung dalam
kualitas belajar-megajar di ITS. Gam-
bar 2.26 menunjukkan penilaian
kondisi fasilitas belajar mengajar
yang digunakan selama perkuliah-
an di ITS. Secara umum responden
menilai fasilitas ruang kuliah yang
diberikan ITS sudah cukup baik. Ha-
nya kurang dari 10 persen respon-
den dari masing-masing angkatan
yang memberi penilaian kurang.
Perbaikan secara berkelanjutan pada
fasilitas kuliah di ITS akan mencip-
takan lingkungan belajar yang lebih
kondusif.

m2008 m2009 w2010

Gambar 2.26 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Ruang
Belajar Angkatan 2008, 2009, dan 2010

Laboratorium  merupakan
fasilitas penunjang yang penting un-
tuk menambah kompetensi di bidang
keilmuan masing-masing jurusan.
Berdasarkan penilaian dari respon-
den angkatan 2008, 2009 dan 2010,
fasilitas laboratorium di ITS berkate-
gori baik. Hal ini ditunjukkan dengan
penilaian skor 4 yang diberikan oleh
lebih dari 35 persen responden dari
ketiga angkatan.

W2008 W2009 W2010

Gambar 2.27 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Laboratorium
Angkatan 2008, 2009, dan 2010



Selama kuliah di TS, re-
sponden diberi pilihan untuk memi-
lih mata kuliah pilihan di luar dari
matakuliah wajib. Adanya matakuli-
ah pilihan ini biasnaya ditentukan
dengan minat atau konsentrasi
bidang di masing-masing jurusan.
Lebih dari 40 persen responden
memberi skor 4 , artinya variasi
matakuliah di ITS sudah baik dalam
menunjang kompetensi keilmuan
mahasiswa.

H2008 ®20029 ®2010

Gambar 2.28 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Variasi
Mata Kuliah Angkatan 2008, 2009, dan 2010

Beberapa jenis akomodasi
yang disediakan ITS antara lain as-
rama mahasiswa dan wisma. Pene-
litian ini menghimpunpenilaian dari
responden angkatan 2008, 2009
dan 2010. Skor tertinggi yang pal-
ing banyak diberikan oleh respon-
den adalah skor 3, yaitu cukup baik.
Skor tersebut diberikan oleh sekitar
40 persen dari responden di mas-
ing-masing angkatan.

E 2 3 4 5
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Gambar 2.29 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Akomodasi
Angkatan 2008, 2009, dan 2010

Tracer Study ITS 2016

(o)
[



Tracer Study ITS 2016

AN
[\

H2008 W2008 W2010

Gambar 2.30 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Kantin Angkatan
2008, 2009, dan 2010

W20085 ®Wz2002 W 2010

Gambar 2.31 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Pusat Kegiatan
Mahasiswa Angkatan 2008, 2009, dan 2010



ITS memberi fasilitas
kantin yang umumnya berada di hampir
setiap jurusan, fakultas di kampus. Se-
lain itu, ada juga kantin pusat ITS yang
dapat digunakan sebagai tempat ber-
interaksi anta mahasiswa. Penilaian ten-
tang fasilitas kantin yang oleh respon-
den disajikan pada Gambar 2.30. Sekitar
30 persen responden menilai kondisi
fasilitas kantin secara umum berada
pada kategori skor 3, atau cukup baik.

Kegiatan kemahasiswaan seper-
ti organisasi dan UKM merupakan salah
satu wadah yang diberikan ITS untuk
mengasah softskill selama di lingkun-

gan kampus. Selain pusat kegiatan ma-
hasiswa, ITS juga menyediakan fasilitas
publik di kampus yang berfungsi sebagai
tempat bersosialisasi. Pada bagian ini,
Tracer Study ITS 2016 menghimpun pe-
nilaian responden terkait kondisi fasilitas
pusat kegiatan mahasiswa dan fasilitas
publik di area kampus. 37,31 persen re-
sponden angkatan 2010 serta 38,07 pers-
en responden angkatan 2009 dan 34,53
persen responden angkatan 2008 mem-
beri penilaian kategori cukup baik, den-
gan skor 3. Hasil penilaian tersebut dapat
dijadikan acuan bagi ITS untuk melaku-
kan perbaikan terhadap fasilitas kampus.

1 2 3
= 2008

N 2000 = 2010

Gambar 2.32 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Fasilitas Layanan
Kesehatan Angkatan 2008, 2009, dan 2010

Salah satu upaya untuk mewu-
judkan lingkungan kampus yang se-
hat adalah dengan memberikan fasil-
itas layanan kesehatan yang dapat
digunakan oleh seluruh sivitas akademi-
ka ITS. Gambar 2.32 memberikan infor-
masi tentang penilaian responden terha-
dap kondisi fasilitas layanan kesehatan di
ITS. Lebih dari 30 persen responden ang-

katan 2008, 2009 dan 2010 memberi skor
penilaian 3, artinya layanan kesehatan
ITS rata-rata sudah cukup baik. Namun,
22,15 persen responden angkatan 2009
dan 21,15 persen responden angkatan
2010 memberikan penilaian kurang ba-
gus. Hal ini disebabkan karena peman-
faatan fasilitas yang belum optimal.
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Fasilitas beasiswa menjadi salah
satu komponen penting bagi mahasiswa
ITS. Keberadaan beasiswa dapat memberi
dukungan secara finansial kepada maha-
siswa selama menjalani masa studi. Dalam
penelitian ini, penilaian tertinggi yang
diberikan responden angkatan 2008,
2009 dan 2010 berada pada skor 4. Artin-
ya fasilitas beasiswa dinilai sudah baik da-
lam memenuhi kebutuhan responden ITS.

Secara umum, fasilitas belajar

pada umumnya sudah memadai. Pe-
nilaian terhadap fasilitas belajar mengajar
ini disajikan dalam Gambar 2.23 sampai
Gambar 2.33. dari Gambar-Gambar terse-
but, fasilitas belajar mengajar yang ada
di kampus ITS berada nominan berada
di level 4, kecuali untuk fasilitas akomo-
dasi, kantin, pusat kegiatan mahasiswa
dan layanan kesehatan dominan berada
di level 3. Fasilitas yang terawat dan di-
manfaatkan dengan baik dinilai dapat
meningkatkan kualitas kehidupan kam-

W 2008

W 2009

4 5

m 2010

Gambar 2.33 Kondisi Fasilitas Belajar Mengajar berupa Beasiswa Angkatan
2008, 2009, dan 2010



2.9 Keaktifan Berorganisasi

Kampus ITS terkenal dengan
kampus perjuangan. Selain kegiatan
perkuliahan, dalam kampus perjuangan
ini juga terdapat kegiatan-kegiatan kema-
hasiswaan. Kegiatan ini terhimpunan da-
lam wadah organisasi mahasiswa di dalam
kampus, baik itu berupa himpunan ma-
hasiswa, unik kegiatan mahasiswa, badan
ekesekutif , badan legislatif serta badan
yudikatif. Aktifitas organisasi ini dijalankan
secara bersama-sama dalam mewujud-
kan ikatan kekeluargaan. Basis organisasi
selama menjadi mahasiswa akan menjadi

bekal untuk membangun ikatan respon-
den yang kuat.

Responden angkatan 2008, 2009
dan 2010 memiliki keterlibatan dalam ke-
giatan organisasi yang sangat besar. Hal ini
disajikan pada Gambar 2.34 yang merupa-
kan Gambar keaktifan responden dalam
kegiatan organisasi selama menjadi ma-
hasiswa sebelumnya. Kondisi ini menun-
jukkan bahwa mahasiswa ITS selain ung-
gul dalam prestasi akademiknya, ternyata
juga unggul dalam kegiatan organisasi di
dalam kampus ITS itu sendiri.

1 Tidak Aktif 2 Kurang Aktif

N 2008 W 2009

3 Culkup Aktif

4 Akrif 5 Sangat Aktif

N 2010

Gambar 2.34 Keaktifan Organisasi Angkatan 2008, 2009, dan 2010
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2.10 Kesesuaian Kuliah dengan
Pekerjaan

ITS telah menyiapkan lulusann-
ya untuk siap berkontribusi di berbagai
bidang bisnis, indutri, wirausaha, dan ma-
sih banyak bidang lainnya. Namun tidak
menutup kemungkinan jika responden
ITS bekerja di luar bidang keilmuan yang
dipelajari selama di kampus. Dalam pe-

nelitian Tracer Study ITS 2016 ini, ditemu-
kan banyak dari responden yang bekerja
atau berwirausaha, atau menjalani kedua
profesi tersebut secara bersamaan. Oleh
sebab itu, kesesuaian lapangan pekerjaan
responden dengan bidang ilmu kuliahnya
menjadi salah satu topik menarik dalam
melihat persebaran bidang kerja respon-
den ITS.

2008 2009

2010

mtidak mya

Gambar 2.35 Kesesuaian Kuliah Angkatan 2008, 2009, dan 2010

Pada Gambar 2.35 disajikan
karakteristik responden angkatan 2008,
2009 dan 2010 terhadap kesesuain
bidang kerja dengan kuliah yang pernah
ditempuh di kampus ITS. Persentase yang
muncul dari responden yang berasal dari
angkatan 2008,2009 dan 2010 secara
umum tidak memiliki perbedaan yang
terlalu signifikan pada kesesuaian peker-
jaan dengan bidang keilmuan.



Sebesar 34,38 responden angka-
tan 2008 yang menilai pekerjaanya sesuai
dengan bidang keilmuan selama kuliah.
Lebih lanjut pada responden angkatan
2009 sebesar 33,20 persen di antaran-
ya juga menilai bekerja sesuai dengan
bidang keilmuan saat kuliah. Persen-
tase terbesar responden yang bekerja
tidak sesuai dengan bidang keilmuan
terdapat pada angkatan 2010, yaitu se-
besar 37,5 persen. Analisis selanjutnya
akan menampilkan tingkat kesesuaian
antara bidang pekerjaan dengan bidang
keilmuan dari sepuluh jurusan di ITS.
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T0% -

30% 4
20%

10%

Gambar 236  menunjukkan
persentase dari kesesuaian kuliah re-
sponden dengan pekerjaannya, khusus
untuk angkatan 2008. Gambar tersebut
membandingkan tingkat kesesuaian pro-
fesi dari semua jurusan yang menjadi re-
sponden Tracer Study ITS 2016 ini. Pada
Gambar 2.36, jurusan yang memiliki kes-
esuaian tertinggi adalah jurusan Teknik
Sipil. Sedangkan untuk jurusan yang
memiliki kesesuaian terendah adalah Ju-
rusan Statistika.

51T eknik Teknik Teknik
Kimis Fisika Meaterial
dan
Ihetelurgi

Matematiks 515tetictiks Teknik Sipd Teknik Teknik Teknik

Lingkungan Kelsutan Informetilks Kimiz

B Tidak ®mYa

Gambar 2.36 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan Angkatan 2008
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Pada responden ITS angkatan
2009, dari jurusan yang masuk ke dalam
Tracer Study ITS 2016 ini, rata-rata ham-
per lebih dari 60 persen responden dari
masing-masing jurusan menyatakan bah-
wa lapangan kerja mereka saat ini telah
sesuai dengan bidang ilmu ketika kuliah.
Seperti yang disajikan pada Gambar 2.37,

Jurusan Teknik Material dan Metalurgi
merupakan jurusan dengan persentase
tertinggi untuk nilai kesesuaian ini. Kemu-
dian, Jurusan Teknik Kelautan menjadi
jurusan dengan persentase terendah ter-
hadap kesesuaian bidang lapangan kerja
dengan kuliah, yaitu sebesar 60 persen.

Maematicz 51 Seefistics

SATminie  TewmikFimks  Temis
Eimiiz Wiztrizidan
Mistsung

Tk Sipil Tk Tk Tekiii DS Teimik
Lingjioungzn Kelaurtan Inf ormatiics Kimiz

H Tidsk mvya

Gambar 2.37 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan Angkatan 2009



Responden  angkatan 2010
memiliki karakteristik yang menarik. Gam-
bar 2.38 menunjukkan, beberapa respon-
den seperti Jurusan Teknik Sipil memili-
ki persentase yang paling tinggi untuk
kategori pekerjaan yang sesuai dengan
bidang kuliah mencapai hingga 92,75

100%

persen. Berbeda dengan Jurusan Teknik
Sipil,  Jurusan Teknik Kelautan justru
memiliki tingkat ketidaksesuaian bidang
pekerjaan dengan bidang kuliah tertinggi
di angkatan 2010. Persentase responden
yang bekerja di luar bidang keilmuan
mencapai 56,27 persen.

D5 Teknik Matemstiks 515tetistiks 51Teknik Teknik Fska

Kimii= Kimi=

Teknik Teknik Sipal Teknik Teknik Teknik
Meterial

Lingkungan Helautan  Informetiks

dan
M etelurgi

W tidak mya

Gambar 2.38 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan Angkatan 2010
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2.11 Peran Jurusan dalam Pen-
ingkatan Kompetensi

ITS memberikan bekal hard skill
dan soft skill kepada mahasiswa melalui
pendidikan selama di kampus. Pada ba-
gian ini akan dipaparkan hasil penilaian
responden terhadap peran jurusan dalam

50.00%
45.00%
40.00%
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%

5.00% 1.35%

62

0.00%

membentuk lulusan yang siap mengha-
dapi pekerjaan. Penilaian diberikan oleh
masing-masing angkatan 2008, 2009, dan
2010 dalam bentuk skala 1 hingga 5. Beri-
kut ini adalah diagram penilaian peran
jurusan untuk responden dalam memulai
pekerjaan berdasarkan tahun angkatan.

43 47.10%

30.90%
28.01%

7.08%

17

| 2008

| 2009

3 4 5

W 2010

Gambar 2.39 Manfaat Jurusan Kepada Responden untuk Memulai Pekerjaan

Gambar 2.39 menunjukkan lebih
dari 30 persen responden dari angkatan
2008, 2009 dan 2010 memberi penilaian
skor 4, artinya jurusan telah berperan
baik dalam membentuk lulusan yang siap
merintis karir dan memulai pekerjaan
pertamanya. Sedangkan skor tertinggi
untuk penilaian kategori sangat baik-

diberikan oleh 20,58 persen responden
angkatan 2010. Sementara itu, penilaian
tidak memuaskan dari responden hanya
kurang dari enam persen dari total re-
sponden. Artinya, ITS telah berperan baik
dalam memberi pembekalan kepada re-
sponden untuk memulai pekerjaan perta-
ma di dunia kerja.
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Gambar 2.40 Pembelajaran yang Berkelanjutan dalam Pekerjaan

Pembelajaran sejatinya tidak han-
ya dilakukan di dalam pendidikan formal.
Karena, ketika seorang lulusan perguruan
tinggi memulai karir di dunia kerja, baik
itu sebagai karyawan atau wirausahawan,
seorang lulusan perguruan tinggi akan
dihadapkan pada lingkungan heterogen.
Di sinilah setiap individu akan ditempa se-
suai dengan bidang pekerjaaannya mas-
ing-masing. Pada tahapan ini, kkmampuan
untuk terus belajar seumur hidup secara
berkelanjutan perlu dimiliki oleh respon-
den ITS. Terlebih lagi karena ilmu penge-
tahuan di masa depan akan terus berkem-
bang, sehingga kita perlu memiliki motivasi
untuk belajar di mana pun dan kapan pun.

Oleh sebab itu,Tracer Study 2016

menganalisis peran perguruan tinggi ter-
hadap kemampuan pembelajaran yang
berkelanjutan di dunia kerja. Penilaian
dilakukan dari sisi kacamata responden re-
sponden, sebagai evaluasi untuk kampus
ITS.

Gambar 2.40 menunjukkan hasil
penilaian responden terhadap peran ju-
rusan menyiapkan lulusan yang siap da-
lam pembelajaran yang berkelanjutan da-
lam pekerjaan. Hasil penilaian responden
menunjukkan sebesar 46,68 persen ang-
katan 2008; 47,96 persen angkatan 2009
dan 48,72 persen angkatan 2010 membetri
penilaian kategori baik (skor 4) terhadap
peran jurusan.
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Gambar 2.41 Kinerja dalam Menjalankan Tugas

Tidak jauh berbeda dengan hasil
penilaian pada poin sebelumnya. Gam-
bar 2.41 menunjukkan peran ITS untuk
membentuk lulusan yang memiliki ki-
nerja bagus dalam menjalankan tugas.
Secara umum responden dari angkatan
2008, 2009 dan 2010 memberi penilaian
kategori baik (skor 4). Sedangkan kategori

penilaian sangat baik (skor 5) untuk per-
an jurusan dalam membentuk responden
berkinerja baik dalam menjalankan tugas
diberikan oleh 15,99 persen responden
angkatan 2010, sebesar 14,16 persen re-
sponden angkatan 2009 dan 16,76 persen
dari responden angkatan 2008.
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Gambar 2.42 Karir di Masa Depan
Karakteristik responden  ber- Artinya, jurusan telah memberi sumbang-

dasarkan Gambar 2.42 menunjukkan hasil
penilaian responden terhadap seberapa
jauh peran jurusan untuk pengembangan
karir di masa depan. Poin tersebut dinilai
penting karena pengembangan Kkarir
responden tentunya tidak terlepas dari
proses pembelajaran yang diterima sela-
ma responden menjalani masa perkuliah-
an di kampus.

Gambar 2.42 menunjukkan hasil
penilaian responden dari angkatan 2008,
2009 dan 2010. Masing-msing responden
memberikan penilaian skor 1 -5. Hasil pe-
nilaian tersebut kemudian ditampilkan
dalam nilai persentase dari rata-rata skor
setiap kategori. Hasilnya, sebesar 49,04
persen responden dari angkatan 2008
memberi penilaian kategori baik (skor 4).

sih baik terhadap karir di masa depan. Se-
lanjutnya diikuti oleh angkatan 2009 dan
2010 yang memberi skor kategori peran
jurusan dalam karir masa depan pada
kategori baik. Selisih persentase penilaian
dari ketiga angkatan yang tidak terpaut
jauh yaitu sebesar 47,10 persen dan 46,38
persen.

Sedangkan kategori penilaian
sangat baik (skor 5) untuk peran jurusan
dalam membentukkarir di masa depan,
diberikan secara berurutan oleh 20,58
persen responden angkatan 2010, kemu-
dian sebesar 17,77 persen responden an-
gkatan 2008, dan 15,57 persen responden
angkatan 2009.
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Poin selanjutnya adalah pe-
nilaian responden terhadap peran jurusan
di ITS dalam proses pengembangan diri.
Responden yang merupakan responden
angkatan 2008, 2009, dan 2010. Gambar
2.44 Menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberi nilai kategori baik
bagi peranan jurusan dalam mendukung
pengembangan diri. Penilaian tersebut

den angkatan 2008, dan 48,37 persen re-
sponden angkatan 2008.

Kategori penilaian sangat baik
untuk peran jurusan dalam pengemban-
gan diri, diberikan secara berurutan oleh
19,12 persen responden angkatan 2008,
selanjutnya sebesar 19,08 persen respon-
den angkatan 2010, dan 16,81 persen re-

berasar dari 50,32 persen responden an- sponden angkatan 2009.
gkatan 2010, sebesar 49,2 persen respon-
60.00% -
48,3 9,2 3%
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30.00% -
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Gambar 2.43 Pengembangan Diri
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Selain bekal keilmuan sesuai
bidang kuliah masing-masing respon-
den, ITS juga memberi bekal untuk ke-
mampuan keterampilan kewirasuahaan.
Tujuannya agar menumbuhkan minat
dan kompetensi lulusan ITS di bidang
kewirausahaan. Sehngga responden ITS
turut berkontribusi dalam menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat.
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Gambar 2.44 Meningkatkan Keterampilan Kewirausahaan

Gambar 2.45 Memberikan infor-
masi hasil penilaian peran jurusan un-
tuk proses meningkatkan keterampilan
wirausaha. Secara umum, persentase pe-
nilaian terbanyak dari responden angka-
tan 2008, 2009 dan 2010 berada dalam
kisaran angka 3 dan 4. Artinya, jurusan
telah berperan baik dalam meningkatka

keterampilan wirausaha dari responden.
Sekitar 10 hingga 13 persen responden
memberi penilaian kategori sangat baik.
Penilaian tersebut berasal dari 13,11pers-
en responden angkatan 2010, 12,26 pers-
en responden angkatan 2008 dan 10,14
persen responden angkatan 2009.
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Kemampuan dalam memegang

2.12 Hardskill dan Softskill Re-
sponden

Idealnya seorang mahasiswa
memperoleh berbagai macam kompeten-
si hard skill dan soft skill dari proses pem-
belajaran selama di kampus. Namun pada
kenyataannya, beberapa kompetensi ti-
dak hanya dapat diperoleh dari bangku
kuliah, melainkan dari proses pengem-

e H s Dimniliki

bangan diri yang berlangsung dari sejak
sebelum memasuki dunia perkuliahan,
hingga lulus dan terjun ke dunia kerja.
Studi ini menelaah sekitar 27 kompetensi
yang harus dimiliki oleh responden ketika
terjun ke masyarakat. Kesemua kompe-
tensi tersebut kemudian dibandingkan
dengan penilaian responden terkait be-
sarnya peran ITS dalam memberi fasilitas
pengembangan kompetensi tersebut.

= Peran [TS

Pengetahuan sesuai disiplin ilmu

Kemampuan untuk terus belajar

tanggung jawab

Kepemimpinan

latar belakang 2,08

Kemampuananalisis

Megosiasi

Pengetahuan di luar disiplinilmu
Pengetahuan umum

rﬁpl% tl:":l"gjd dalam tim
Kema an memecahkan masalah

Gambar 2.45 Kompetensi Responden terhadap Pengembangan Kompetensi
yang Diberikan ITS Angkatan 2008



Gambar 2.45. Menunjukkan hasil
penilaian kompetensi responden angka-
tan tahun 2008, dibandingkan dengan
peran ITS terhadap masing-masing kom-
petensi. Hasil analisis menunjukkan ITS
telah memberi peran baik dalam mem-
berikan kompetensi pengetahuan sesuai
disiplin ilmu, keterampilan riset, bekerja di
bawah tekanan, manajemen waktu, dan
kepemimpinan. Penilaian yang diberikan
responden tahun 2008 terhadap kompe-
tensi tersebut telah berada dia atas kom-
petensi yang dimiliki oleh responden.

i iy limniliki

Sedangkan  kompetensi  di
bidang yang berkaitan dengan softskill,
responden menilai bahwa kompetensi
yang mereka miliki sudah berada di atas
peran yang diberikan oleh ITS. Hal ini
menunjukkan bahwa selama kulliah di
ITS, responden angkatan 2008 memper-
oleh kompetensi dari kegiatan lain di luar
kampus ITS.

= pizran PT
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Kemampuan untuk terus belajar
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Gambar 2.46 Kompetensi Responden terhadap Pengembangan Kompetensi
yang Diberikan ITS Angkatan 2009

Kemampuan berkomunikasi
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Gambar 2.47 Kompetensi Responden terhadap Pengembangan Kompetensi
yang Diberikan ITS Angkatan 2010

Gambar 2.47 memberikan infor- dibandingkan kompetensi yang dimiliki
masi terkait penilaian responden angka- cenderung seimbang. Beberapa kompe-
tan 2010 terhadap kompetensi yang di- tensi seperti keterampilan internet, toler-
miliki yang dibandingkan dengan peran ansi, kemampuan adaptasi, serta loyalitas
ITS dalam memfasilitasi pengembangan dan integritas memiliki nilai lebih tinggi
kompetensi tersebut. Penilaian respon- daripada nilai peran dari ITS.

den angkatan 2010 terhadap peran ITS



2.13 Kemampuan Bahasa
Asing

Bahasa asing merupakan
salah satu kompetensi yang wajib di-
miliki setiap lulusan ITS agar mampu
bersaing di tingkat global. ITS telah
menetapkan standar tertentu yang
harus dicapai setiap mahasiswa se-
bagai syarat kelulusan. Penelitian
Trace Study ITS 2016, menghimpun
informasi terkait kemampuan bahasa
asing yang dimiliki responden yang
merupakan responden ITS pada saat
lulus.

52.42% A1%

44%

1 sangat kurang

2 Kurang

m 2008

3 Cukup 4 Baik 5 Baik sekali

w2009 w2010

Gambar 2.48 Penilaian Kemampuan Bahasa Asing Responden

Gambar 248  menunjukkan
persentase penilaian kemampuan bahasa
asing dari angkatan 2008, 2009, dan 2010.
Rata-rata responden menilai kemampuan
bahasa asing pada saat lulus berada pada
kategori cukup. Penilaian tersebut datang
dari 52,42 persen responden angkatan

2008 , sebesar 52,41 persen responden
angkatan 2009, dan 47,44 persen respon-
den angkatan 2010. Sedangkan Angka
penilaian kemampuan bahasa asing den-
gan kategori baik sekali hanya kurang dari
enam persen pada masing-masing re-
sponden angkatan 2008, 2009 dan 2010.
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Kemampuan bahasa asing dapat
diperoleh dengan berbagai bentuk la-
tihan dan pembelajaran. Studi ini juga
menghimpun penilaian responden terh-
adap peran ITS dalam meningkatkan ke-
mampuan bahasa asing mahasiswanya.
Gambar 2.49 menunjukkan perbandin-
gan peran perguruan tinggi yang diband-
ingkan dengan kemampuan bahasa asing
responden. Hasil penilaian kemampuan
bahasa asing responden berada pada

3.33 3

rata-rata 3,33 untuk angkatan 2008; 3,34
pada angkatan 2009 dan 3,42 pada an-
gkatan 2010. Sedangkan skor penilaian
responden untuk kontribusi perguruan
tinggi terhadap penguasaan bahasa as-
ing cenderung lebih rendah. Atau den-
gan kata lain, responden angkatan 2008,
2009 dan 2010 memperoleh kemampuan
bahasa asing lebih banyak dari aktifitas
pembelajaran mandiri di luar ITS.

2.87

2008 2009

B Kemampuan bahasa asing

2010

W Kontribusi perguruan tinggi dalam penguasaan bahasa asing

Gambar 2.49 Kemampuan Bahasa Asing Responden terhadap Kontribusi ITS
dalam Penguasaan Bahasa Asing



2.14 Kursus yang diikuti Respon-
den

Tuntutan perkembangan zaman
menjadi salah satu faktor pendorong re-

sponden ITS untuk mengembangkan ke-
mampuan, baik di bidang ilmunya mau-
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pun kompetensi lain di luar keilmuan.
Jika Untuk meningkatkan kompetensi
tersebut, seseorang dapat memperolehn-
ya melalui berbagai cara. Salah satunya
adalah melalui kursus atau pendidikan
tambahan di luar kuliah.

2008

2009

2010

mTidak mYa

Gambar 2.50 Minat Responden terhadap Kursus/ Pendidikan Tambahan

Berdasarkan ~ Gambar  2.50
persentase responden yang pernah men-
gambil pendidikan tambahan memiliki
angka yang relatif kecil. Nilai persentase
masing-masing angkatan sebesar 29,25
persen untuk angkatan 2008 dan 27,19
persen untuk angkatan 2009. Sedangkan

responden angkatan 2010, sebesar 32,62
persen menyatakan pernah mengambil
kursius atau pendidikan tambahan sela-
ma kuliah di ITS. Responden yang memi-
lih untuk mengambil kursus umumnya
karena ingin meningkatkan kemampuan
dengan pendidikan non-formal.
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Gambar 2.51 Tingkat Kepentingan Kursus

Pilihan untuk mengasah kompe-
tensi melalui kursus salah satunya dipen-
garuhi oleh urgensi dari kursus tersebut.
Gambar 2.51 menunjukkan sebesar 38,06
persen responden dari angkatan 2010
menganggap bahwa mengambil kursus

2010

di luar bidang keilmuan sangat penting
untuk dilakukan. Lebih lanjut, sebesar
35,88 persen dari angkatan 2008 dan
37,95 persen dari angkatan 2009 menilai
bahwa kursus di luar bidang keilmuan

M 5 Sangat penting
M 4 Penting

m 3 Cukup penting
B 2 Kurang penting

® 1 Tidak penting

penting untuk dilakukan.

Tingkat Kepentingan 2008 2009 2010
Kursus

N 889 809 938

Mean 3,90 3,92 4,08

Tabel 2.2 Tingkat Pekentingan Kursus




Hasil rangkuman penilaian re-
sponden terhadap tingkat kepentingan
mengikuti kursus dapat dilihat pada Tabel
2.2. Rata-rata penilaian tingkat kepentin-
gan mengambil kursus mengalami pen-
ingkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat

Tidak ada
Bahasa Inggris
Kepemimpinan
Kewirausahaan
Bahasa Asing Lainnya
Piranti lunak aplikasi (Accurate, Autocad, dil)
Pengoperasian komputer (M5, Office dan yang sejenis)
Keahlian

Keterampilan/ Kerajinan/ Seni

dipengaruhi oleh kesadarana kan sema-
kin ketatnya persaingan di dunia global.
Dengan mengikuti kursus tambahan art-
inya peluang untuk meningkatkan kuali-
tas diri melalui kualitas kompetensi sema-
kin besar.

31.23%

 Angkatan 2008

Gambar 2.52 Jenis Kursus yang Diikuti Setelah Lulus ITS Angkatan 2008

Kursus bahasa Inggris tetap
menjadi yang paling populer untuk dii-
kuti oleh responden angkatan 2009. Dari
27,19 persen responden yang pernah
mengikuti kursus selama kuliah di ITS, 264

orang di antaranya pernah menekuni kur-
sus bahasa Inggris. Jenis kursus tertinggi
kedua dan ketiga secara berurutan yang
pernah diikuti adalah kewirausahaan dan
kepemimpinan.
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Tidak ada

Bahasa Inggris

Kewirausahaan

Kepemimpinan

Piranti lunak aplikasi (Accurate, Autocad, dll)

Bahasa Asing Lainnya

Keahlian

Pengoperasian komputer (MS. Office dan yang sejenis)

Keterampilan/ Kerajinan/ Seni

38.04%

M Angkatan 2009

Gambar 2.53 Jenis Kursus yang Diikuti Setelah Lulus ITS Angkatan 2009

Kursus bahasa Inggris tetap
menjadi yang paling populer untuk dii-
kuti oleh responden angkatan 2009. Dari
27,19 persen responden yang pernah
mengikuti kursus selama kuliah di ITS, 264

Tidak ada

Bahasa Inggris

Piranti lunak aplikasi (Accurate, Autocad, dll)
Kepemimpinan

Bahasa Asing Lainnya

Kewirausahaan

Pengoperasian komputer (MS. Office dan yang sejenis)
Keahlian

Keterampilan/ Kerajinan/ Seni

o5

orang di antaranya pernah menekuni kur-
sus bahasa Inggris. Jenis kursus tertinggi
kedua dan ketiga secara berurutan yang
pernah diikuti adalah kewirausahaan dan
kepemimpinan.

32.20%

30.50%

M Angkatan 2010

Gambar 2.54 Jenis Kursus yang Diikuti Setelah Lulus ITS Angkatan 2010



Minat terhadap kursus bahasa as-
ing, khususnya bahasa Inggris juga men-
jadi yang paling banyak diikuti oleh re-
sponden angkatan 2010. Total 377 orang
dari 38,06 persen responden pernah
mengikuti kursus bahasa Inggris selama
kuliah di ITS. Sedangkan jumlah terbesar
kedua, adalah kursus yang terkait dengan
aplikasi piranti lunak dan kepemimpinan
menjadi kursus paling diminati setelah
bahasa Inggris

2.15 Peran PPK SAC terhadap Re-
sponden

Student Advisory Center (SAC)
merupakan sebuah wadah yang diberikan
oleh ITS bagi mahasiswa untuk memfasil-

itasi layanan informasi lowongan peker-
jaan. Selain itu, SACITS juga menyediakan

100%
98%
96% 1
94%

92% 4

B88% 1

86%

B4% T

tempat untuk pelatihan dan konseling
karir yang dapat dimanfaatkan setiap
saat. Oleh sebab itu, pada bagian ini akan
memaparkan lebih lanjut tentang seber-
apa jauh fasilitas Pusat Pengembangan
Karir (PPK) SAC ITS telah dirasakan oleh
responden dari angkatan 2008, 2009 dan
2010.

2003 2009

2010

W Tidak mya

Gambar 2.55 Memanfaatkan Pelatihan di PPK SAC ITS
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Gambar 2.56 Memanfaatkan Konseling Karir di PPK SAC ITS

Gambar 2.55 dan 2.56 menunjuk-
kan persentase responden yang meman-
faatkan pelatihan dan bimbingan kon-
seling karir di PPAK SAC. Informasi yang
diperoleh dari Gambar tersebut adalah
jumlah responden yang pernah meman-
faatkan fasilitas pelatihan di PPK SAC ITS
masih tergolong kecil. Persentase keduan-
ya masih di bawah 11 persen. Sedangkan
angkatan 2008 adalah responden den-
gan persentase paling besar yang pernah
mengikuti pelatihan PPK SAC ITS. Begitu

juga dengan fasilitas konseling karir di
PPK SAC ITS, yang baru dimanfaatkan
oleh kurang dari 10 persen responden
dari angkatan 2008, 2009, dan 2010. Min-
imnya angka pemanfaatan fasilitas PPAK
SAC ITS oleh responden disebabkan ku-
rangnya informasi tentang keberadaan
fasilitas pelatihan dan konseling karir. Se-
lain itu, jumlah tenaga kerja di PPAK SAC
ITS relative terbatas dibandingkan den-
gan jumlah sivitas akademika di ITS.



2.16 Proses Awal Memulai Karir

Proses pencarian kerja merupakan
tahap awal bagi mahasiswa untuk merintis
karirnya di berbagai bidang. Beberapa peru-
sahaan membuka peluang bagi mahasiswa
semester terakhir, atau yang telah menyele-
saikan tugas akhir untuk bergabung di pe-
rusahaan. Selain itu, persaingan dunia kerja
yang semakin ketat mendorong mahasiswa
untuk segera memperoleh pekerjaan sebe-
lum wisuda.

pekerjaan sebelum dan sesudah kelu-
lusan. Lebih dari 50 persen responden
angkatan 2008, 2009 dan 2010 memulai
proses mencari kerja sejak sebelum lulus.

75.345% 73.31%
200088
67.09%
70.005
60,008
50,008
32.91%
40005
26.69%
30,008 2
20005
10.00%
00056 T T 1
2008 2009 2010
M Sebelum Lulus  m Setelah Lulus
Gambar 2.57 Mulai Mencari Pekerjaan
Gambar 257  menunjukkan Angkatan 2008 memulai mencari kerja
persentase responden yang mencari sebelum lulus, jumlahnya mencapai 75,84

persen. Sedangkan responden angkatan
2010 memiliki persentase terbesar untuk
jumlah pencari kerja setelah lulus, yaitu
sebesar 32,91 persen.
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Gambar 2.58 Rata-Rata Lama Masa Tunggu

Masa tunggu memperoleh peker-
jaan dihitung sejak responden memulai
proses pencarian kerja sampai mendapa-
tkan pekerjaan pertamanya. Gambar 2.58
menjelaskan rata-rata lama masa tunggu
responden yang dilihat berdasarkan ta-
hun angkatan dan rentang waktu mem-
peroleh pekerjaan pertama. Rata-rata

40.00%
35.00% -
30.00% -+
25.00%
20.00% -
15.00%
10.00%

5.00% -

masa tunggu responden yang mencari
pekerjaan sebelum lulus lebih lama dari-
pada responden yang mencari pekerjaan
setelah lulus. Responden angkatan 2010
memiliki rata-rata masa tunggu sebelum
lulus tersingkat, yaitu 5,22 bulan. Namun
memiliki rata-rata masa tunggu lebih
lama, yaitu 2,79 bulan.
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2008
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M tidak Wvya
Gambar 2.59 Persentase Pencarian Kerja Melalui PPK SAC ITS



Persentase pencarian kerja melalui PPK
SAC ITS didominasi oleh responden an-
gkatan 2010 sebesar 38,63 persen. Se-
dangkan pada responden angkatan 2008
jumlah pencarian kerja melalui PPK SAC
ITS dan di luar PPK SAC ITS jumlahnya
relatif seimbang. Berbeda dengan respon-
den angkatan 2009 yang memiliki jumlah
pencarian kerja melalui PPK SAC ITS pal-
ing kecil dibandingkan angkatan 2008
dan 2010.

N Website PPK SAC TS

0% 1 B Bursa Karir ITS (BKI)
A5% 45%
45% 1 ¥ Brosur/poster/pamflet di PPK
A0% SACITS
40% 1 B Campus recruitment yang
difasilitasi PPK SAC ITS
35% 1
30% - 7% 275 27%
25% 1
19%
20% 7 16%
5 16%
15% 1 fl 2%
10%
5%
D% T T T
2008 2009 2010
Gambar 2.60 Pencarian Kerja Melalui PPK SAC ITS
Pencarian lapangan peker- PPK SAC ITS. Media pencarian yang pal-

jaan melalui fasilitas PPK SAC ITS dapat
dilakukan dengan mengakses website
Sac.ts.ac.id, bursa karir ITS (BKI) yang
diadakan setiap bulan Maret dan Sep-
tember, serta melalui brosur lowongan
pekerjaan yang ditempelkan di mading

ing sering digunakan di masing-masing
angkatan adalah melalui official website
SAC ITS. Pencarian kerja melalui BKI just-
ru memperoleh persentase paling kecil,
yaitu antara 12 hingga 15 persen pada
setiap angkatan.
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Gambar 2.61 Pencarian Kerja Selain Melalui PPK SAC ITS

Pesatnya kemajuan teknologi
dan informasi memberi kemudahan bagi
para pencari kerja, tidak terkecuali re-
sponden ITS. Beragam media dimanfaat-
kan responden untuk memperoleh infor-
masi pekerjaan, seperti website pencarian
kerja, bursa karir, hingga melalui network
atau relasi. Sebesar 25 persen responden
angkatan 2008 dan 2009 memilih men-
cari kerja melalui iklan online, internet,
dan milis di luar PPK ITS. Media pencarian
kerja tertinggi kedua adalah melalui iklan
majalah atau Koran, serta memanfaatkan
informasi dari relasi. Sedangkan respon-
den yang memilih untuk berwirausaha
jumlahnya antara 2 - 4 persen.

Proses recruitment tenaga kerja
sebuah perusahaan kerap kali membu-
tuhkan waktu hingga berbulan-bulan. Da-
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lam jangka waktu tersebut, selama belum
memiliki ikatan kontrak kerja dengan pe-
rusahaan, seseorang dapat mengajukan
lamaran lebih dari satu tempat. Semakin
banyak lamaran yang dimasukkan, pelu-
ang untuk memperoleh pekerjaan akan
semakin besar.

Di ITS, sebesar 28,44% respon-
den angkatan 2008 mengirimkan leb-
ih dari 10 lamaran kepada perusahaan
melalui surat pos dan surat elektronik. Hal
yang sama juga dilakukan oleh 27,35 pers-
en responden angkatan 2010. Sementara
responden dari angkatan 2009, sebanyak
22,77 % di antaranya mengirimkan lama-
ran kepada lima perusahaan melalui surat
atau email.

805
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Gambar 2.62 Jumlah Perusahaan / instansi / institusi yang sudah dilamar

(lewat surat / e-mail)
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2.17 Relasi Alumni

Keberadaan relasi merupakan
faktor penting dalam perkembangan karir
responden ITS. Relasi yang baik dapat
membantu menemukan karir yang tepat
sesuai dengan minat dan keahlian. Peneli-
tian Tracer Study ITS tahun 2016 merang-
kum informasi terkait persentase jumlah
relasi yang dimiliki oleh responden angka-
tan 2008, 2009 dan 2010.

1008

T0%

50% -

10%

Hubungan relasi dengan sesama
rekan dan responden menempati posisi
tertinggi pada responden angkatan 2008,
2009 dan 2010. Jumlah tersebut lebih men-
dominasi daripada memperoleh pekerjaan
melalui relasi dengan keluarga dan orang
tua. Persentase memperoleh pekerjaan
melalui relasi antar teman dan responden
tertinggi dimiliki oleh responden angkatan
2008, sebesar 71,09 persen.

2008

N Dosen

B Orang Tua/ Saudara/ Keluarga

2010

B Teman/ Alumni

Gambar 2.63 Relasi
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Gambar 2.64 Kriteria Penerimaan Pegawai Baru

2.18 Karakteristik Peneri-
maan Pegawai Baru
Setiap perusahaan memiliki

kriteria tertentu dalam mencari calon
pegawai baru. Kriteria tersebut merupa-
kan bagian dari penilaian kompetensi
serta kelayakan untuk menilai kinerja
dan kepribadian seorang calon pega-
wai. Melalui Tracer Studi ITS tahun 2016
ini, peneliti menghimpun informasi dari
sudut pandang responden terkait krite-
ria penerimaan pegawai baru. Informa-
si ini dapat digunakan bagi lulusan ITS
yang akan terjun di dunua kerja.

Menurut reponden angkatan
2008, 2009, dan 2010, kriteria yang pal-
ing sering dicari oleh perusahaan adalah
kepribadian dan keterampilan interper-
sonal. Kemudian diikuti oleh kepribadian
yang baik, dan juga didukung dengan
kemampuan bahasa Inggris dan pen-
galaman berorganisasi. Sementara repu-
tasi perguruan tinggi dan IPK tetap me-
megang peran penting dalam penilaian
kriteria penerimaan karyawan baru.
Kondisi ini menunjukkan bahwa seorang
lulusan perguruan tinggi harus memiliki
keselarasan antara kemampuan akade-
mis dan non-akademis.
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2.19 Alasan Pemilihan Pekerjaan

Pekerjaan pertama merupakan
bagian penting dari proses meniti karir.
Beragam pertimbangan kerap kali muncul
bagi responden untuk memilih pekerjaan
pertma yang sesuai dengan minat dan
keahlian setiap individu. Pertimbangan
tersebut dapat dilihat dari segi kesempatan
pengembangan diri, kesesuaian dengan
bidang ilmu, hingga gaji yang akan diper-
oleh.

Gambar 2.65 merupakan himpuan
informasi dari responden terkait alasan-ala-
san yang melandasi pertimbangan dalam
menerima pekerjaan pertama. Lebih dari
40 persen responden angkatan 2008, 2009
dan 2010 melihat peluang kesempatan
pengembangan diri sebagai pertimbangan
utama dalam memilih pekerjaan pertama.
Pertimbangan terbesar kedua dan ketiga
adalah gaji yang ditawarkan oleh perusa-
haan tempat bekerja serta jarak dari rumah.

Tantangan Pekerjaan 2.05% 7.67% 53
Sesuai dengan Minat 1.59% 1.76%
Kesempatan Pengembangan Diri 43.76% A4553%
Kesempatan Beasiswa 1.07% 1.726%
Kebermanfaatan 0.23% 0.63%
Gaji 23.07% 19.62%
Benefit (perumahan, transpor, uang — m—— -
lembur)
. 1.55% 1.39%
Kesempatan Pengembangan Diri
12.728% 14.09% B3
Kedekatan dengan Rumah
H2008 W2009 W 2010

Gambar 2.65 Alasan Mendapat Pekerjaan Pertama



2.20 Alasan Tidak
Melanjutkan Studi

Bekerja/

Dunia pasca kampus memberi ke-
bebasan bagi responden ITS untuk memilih
melanjutkan karir dengan bekerja, atau jus-
tru memilih melanjutkan studi ke jenjang
yang lebih tinggi. Namun, tidak menutup
kemungkinan terdapat sejumlah respon-
den yang memutuskan untuk tidak terjun
di dunia kerja. Berikut ini adalah beberapa
pertimbangan yang diambil oleh respon-
den yang memilih tidak bekerja atau memi-
lih melanjutkan studi.

Responden angkatan 2008, 2009
dan 2010 menyatakan, alasan paling dom-
inan untuk memilih tidak bekerja adalah
karena ingin melanjutkan studi ke jenjang
yang lebih tinggi. Selain melanjutkan stu-
di, 20,83 persen responden angkatan 2008
memilih untuk tidak bekerja karena ingin
fokus mengurus keluarga. Di sisi lain, 15,71
persen responden angkatan 2010 men-
yatakan memilih untuk mencari pengala-
man lain. Penyebab lainnya adalah karena
lingkungan kerja yang kurang kondusif,
masa kontrak yang sudah habis, tidak se-
suai minat, mengabdi di pondok, hingga
gaji yang kurang memuaskan.

Melanjutkan Studi

Mengurus Keluarga

Mencari Pengembangan Diri yang Lebih Besar

Mencar Pengalaman Lain

Lingkungan Kerja Tidak Kondusif

Habis Masa Kontrak

Tidak Sesuai Minat

Mengabdi di Pondok

Gaji Kurang Memuaskan

2010 w2009 m 2008

Gambar 2.66 Alasan Tidak Bekerja/ melanjutkan Studi
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2.21 Motivasi Berwirausaha

Bekerja di sebuah perusa-
haan bukanlah satu-satunya cara untuk
mengembangkan karir. Ada banyak cara
lain yang dilakukan responden untuk
tetap berkontribusi bagi masyarakat
sekaligus meniti karir, yaitu dengan cara

10% -

berwirausaha. Tentunya pilihan untuk
berwirausaha diambil berdasarkan berb-
agai pertimbangan seperti tujuan khusus,
passion, hingga ketersediaan peluang.
Pertambahan para wirausahawan muda
memberi banyak manfaat, salah satunya
yaitu membuka lapangan kerja bagi mas-
yarakat.

Delcat dengan Menlanjutan Pehang Pasr CitaLfita Tantangan Penghasian Tidiak Keinginan Wiaktuyang
Kehorza Usha Lebih Eer Eargantung Pribadi Flatsibel
Kehorza
W 2008 w2009 w2010

Gambar 2.67 Alasan Berwirausahan

Gambar 2.67 memberikan infor-
masi tentang berbagai motivasi respon-
den yang berwirausaha. Masing-masing
21 persen dari angkatan 2008 yang ber-
wirausaha menyatakan pertimbangan
waktu serta dorongan dari keinginan
pribadi menjadi alasan utama. Sementa-
ra responden angkatan 2010, 21 persen
di antaranya menilai alasan manajemen
waktu yang fleksibel merupakan alasan

utama untuk memilih berwirausaha. Pili-
han untuk berwirausaha dinilai lebih me-
nguntungkan dari sisi manajemen waktu
yang bias disesuaikan dengan kepentin-
gan lain. Sedangkan responden angka-
tan 2009, sebesar 19 persen menyatakan
bahwa alasan utama untuk berwirausaha
karena didorong oleh keinginan pribadi.



Menjalankan sebuah bisnis atau
wirausaha tentunya membutuhkan modal be-
rupa tenaga dan materi. Gambar 2.68 menun-
jukkan bahwa 62 persen responden angkatan
2008, sebesar 54 persen responden angkatan
2009 dan 47 persen responden angkatan 2010
menjalankan wirausaha dari modal yang ber-
asal dari tabungan pribadi. Sisanya, modal us-
aha kerap kali diperoleh respnden dari keluar-
ga, pinjaman bank, dan proyek. Hanya kurang
dari 10 persen dari masing-masing responden
di setiap angkatan yang menjalankan usaha
dari modal hasil investasi dengan pihak lain.

2002 W2009 W2010

Gambar 2.68 Sumber Modal Usaha (Status Pekerjaan Wirausaha)

Hal yang sama juga terjadi pada re-
sponden dengan status bekerja. Lebih dari
50 persen responen angktan 2008, 2009, dan
2010 menyatakan bahwa modal utama dalam
meulai karir diperoleh dari tabungan pribadi.
Sumber modal lain yang biasa diperoleh re-
sponden adalah dari keluarga, investor, mau-
pun dana proposal.

2008 m 2008

& & &
\Gﬁi’ -{-‘E;:L $§P J
&
m 2010

Gambar 2.69 Sumber Modal Usaha (Status Pekerjaan Bekerja)
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Beberapa  responden telah
mengembangkan usaha di berbagai
bidang. Sebesar 36 persen responden an-
gkatan 2008 dan 2010 mengembangkan
usaha yang dirintis bersama rekan dan
saudara. Lebih dari 30 persen responden
angkatan 2009 mengembangkan jenis
usaha dengan rekan dan sudara, dan us-
aha yang belum memiliki pegawai. Jenis
usaha ini umumnya dijalankan dalam ska-
la kecil, yang berpeluang untuk berkem-
bang di masa depan.

Melyani Bekerj@ di rumah Membangun dari Usaha sendiriftidak  Kerjasama dengan

kontraktor tunggal {Usaha ruma hanj awal sebuah memiliki pegawai  teman,saudarafdil
kantor/firma

WZ008 W2009 = 2010

Gambar 2.70 Jenis Usaha yang Dikembangkan

Perolehan omset tentunya bergan-
tung pada besaran skala usaha yang dijalankan,
serta modal awal ketika usaha tersebut tengah
dirintis. Gambar 2.71 menunjukkan informa-
si gambaran rata-rata perolehan omset dari
responden disetiap angkatan per bulannya.
Omset tertinggi yang dimiliki leh responden
angkatan 2009 dari kategori wirausaha yang
mencapai angka Rp293.564.103. sedangkan
omset terbesar kedua dimiliki oleh responden
angkatan 2008 yang bekerja sambil menjalank-
an wirausaha, yaitu sebesar Rp72.928.571,43.
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Gambar 2.71 Omset Rata-rata per Bulan

2,22 Kategori Bidang Usaha

Dunia kerja menyediakan berbagai
macam bidang pekerjaan untuk tenaga ker-
ja dari latar belakang yang berbeda-beda.
Berikut ini adalah pemaparan bidang usaha
dariresponden angkatan 2008. Penjelasan
terkait jenis-jenis bidang usaha terdapat
pada Lampiran.
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Gambar 2.72 Kategori perusahaan Angkatan 2008

HANBNCEDNENFNEG NH RI W] NK WL EM BN

O EPECER

Gambar 2.73 Kategori perusahaan Angkatan 2009
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Gambar 2.74 Kategori perusahaan Angkatan 2010

Responden angkatan 2008, se-
banyak 17 persen bekerja di bidang in-
dustri, 13 persen di antaranya bekerja di
perusahaan finansial dan jasa keuangan.
Sementara 12 persen bekerja di bidang
kontraktor dan sipil.

Persebaran jenis bidang usaha
pada responden angkatan 2009 tidak
jauh berbeda dengan angkatan 2008. Re-
sponden yang bekerja di bidang sipil dan
konstruksi sebesar 16 persen. Sedangkan
yang bekerja di bidang industri sebesar 14

persen, diikuti oleh bidang usaha finansial
dan jasa keuangan sebesar 12 persen.

Responden angkatan 2010 yang
bekerja di bidang industri menduduki
posisi tertinggi, yakni sebesar 20 persen.
Kemudian diikuti dengan bidang kon-
struksi dan sipil sebesar 18 persen. Selain
itu bidang usaha terbesar ketiga dari re-
sponden angkatan 2010 adalah finansial
dan jasa keuangan sebesar 10 persen.
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2.23 Ruang Lingkup Perusahaan

Umumnya, skala perusahaan diba-
gi menjadi tiga, antara lain perusahaan skala
lokal, skala nasional, dan multinasional. Skala
perusahaan berhubungan dengan kesempatan
pengembangan karir dan pengembangan diri
di masa depan. Semakin baik reputasi dan skala
usaha perusahaan, persaingan untuk memper-
oleh pekerjaan tersebut juga semakin ketat.
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Gambar 2.75 Kategori Perusahaan
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Hingga tahun 2016, responden
ITS telah tersebar di berbagai perusahaan,
mulai dari perusahaan berskala lokal, na-
sional, hingga multi nasional. Gambar
2.75 menunjukkan lebih dari 50 persen
respondenbekerja di perusahaan skala
nasional. Angatan 2008 memiliki persen-
tase terbesar dari jumlah responden yang
bekerja di perusahaan skala multinasion-
al, yakni sebesar 24,01 persen.

Gambar 2.76 menunjukkan data
persebaran responden yang bekerja di
perusahaan skala lokal, nasional, dan

10098
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multinasional dari sepuluh jurusan di an-
gkatan 2008. Jurusan material dan meta-
lurgi memiliki persentase terbesar jumlah
responden yang bekerja di perusahaan
skala multinasional, sebesar 47 persen. Ju-
rusan teknik sipil memiliki jumlah respon-
den terbesar yang bekerja di perusahaan
skala nasional, yaitu sebesar 70 persen.
Pada perusahaan tingkat lokal, jurusan
teknik lingkungan memiliki persentase
tertinggi responden yang bekerja di peru-
sahaan kategori tersebut, yaitu sebesar 39
persen.
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Gambar 2.76 Kategori Perusahaan Angkatan 2008
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Gambar 2.77 Kategori Perusahaan Angkatan 2009
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Gambar 2.77 menunjukkan data
persebaran responden yang bekerja di
perusahaan skala lokal, nasional, dan
multinasional dari sepuluh jurusan di ITS
angkatan 2009. Jurusan D3 teknik kimia
memiliki persentase terbesar jumlah re-
sponden yang bekerja di perusahaan ska-
la multinasional, sebesar 28 persen. Juru-
san Statistika memiliki jumlah responden
terbesar yang bekerja di perusahaan skala
nasional, yaitu sebesar 73 persen. Pada
perusahaan tingkat lokal, Jurusan Teknik
Lingkungan memiliki persentase paling
tingqi, sebesar 46 persen.

Gambar 2.78 menunjukkan data

2.24 Jenis Perusahaan Tempat Bekerja

persebaran responden yang bekerja di
perusahaan skala lokal, nasional, dan mul-
tinasional dari sepuluh jurusan di ITS ang-
katan 2010. Jurusan Teknik Kimia memiliki
persentase terbesar jumlah responden
yang bekerja di perusahaan skala multi-
nasional, sebesar 47 persen. Sama halnya
dengan angkatan 2009, untuk angkatan
2010 Jurusan Statistika memiliki jumlah
responden terbesar yang bekerja di pe-
rusahaan skala nasional, yaitu sebesar 77
persen. Pada perusahaan tingkat lokal, Ju-
rusan Teknik Lingkungan masih memiliki
persentase paling tinggi, sebesar 53 pers-
en.

Tracer Study ITS 2016 juga mengumpulkan data jenis perusahaan tempat
responden bekerja pada saat survey dilakukan. Kategori jenis perusahaan dibagi
menjadi perusahaan swasta, instansi pemerintah dan termasuk di dalamnya badan
usaha milik Negara (BUMN), organisasi non- profit atau Lembaga Swadaya Mas-

yarakat (LSM), dan wiraswasta.
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Gambar 2.79 Jenis Perusahaan/ Instansi Tempat Bekerja
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Secara umum, responden banyak
tersebar di perusahaan swasta, dengan
masing-masing persentase persebaran-
nya sebesar 58,21 persen untuk angka-
tan 2010, sebesar 54, 95 persen untuk
angkatan 2008, dan 52,66 persen untuk
angkatan 2009. Di sisi lain, jika dilakukan
perbandingan antar angkatan maka ang-
katan 2008 memiliki persentase terbesar
jumlah wirausahawan yakni sebesar 9,4
persen. Sedangkan angkatan 2009 mer-
upakan responden dengan persentase
bekerja di instansi pemerintah dan BUMN
terbesar, yakni sebanyak 38,46 persen.

100% 1

T0% A

50% 1

30% 1

20% 1

10% 1

2.25 Jenjang Karir Responden

Posisi atau Jabatan dapat diper-
oleh ketika seseorang menempuh jen-
jang karir di suatu perusahaan. Ketika
seseorang bekerja di sebuah perusahaan
swasta, BUMN, atau perusahaan jenis lain-
nya peningkatan perjalanan karir seseo-
rang umumnya berjalan secara bertahap,
sesuai dengan sistem jenjang karir yang
diterapkan oleh setiap perusahaan.

2008

B Direktur

2009

M Kerja Praktek ™ Manajer

2010

B Pemilik ™ Staf

Gambar 2.80 Posisi/ jabatan
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Gambar 2.81 Posisi/ Jabatan Angkatan 2008

Gambar 2.80 menggambarkan
informasi terkait posisi responden di berb-
agai perusahaan. Posisi yang dominan un-
tuk angkatan 2008, 2009 dan 2010 adalah
staf. Sedangkan posisi sebagai pemilik
yaitu sebesar 7,65 persen pada angkatan
2008; 4,69 persen pad angkatan 2009 dan
3,81 persen di angkatan 2010. Responden
yang termasuk dalam kategori sedang
menjalani internship atau kerja praktek
umumnya merupakan responden dari an-
gkatan 2008, 2009 dan 2010 yang sedang
melanjutkan studi pendidikannya di jen-
jang yang lebih tinggi.

Gambar 2.81 menunjukkan po-
sisi atau jabatan responden berdasarkan

jurusan di angkatan 2008. Lebih dari 80
persen responden angkatan 2008 ma-
sih bekerja sebagai staf di perusahaan.
Persentase terbesar responden angkatan
2008 yang telah menempati posisi se-
bagai manajer adalah sebanyak 11 pers-
en dari Jurusan Teknik Sipil. Persentase
terbanyak responden yang menempati
posisi sebagai pemilik perusahaan adalah
14 persen, dari Jurusan Tenik Lingkungan.
Menariknya, 4 persen dari responden Ju-
rusan Teknk Lingkungan dan teknik sipil,
serta 1 persen dari responden Jurusan
Teknik Material dan Metalurgi, Statistika,
dan Teknik Informatika telah menempati
posisi sebagai direktur.
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Gambar 2.82 Posisi/ Jabatan Angkatan 2009

Sama halnya dengan responden
angkatan 2008, Gambar 2.82 menunjuk-
kan rata-rata responden angkatan 2009
yang telah bekerja masih menempati po-
sisi sebagai staf. Posisi selain staf dengan
persentase tertinggi dimiliki oleh Jurusan
Teknik Sipil, yaitu sebesar 8 persen men-
jadi pemilik, dan 7 persen di antaranya
menjadi manajer. Beberapa responden
angkatan 2009 telah menempati posisi
sebagai direktur, yaitu 3 persen respon-
den Teknik Informatika dan Matematika,
2 persen responden Teknik Lingkungan,
dan 1 persen responden dari Jurusan
Teknik Sipil.

Gambar 2.83 memberikan infor-
masi bahwa angkatan 2010 yang telah

bekerja, lebih dari 80 persen masih beker-
ja sebagai staf diperusahaan. Jurusan D3
teknik kimia memiliki persentase terbe-
sar dengan posisi sebagai pemilik, yaitu
sebanyak 11 persen dari total respon-
den angkatan 2010 di jurusan tersebut.
Persentase terbesar responden angkatan
2010 yang bekerja dengan posisi sebagai
manajer adalah sebesar 15 persen dari
Jurusan Statistika. Sedangkan responden
yang telah menjadi direktur di angkatan
2010, berasal dari jurusan teknik infor-
matika sebanyak 4 persen, Jurusan Teknik
kimia, Teknik Fisika, dan Teknik Material
dan Metalurgi masing-masing 2 persen,
serta jurusan teknik lingkungan sebesar 1
persen.
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Gambar 2.83 Posisi/ Jabatan Angkatan 2010
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2.26 Penghasilan dan Bonus Re-

sponden

Pada bagian ini akan dipaparkan
informasi tentang rata-rata penghasilan
per bulan dari responden ITS. Penghasilan

akan dikategorikan ke dalam kelompok

angkatan, serta jenis pekerjaan (bekerja,
bekerja dan wiraswasta, serta wirausaha).
Penghasilan per bulan diperoleh dari gaji
pokok dan bonus bulanan rata-rata yang
diterima responden.

Rp20,412,513.51
Rp19,724,

RF}- T

Bekerja Bekerja dan Wiraswasta wirausaha

N 20058 N 2009

= 2010

Gambar 2.84 Rata-Rata Penghasilan per Bulan

Gambar 2.84 menunjukkan ra-
ta-rata penghasilan tertinggi setiap an-
gkatan yang diterima setiap bulannya
dimiliki oleh responden angkatan 2008,
angkatan 2009 dan angkatan 2010 yang
bekerja sebagai wirausaha. Di sisi lain,
angkatan 2008 merupakan angkatan

dengan rata-rata penghasilan per bulan
tertinggi dibandingkan dengan kedua
angkatan yang lain. Hal ini disebabkan
dari faktor lama bekerja serta persebaran
jabatan seperti yang telah dipaparkan
pada Gambar 2.81.
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Gambar 2.85 Rata-Rata Penghasilan per Bulan Tiap Jurusan

Penjelasan  terkait rata-rata
penghasilan per bulan dari setiap juru-
san dan angkatan dijelaskan pada Gam-
bar 2.85. Secara keseluruhan, Jurusan
D3 teknik Kimia angkatan 2008 memiliki
rata-rata penghasilan tertinggi, yakni
berada pada angka 15 juta per bulan.

Berdasarkan angkatan, responden ang-
katan 2009 dengan rata-rata penghasilan
per bulan tertinggi dimiliki oleh Jurusan
Teknik Sipil. Sedangkan pada angkatan
2010, rata-rata penghasilan per bulan ter-
besar berada pada Jurusan Teknik Fisika.
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Gambar 2.86 Rata-Rata Bonus per Tahun

Bonus per tahun merupakan
penghasilan tambahan yang diterima
oleh responden, di luar dari penghasilan
atau gaji per bulan. Gambar 2.86 mem-
berikan informasi tentang bonus per
tahun berdasarkan bidang pekerjaan
responden. Responden angkatan 2009
yang menjalankan bisnis mandiri atau
wirausaha memiliki bonus per tahun ter-
tinggi, angka yang ditaksir kurang lebih
41 juta rupiah. Pada angkatan 2008, ra-
ta-rata bonus per tahun tertinggi dimiliki
oleh responden yang bekerja sekaligus
memiliki usaha mandiri, yaitu berkisar

pada angka 39 juta rupiah. Hal yang sama
juga terdapat pada responden angkatan
2010, dengan bonus tertinggi berada
pada kisaran angka 23 juta dimiliki oleh
responden yang bekerja sekaligus memi-
liki usaha pribadi.

Informasi lebih terperinci terkait
bonus per tahun dari sepuluh jurusan di
angkatan 2008, 2009, dan 2010 ditampil-
kan pada gambar 2.87. Rata-rata bonus
per tahun yang diterima oleh responden
berada di atas angka 10 juta per tahun.
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Gambar 2.87 Rata-Rata Bonus per Tahun Tiap Jurusan
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Gambar 2.88 Komentar Positif Pekerjaan

2.27 Penilaian Responden
terhadap Pekerjaan

Responden angkatan 2008, 2009
dan 2010 berpendapat bahwa peker-
jaan mereka saat ini telah mendukung
pengembangan diri. Hal ini disampaikan
oleh responden angkatan 2008 sebesar
30 persen, responden angkatan 2009
sebesar 3,14 persen, dan responden
angkatan 2010 sebanyak 32,48 persen.
Selain itu, tanggapan positif lain yang

diutarakan oleh 15 hingga 20 persen re-
sponden ITS adalah memperoleh tempat
kerja yang menyenangkan, dapat beker-
ja sesuai minat, serta bekerja di sebuah
lingkungan yang kondusif. Sedangkan
sisanya, menyatakan telah memperoleh
tujuan pekerjaan sesuai yang diharap-
kan, gaji yang memuaskan, lokasi kerja
yang dekat dengan keluarga, serta mem-
bawa manfaat bagi masyarakat.
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Gambar 2.89 Komentar Negatif Pekerjaan

Beberapa kondisi yang tidak se-
suai harapan responden juga dihimpun
oleh penelitian Tracer Study 2016 kali ini.
Kondisi seperti lingkungan kerja yang ti-
dak kondusif diutarakan oleh 33,13 pers-
en responden angkatan 2008 dan 28, 76
persen responden angkatan 2009. Se-
dangkan sebanyak 27,99 persen respon-
den angkatan 2010 menganggap gaji
yang diterima masih kurang memuaskan.
Kondisi lain yang tidak diharapkan alum-
ni di dunia kerja yang sering ditemui ada-
lah pekerjaan yang tidak sesua dengan
minat, minimnya kesempatan belajar,
lokasi kerja jauh dari keluarga, daya saing
tinggi, serta modal yang besar. Sebagian

kecil dari responden yaitu 8,47 persen an-
gkatan 2008, dari angkatan 2009 sebesar
16,05 persen, dan 13,53 persen angkatan
2010 menyatakan tidak memberikan ko-
mentar negatif terhadap lingkungan ker-
ja.

Gambar 2.90 memaparkan kri-
teria pekerjaan ideal yang diharapkan
oleh responden dalam menjalani karir
di dunia kerja. Beberapa indikator yang
akan dijelaskan menurut penilaian alum-
ni berdasarkan pengalaman selama ber-
karya di lingkungan pekerjaan yang be-
ragam.
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Gambar 2.90 Kriteria Pekerjaan Ideal

Tiga peringkat teratas kondisi
ideal yang diinginkan responden ketika
terjun di dunia kerja adalah memperoleh
fasilitas dan gaji yang baik, jenjang karir
lebih baik, dan mendapatkan kesempa-
tan belajar yang lebih besar. Poin terse-
but merupakan gambaran pekerjaan ide-
al dari sekitar 30 persen responden dari
masing-masing angkatan 2008, 2009,
dan 2010.

Poin lainnya yang diharapkan
dapat diperoleh selama berkarir secara
berurutan adalah berada di lingkungan

kerja yang nyaman, memperoleh peker-
jaan sesuai minat, dan mampu mening-
katkan kesejah teraan. Selain itu, faktor
lain yang diharapkan adalah memperoleh
kesempatan menambah wawasan, mem-
beri manfaat bagi masyarakat, memper-
oleh jam kerja yang sesuai, mendapatan
tantangan, waktu yang fleksibel, serta se-
suai dengan bidang kuliah. Faktor-faktor
ini diharapkan dapat diperoleh di dunia
kerja sehingga mampu meningkatkan
kualitas kerja.
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PERBANDINGAN HASIL ANALISIS TRACER
STUDY ITS 2016 SECARA UMUM

3.1 Analisis IPK dan Status Pekerjaan

Beberapa opini tentang pengaruh nilai IPK dan pekerjaan itu sangat terkait.
Misalnya IPK tinggi lebih cenderung memilih pekerjaan yang berhubungan dengan
akademik. IPK sedang cenderung memilih bekerja di perusahaan atau instansi pe-
merintahan. Sedangkan IPK rendah dikatakan lebih memilih untuk membuka usaha
baru. Namun faktanya, tidak semua opini tersebut berlaku.
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Gambar 3.1 Pengaruh IPK Terhadap Pekerjaan

Berdasarkan Gambar 3.1, dapat
dilihat gambaran distribusi pengaruh
nilai indeks prestasi terhadap pekerjaan
responden tahun 2008, 2009, dan 2010.
Pada poin bekerja, nilai IPK tertinggi di-
miliki oleh angkatan 2010 dengan rent-
ang rata-rata nilai IPK berkisar antara 3.28
hingga 3.32. Poin bekerja dan wiraswas-
ta, nilai IPK tertinggi dimiliki oleh angka-
tan 2008 dengan rentang rata-rata nilai
IPK 3.21 hingga 3.22. Poin tidak bekerja,
nilai IPK tertinggi dimiliki oleh angkatan
2008 dengan rentang rata-rata nilai IPK
3.16 hingga 3.23. Poin melanjutkan studi,

nilai IPK tertinggi dimiliki oleh angkatan
2010 dengan rentang rata-rata nilai IPK
3.30 hingga 3.41. Poin wirausaha, nilai
IPK tertinggi dimiliki oleh angkatan 2009
dengan rentang rata-rata nilai IPK 3.18
hingga 3.22memperoleh kesempatan
menambah wawasan, memberi manfaat
bagi masyarakat, memperoleh jam ker-
ja yang sesuai, mendapatan tantangan,
waktu yang fleksibel, serta sesuai den-
gan bidang kuliah. Faktor-faktor ini di-
harapkan dapat diperoleh di dunia kerja
sehingga mampu meningkatkan kualitas
kerja.



3.2 Analisis IPK dan Kategori Pekerjaan

Sebagian besar perusahaan me-
nentukan syarat nilai IPK sebagai syarat
utama yang harus dIPKenuhi oleh pela-
mar pekerjaan. Responden yang memiliki
nilai IPK tinggi cenderung lebih memilih
perusahaan multinasional. Sedangkan
responden dengan nilai IPK sedang dan
rendah cenderung memilih perusahaan
lokal atau nasional, karena beberapa
syarat seperti nilai IPK yang sesuai den-
gan ketentuan perusahaan.
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Gambar 3.2 Pengaruh IPK Terhadap Kategori Pekerjaan

Sebagian besar perusahaan me-
nentukan syarat nilai IPK sebagai syarat
utama yang harus dIPKenuhi oleh pela-
mar pekerjaan. Responden yang memiliki
nilai IPK tinggi cenderung lebih memilih
perusahaan multinasional. Sedangkan
responden dengan nilai IPK sedang dan
rendah cenderung memilih perusahaan
lokal atau nasional, karena beberapa
syarat seperti nilai IPK yang sesuai den-
gan ketentuan perusahaan.

Menurut data pada Gambar 3.2, peker-

jaan lokal dan nasional memiliki rentang
rata-rata nilai IPK yang hampir sama,
yaitu 3.28 hingga 3.32. Sedangkan pada
level perusahaan multinasional rata-rata
nilai IPK yang dimiliki cenderung lebih
tinggi. Namun hal tersebut tidak berlaku
pada angkatan 2009, nilai IPK responden
yang mendaftar pada perusahaan multi-
nasional lebih rendah dibandingkan den-
gan perusahaan lokal dan nasional.
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3.3 Analisis IPK dan Jabatan

Dalam dunia kerja, sering ter-
dapat opini bahwa kecerdasan seseorang
berpengaruh terhadap posisi jabatan
pekerja. Semakin cerdas pemikirannya,
maka semakin tinggi posisi jabatannya.
Nilai IPK merupakan salah satu parameter
yang menentukan kecerdasan seorang
mahasiswa.

4.00 4 3.58

3.50 1 3.15 3.19 3.31

1.00 -

0.50 7

Pada Gambar 3.3, menjelaskan
bahwa nilai IPK tidak memiliki pengaruh
yang cukup signifikan terhadap posisi
jabatan manajer, kerja praktek, pemilik,
dan staf. Perbedaan nilai IPK yang paling
signifikan terdapat pada posisi direktur,
yaitu di bawah dari seluruh persebaran
pengaruh nilai IPK terhadap jabatan ker-
ja.

3.63

0.00 T T
Dire ktur Kerja Praktek

Manajer

Pemilik Staf

H2008 WzZ009 W2010

Gambar 3.3 Pengaruh IPK Terhadap Jabatan



3.4 Analisis IPK dengan
Keaktifan Organisasi

Selain berbicara tentang akade-
mis, mahasiswa identik dengan aktivis or-
ganisasi. Mahasiswa yang aktif dalam or-
ganisasi memiliki poin penilaian tertentu
dalam melamar pekerjaan. Hal tersebut
menandakan bahwa mahasiswa aktif dan
mampu berkembang terhadap lingkun-
gan yang dihadapinya.

Menurut data pada Gambar 3.4,
semakin tinggi nilai IPK maka semakin
tinggi pula keaktifan berlaku pada ang-
katan 2008. Namun, pada angkatan 2009
dan 2010 pengaruh nilai IPK tidak terlalu
signifikan terhadap keaktifan organisasi
mahasiswa yang bersangkutan.

3.33
3,31 3.31, 3,30

3.30 3.29 3.30

3,29 28

26
3.23

3.05 T T T T T
1 Tidak aktif 2 Kurang aktif 3 Cukup aktif 4 Aktif 5 Sangat Aktif

W2002 W2009 W 2010

Gambar 3.4 Pengaruh IPK Terhadap Keaktifan Organisasi
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3.5 Analisis Kategori Perusahaan dengan Gaji

Persaingan masuknya dunia
kerja berbanding lurus terhadap level
perusahaan. Semakin tinggi level sebuah
perusahaan, maka semakin ketat pelu-
ang masuknya dalam perusahaan terse-
but. Level perusahaan yang tinggi selalu
diimbangi dengan tanggung jawab yang
tinggi pula. Hal tersebut juga berdampak
pada gaji yang dIPKeroleh. Berikut pen-
jelasan dari Gambar 3.5. Perusahaan mul-
tinasional memiliki rata-rata gaji yang
paling tinggi dibandingkan dengan pe-
rusahaan nasional dan lokal. Hal ini ter-
jadi baik pada angkatan 2008, 2009 dan
2010.

Lokal Multinasional Nasional
H2008 W2009 W2010

Gambar 3.5 Perbandingan Kategori Perusahaan Terhadap Gaji



3.6 Analisis Katagori Perusahaan dengan
Bonus Tiap Tahun

Disamping perolehan gaji, kat-
egori perusahaan juga berpengaruh ter-
hadap perolehan bonus atau tunjangan
setiap tahunnya. Berdasarkan data Gam-
bar 3.6, perbedaan bonus perusahaan
multinasional dan nasional tidak terlalu
signifikan. Namun perbedaan yang sigin-
fikan ditunjukkan oleh perusahaan lokal.

Lokal Multinasional Nasional

2008 W2Z009 W 2010

Gambar 3.6 Perbandingan Kategori Perusahaan Terhadap Bonus Tiap Tahun
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BAB IV
HASIL ANALISA TRACER STUDY ITS 2016 PER JURUSAN BER-
DASARKAN LULUSAN

Selain menggolah hasil Tracer
Study ITS 2016 berdasarkan angkatan,
pada pelaksanaan Tracer Study kali ini
juga menggunakan pendekatan tahun
kelulusan. Pada pendekatan melalui
tahun kelulusan ini, responden dibagi
menjadi dua kategori. Kategori pertama,
yakni reponden yang lulus tepat waktu
(7 sampai 8 semester masa perkuliahan).
Seperti halnya, angkatan 2008 yang lulus
ditahun 2012, angkatan 2009 lulus dita-
hun 2013, dan angkatan 2010 lulus dita-
hun 2014. Khusus untuk D3 Teknik Kimia,

1. MATEMATIKA

A. Total Responden Berdasar-
kan Ketepatan Waktu

Jumlah  responden  Jurusan
Matematika angkatan 2008 adalah 61
orang, dengan proporsi 44 responden
lulus tepat waktu dan 17 sisanya lulus

90% 1

7

BO%
T0%
6O%
50% -
A0%
30% -
20%
10%

dinyatakan lulus tepat waktu bila dapat
menyelesaikan 3 tahun masa perkuliah-
an. Sedangkan kategori kedua merupa-
kan responden yang lulus tidak tepat
waktu karena melebihi 4 tahun masa
perkuliahan dan responden yang men-
gambil cuti perkuliahan sehingga waktu
yang dibutuhan dari tahun awal masuk
menjadi lebih dari 4 tahun. Serta respon-
den D3 Teknik Kimia yang melebihi 3
tahun masa perkuliahan. Pada analisis
berdasarkan pendekatan kelulusan, akan
dijabarkan dimasing-masing jurusan.

tidak tepat waktu. Responden angkatan
2009 sejumlah 81 orang dengan proporsi
63 orang lulus tepat waktu dan 18 orang
lulus tidak tepat waktu. Responden an-
gkatan 2010 sejumlah 60 orang dengan
proporsi 49 orang lulus tepat waktu dan
11 sisanya lulus tidak tepat waktu.

2008 2009

m Tepat Waktu

2010

m Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.1 Responden Jurusan Matematika Berdasarkan Ketepatan
Waktu Kelulusan Tiap Angkatan
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Gambar 4.1 menunjukkan bah-
wa responden Jurusan Matematika
memiliki tren kenaikan angka kelulusan
tepat waktu setiap tahunnya. Sebaliknya,
Gambar penurunan terjadi pada angka
kelulusan tidak tepat waktu. Dengan kata
lain, kenaikan angka kelulusan tepat wak-
tu merupakan akibat dari bertambahnya
motivasi mahasiswa untuk menyele-
saikan studi tepat pada waktunya.

5.00
450
400
3.50
3.00
250
2.00
1.50
1.00
0.50

B. Proses Mencari Pekerjaan
Karakteristik responden Juru-
san Matematika pada hasil analisis ini
disajikan ke dalam Gambar berdasarkan
waktu tunggu memperoleh pekerjaan
pada masing-masing angkatan. Dari to-
tal 61 responden angkatan 2008, sejum-
lah 49 di antaranya adalah responden
yang bekerja. Pada angkatan 2009 dari
81 responden, sejumlah 66 di antaranya
bekerja. Sementara di angkatan 2010,
dari 60 responden, sejumlah 45 di antara-
nya merupakan responden yang bekerja.

4.64 45

4 44 444

0.00

2008 2009

sepelum kelulusan

m Tepat Waktu

2010

2008 2009 2010

Sesudah kelulusan

m Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.2 Waktu yang Dibutuhkan untuk Memperoleh Pekerjaan
Pertama Sebelum dan Sesudah Kelulusan

Gambar 4.2 memberikan infor-
masi perbandingan antara waktu yang
dibutuhkan responden untuk memper-
oleh pekerjaan pertama sebelum lulus
dan sesudah lulus dari ITS. Responden
yang lulus tepat waktu dan mencari
pekerjaan sebelum lulus pada angka-
tan 2008 membutuhkan waktu rata-rata
3,43 bulan, sementara angkatan 2009

membutuhkan 1,2 bulan. Angkatan 2010
memiliki rentang waktu tercepat untuk
memperoleh pekerjaan sebelum lulus,
yaitu sekitar 1 bulan. Sedangkan respon-
den yang mencari pekerjaan sebelum
kelulusan, namun menyelesaikan masa
studi tidak tepat waktu cenderung mem-
butuhkan waktu lebih lama daripada re-
sponden yang lulus tepat waktu.



Kondisi yang berbeda diala-
mi oleh responden yang memperoleh
pekerjaan setelah kelulusan. Bagi respon-
den yang lulus tepat waktu, cenderung
memiliki masa tunggu yang lebih lama
untuk mendapat pekerjaan dibanding-
kan responden yang lulus tidak tepat
waktu. Angkatan 2008 yang lulus tepat
waktu memiliki waktu tunggu paling
lama dibandingkan angkatan 2009 dan
2010, yaitu sekitar 4,64 bulan. Sementara
responden angkatan 2010 yang mem-
peroleh pekerjaan sesudah lulus, namun

B0.00%
70.00%
B0.00% -
50.00% -
40.00%
30.00% -
20000%

10.00% 2.27T% 2.04%

- ™
0.00% : .

menyelesaikan studi tidak tepat waktu
justru memiliki masa tunggu paling ce-
pat, yaitu 2,4 bulan.

C. Status Pekerjaan

Bagian ini memaparkan perbandingan
antara responden yang lulus tepat wak-
tu dan tidak tepat waktu, terhadap status
pekerjaan. Analisis ini juga membanding-
kan perbedaan persentase masing-mas-
ing status pekerjaan antara angkatan
2008, 2009 dan 2010.

Bekerja Bekerjadan
Wraswasta

Tidak Bekerja/ Wrausha
Melanjutkan Studi

W2008 W 2009 W 2010

Gambar 4.3 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Karakteristik yang terlihat dari
Gambar 4.3 adalah lebih dari 60 pers-
en mahasiswa yang lulus tepat waktu,
bekerja di perusahaan. Hal ini terlihat di
angkatan 2008, 2009 dan 2010. Semen-
tara responden angkatan 2010 men-
duduki peringkat pertama persentase
terbesar untuk kategori lulus tepat waktu
dan memilih tidak bekerja atau melan-

jutkan studi, yaitu sebesar 26,53 persen.
Sedangkan proporsi terbesar untuk re-
sponden yang merintis usaha atau bisnis
terdapat pada responden angkatan 2008
adalah sebesar 6,82 persen. Begitu juga
dengan persentase terbesar pada tatus
pekerjaan bekerja sambil berwirausaha
terdapat pada angkatan 2008 sebesar
2,27 persen.
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Jika dilihat dari Gambar 4.4,
persentase responden kategori kelulusan
tidak tepat waktu dan membuka wirau-
saha lebih terbesar pada angkatan 2010,
sebesar 18,18 persen. Persentase terbesar
untuk kategori tidak bekerja atau melan-
jutkan studi juga terdapat pada responden
angkatan 2010, yaitu sebesar 18,18 pers-
en. Namun, secara umum responden dari
angkatan 2008, 2009 dan 2010 didominasi
oleh responden yang bekerja di berbagai
jenis perusahaan di Indonesia lebih dari 50
persen pada masing-masing angkatan.

16.67% 18.18%
]_]_ T6% 11.76%
Bekerja Bekerjadan Tidak Bekerja/ Wrausha
Wraswasta Melanjutkan Studi

W2008 W2009 W2010

Gambar 4.4 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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D. Kesesuaian Kuliah dengan
Pekerjaan

Analisis tentang kesesuaian kuli-
ah dengan pekerjaan dilakukan terhadap
137 responden angkatan 2008, 2009 dan
2010 dari jurusan Matematika. Sebanyak

67,39 persen Angkatan 2009 yang lulus
tepat waktu, merasa telah memperoleh

67
70.00% -

50.00% - 55.1

30.00% -

30.00%
20.00%

10.00% -

0.00% T

pekerjaan yang sesuai dengan minat dan
bidang keilmuan. Sedangkan 43,75 pers-
en angkatan 2010 yang lulus tepat waktu
bekerja di bidang yang tidak sesuai den-
gan yang diperoleh saat kuliah. Jumlah
tersebut merupakan yang paling besar
dibandingkan dengan angkatan 2008
dan 2009.

HYa

W Tidak

2008 2009

2010

Gambar 4.5 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Pada kategori responden den-
gan kelulusan tidak tepat waktu, di ang-
katan 2008 terdapat 8 responden bekerja
sesuai bidang keilmuan, 4 lainnya bekerja
tidak sesuai bidang keilmuan. Sementara
pada angkatan 2009 terdapat 5 respon-
den bekerja sesuai bidang keilmuan, 7 re-
sponden lain bekerja tidak sesuai bidang
keilmuan. Di angkatan 2010, sejumlah

2 responden bekerja sesuai bidang, se-
dangkan 4 lainnya bekerja tidak sesuai
bidang. Angkatan 2008 yang lulus tidak
tepat waktu namun bekerja sesuai den-
gan bidang keilmuan menempati posisi
tertinggi, yaitu sebesar 66,67 persen. Di
sisi lain, 66 persen angkatan 2010 yang
lulus tidak tepat waktu bekerja di luar
bidang keilmuan selama kuliah di ITS.
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B Tidak
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Gambar 4.6 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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10.00%
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E. Bidang Usaha

Ragam bidang usaha tempat re-
sponden Jurusan Matematika bekerja juga
diteliti untuk mengetahui perbedaan perse-
baran responden berdasarkan bidang usaha
dan waktu lulus. Pemaparan berikut dibagi
menjadi dua kategori, yaitu kategori respon-
den dengan kelulusan tepat waktu dan kelu-
lusan tidak tepat waktu.

39.39%
37.25%
%
00%
212
1
13.73%
12.12% . 1111
33% 7
5.56% 6.06% 6.06%
278500 | oy 3038 3.03° 03% 392% B 7a%
9% 23 8%, oes
A C D F 6 1 I K M N O P Q

H2008 W2009 N2010

Gambar 4.7 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tepat Waktu



Gambar 4.7 menunjukkan kla-
sifikasi bidang usaha untuk kategori re-
sponden dengan kelulusan tepat waktu.
Angkatan 2008 didominasi oleh respon-
den yang bekerja di sektor jasa keuan-
gan dan asuransi sebesar 39,39 persen.
Angkatan 2009 dan 2010 didominasi
oleh responden yang bekerja di sektor
jasa pendidikan masing-masing sebesar
37,25 persen dan 30,56 persen. Klasifika-
si bidang usaha sektor pengadaan listrik
(D), jasa persewaan dan sewa guna (N),
serta sektor jasa kesehatan dan kegiatan
sosial (Q) hanya didominasi oleh respon-
den angkatan 2009. Sedangkan sektor
pertanian, perikanan, dan kehutanan (A)
serta sektor konstruksi dan pembangu-
nan (F) didominasi oleh responden ang-

04
0.35
0.3
0.25
0.2
0.15
0.1

0.05

katan 2010 yang lulus tepat waktu.

Gambar 4.8 memberi informa-
si klasifikasi bidang usaha untuk lulu-
san tidak tepat waktu. Angkatan 2008
dan 2010 mendominasi sektor usaha P
masing-masing sebesar 37,5 persen dan
33,33 persen. Sedangkan pada angkatan
2009 yang lulus tidak tepat waktu lebih
mendominasi sektor usaha G dan J se-
besar 13,33 persen. Pada Angkatan 2009
mendominasi sektor usaha konstruksi (F),
jasa profesional (M), jasa persewaan dan
sewa guna usaha (N), administrasi pe-
merintahan (0), dan jasa kesehatan dan
kegiatan sosial (Q). sektor usaha tersebut
tidak dimiliki oleh angkatan 2009 dan
2010 yang lulus tidak tepat waktu.

37.50%

7% 6.67% 6.67% 6.67% 6.67%
6.25% ﬁji'ﬁm

T
K

N 2008 w2009
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M N o P
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2010

Gambar 4.8 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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F. Ruang Lingkup Perusahaan

Ruang lingkup perusahaan diba-
gi menjadi perusahaan skala lokal, na-
sional, dan multinasional. Pembahasan
terkait bidang pekerjaan responden Ju-
rusan Matematika menunjukkan perseb-
aran responden berdasarkan skala peru-
sahaan. Pembahasan ini dibagi menjadi
dua bagian,yaitu persebaran pekerjaan

60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%

10.00%

untuk kategori kelulusan tepat waktu
dan kelulusan tidak tepat waktu.

Responden yang lulus tepat
waktu mendominasi kategori perusa-
haan nasional berdasarkan peringkat se-
cara berurutan sebesar 59,38 persen un-
tuk angkatan 2010, sebesar 48,84 persen
untuk angkatan 2008 dan 43,48 angkatan
20009.

0.00%

Lokal Mukinasional

m 2008

Nasional

m2008 m2010

Gambar 4.9 Ruang Lingkup Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 4.10 Ruang Lingkup Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



Terdapat perbedaan terhadap
karakteristik responden yang lulus tidak
tepat waktu. Angkatan 2008 mendomi-
nasi perusahaan skala nasional sebesar
66,67 persen. Sementara angkatan 2009
lebih mendominasi bekerja di perusa-
haan skala multinasional sebesar 50 pers-
en. Di sisi lain, angkatan 2010 yang lulus
tidak tepat waktu justru mendominasi
perusahaan skala lokal sebesar 50 pers-
en.

G. Jenjang Karir Responden

Perkembangan jenjang karir
akan dipaparkan pada Gambar 4.11 dan
4.12 yang dibagi atas responden yang

100.00% -
90.00%
B0.00%
70.00%
60.00% 4
50.00%
40.00%
30.00% -
20.00% -
10.00% 1.96%

lulus tepat waktu dan responden yang
tidak tepat waktu. Gambar 4.13 mem-
beri informasi bahwa dari angkatan 2008,
2009 dan 2010, rata-rata responden
masih bekerja sebagai staf perusahaan.
Persentase responden yang bekerja se-
bagai staf mencapai 90,91 persen untuk
angkatan 2008, untuk angkatan 2009
sebesar 94,12 persen dan angkatan 2010
sebesar 88,89 persen.

Khusus responden yang tel-
ah menempati posisi sebagai direktur
muncul pada ngkatan 2008 sebesar 1,96
persen. Sedangkan responden yang lulus
tepat waktu yang menempati posisi se-
bagai manajer terdapat pada angkatan
2010 sebear 5,56 persen.

9.09%

5.56% 3.56%

0.00% L =S

—
e -
T T T

m 2008

Direktur Kerja Praktek Manajer

Pemilik Staf

m2009 m 2010

Gambar 4.11 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu

Terlihat beberapa perbedaan
pada karakteristik Jenjang Karir untuk
kelulusan tidak tepat waktu. Persentase
responden yang bekerja sebagai staf se-
dikit lebih rendah daripada responden
yang lulus tepat waktu. Sementara posisi

direktur dimiliki oleh responden angka-
tan 2009 yang lulus tidak tepat waktu se-
besar 6,67 persen. Sedangkan angkatan
2010 yang menempati posisi manajer
jumlahnya lebih tinggi daripada lulusan
tepat waktu, yaitu sebesar 22,22 persen.
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Gambar 4.12 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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H. Penghasilan per Bulan

Nominal angka penghasilan per
bulan kerap kali dipengaruhi oleh jenis
pekerjaan, lama bekerja dan posisi di da-
lam sebuah perusahaan atau usaha. Hasil
analisis berikut akan memaparkan peng-
hasilan per bulan dari responden ang-
katan 2008, 2009, dan 2010 berdasarkan
karakteristik responden lulus tepat waktu
dan kelulusan tidak tepat waktu.

Rp10,703,571.43

Rpd.78 Rp5,238,369

Rp3. 000

2008 2009 2010

B Tepat Waktu  mTidak Tepat Waktu

Gambar 4.13 Penghasilan per Bulan



Rata-rata penghasilan per bulan
tertinggi pada angkatan 2008 dimiliki
oleh responden yang lulus tidak tepat
waktu. Sementara di angkatan 2009 dan
2010, responden yang lulus tepat wak-
tu memiliki pendapatan per bulan lebih
tinggi daripada responden yang lulus ti-
dak tepat waktu. Angkatan 2010 merupa-
kan responden dengan rata-rata peng-
hasilan terbesar untuk kategori kelulusan
tepat waktu, yakni sejumlah Rp5.238.369.
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15-12‘35 4.76%

1000% { 5 .

I. Kemampuan Bahasa Asing

Bahasa asing adalah salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh lu-
lusan ITS. Pengembangan kemampuan
bahasa asing bisa diperoleh mahasiswa
selama kuliah di ITS. Meskipun tidak me-
nutup kemungkinan kemampuan baha-
sa asing dapat dipelajari di luar proses
pembelajaran di kampus.

42.86%

27.27%

9.09%

0.00%
1Tdak
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Gambar 4.14 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 4.15 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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Saat ini, lebih dari 60 persen re-
sponden angkatan 2009 yang lulus tepat
waktu memiliki kemampuan bahasa as-
ing cukup baik. Persentase ini merupa-
kan yang terbesar dibandingkan dengan
angkatan 2008 dan 2010. Sedangkan an-
gkatan 2008, yaitu sebesar 9,09 persen di
antaranya yang lulus tepat waktu memili-
ki kemampuan bahasa asing sangat baik.

2. STATISTIKA

A. Karakteristik Responden
Berdasarkan Ketepatan Waktu
Kelulusan

Analisis berikut dipaparkan den-
gan memperhatikan perbedaan waktu
tempuh studi responden yang dibagi
menjadi responden yang lulus tepat
waktu dan responden yang lulus tidak te-
pat waktu. Tingkat kelulusan yang tepat

100% -

T0% A

50% |
30% | 23
20%
10%

B

Secara umum todak terdapat
perbedaan yang cukup signifikan terh-
adap kemampuan bahasa asing respon-
den yang lulus tepat waktu dan tidak
tepat waktu. Akan tetapi, responden
yang memiliki kkmampuan bahasa asing
dengan kategori sangat baik kini muncul
pada angkatan 2009 sebesar 5,56 persen.

waktu pada responden Jurusan Statistika
mengalami kenaikan setiap tahunnya.
Hal ini diikuti dengan responden yang lu-
lus tidak tepat waktu yang menunjukkan
tren penurunan setiap tahunnya. Salah
satu penjelasan yang mungkin berkaitan
dengan penurunan jumlah mahasiswa
lulus tidak tepat waktu adalah terjadinya
peningkatan motivasi belajar dan lulus
tepat waktu di Jurusan Statistika ITS.

b

2008

B Tepat Waktu

2010

W Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.16 Responden Jurusan Statistika Berdasarkan Ketepatan Waktu Kelulusan
Tiap Angkatan



B. Proses Mencari Pekerjaan
Karakteristik responden pada
hasil analisis ini disajikan berdasarkan
waktu tunggu memperoleh pekerjaan
pada masing-masing angkatan dari kate-
gori kelulusan tepat waktu dan kelulusan
tidak tepat waktu. Dari total 91 responden
di angkatan 2008, 78 di antaranya adalah
responden yang bekerja. pada angkatan

2009 dari 89 responden, sejumlah 81 di
antaranya bekerja. Sementara di angka-
tan 2010, dari 60 responden, sejumlah 45
di antaranya merupakan responden yang
bekerja. Data selengkapnya tentang
proses pencarian kerja pada responden
kategori kelulusan tepat waktu dan tidak
tepat waktu terlampir pada Lampiran 1.
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3
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6.0 6.04
5.69 5.68
&
€5
= 4.0
= a4 3.56
2.8 0 &7
3
16
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o
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m Tepat Waktu

m Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.15 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

Secara umum, responden juru-
san statistika yang lulus tepat waktu dan
memperoleh pekerjaan sebelum kelulu-
san memiliki waktu tunggu yang lebih
singkat dibandingkan dengan respon-
den yang mencari kerja sesudah kelu-
lusan. Kecuali angkatan 2010, di mana
responden yang lulus tidak tepat waktu
dan mencari kerja sesudah kelulusan jus-
tru memiliki waktu tunggu bekerja yang
lebih singkat daripada yang memperoleh
pekerjaan sebelum kelulusan (2,67 bu-
lan).

Untuk kategori responden yang

mendapatkan pekerjaan sbeelum lulus
dan Perbandingan dari setiap angkatan,
di mana angkatan 2008 dan 2010 yang
lulus tidak tepat waktu dan memper-
oleh pekerjaan sebelum kelulusan cend-
erung memiliki waktu tunggu lebih lama
dibandingkan dengan yang lulus tepat
waktu. Berbeda dengan angkatan 2009,
di mana responden yang lulus tepat wak-
tu memiliki waktu tunggu rata-rata 3,56
bulan. Artinya sedikit lebih lama daripa-
da responden angkatan 2009 yang lulus
tidak tepat waktu dengan rata-rata waktu
tunggu sekitar 3,56 bulan.
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C. Status Pekerjaan

Gambar 4.18 menampilkan gambaran ten-
tang status pekerjaan dari angkatan 2008, 2009 dan
2010 pada kategori responden yang lulus tepat wak-
tu. Sebesar 80 persen responden 2008, 86,67 persen
responden 2009 dan 69,86 persen responden 2010
telah bekerja di berbagai bidang usaha. Proporsi re-
sponden yang tidak bekerja atau melanjutkan studi

86.67%
80 ke jenjang yang labih tinggi banyak terdapat di ang-
B6% katan 2010 sebesar 27,40 persen. Sedangkan respon-
den yang bekerja di bidang wirausaha berasal dari
angkatan 2008 sebanyak 4,29 persen dan angkatan
2010 sebanyak 2,74 persen.
27.40%
12.86%
o % 429%  37a%
= '
Bekerja Bekerjadan Tidak Bekerja/ I Wrausha I
Wraswasta Melanjutkan Studi

m2008 m2009 m2010

Gambar 4.18 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Perbedaan yang terlihat dari karakteristik
responden lulus tidak tepat waktu terdapat pada
jumlah responden yang berwirausaha. Persentase
responden yang berwirausaha di angkatan 2008 se-

T1.a5300% besar 23,81 persen, dan responden angkatan 2010
sebesar 12,5 persen. Proporsi ini lebih besar daripa-
da responden yang lulus tepat waktuyang berwirau-

52 saha.
28.57%
4.76%
Bekerja Bekerjadan Tidak Bekerja/ Wirausha

Wiraswssta Melanjutkan Studi
m 2008 m2005 m2010

Gambar 4.19 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



D. Kesesuaian Kuliah dengan
Pekerjaan

Analisis tentang kesesuaian kuli-
ah dengan pekerjaan dilakukan terhadap
186 responden angkatan 2008, 2009 dan
2010 dari Jurusan Statistika. Gambar 4.20
memberkan informasi tentang pendapat
responden terhadap kesesuaian peker-

E0.00% - TLET%
70.00% -
60.00% -
0.00% 1 44.44%
40.00% -
30.00%
20.00% -

10.00%

0.00%

28.33%

jaan dengan bidang keilmuan untuk kat-
egori kelulusan tepat waktu. Angkatan
2009 memiliki proporsi terbesar untuk
kategori responden yang bekerja sesuai
bidang kuliah, yaitu 71,67 persen. Namun
secara umum, responden dari ketiga ang-
katan sebagian besar menilai pekerjaan-
nya sesuai dengan bidang keilmuan.

54.35%%
45.65%
HYa

B Tidak

2008 2009

2010

Gambar 4.20 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Perbedaan karakteristik kese-
suaian pekerjaan dengan kuliah terlihat
pada respoden yang lulus tidak tepat
waktu. Sebesar 60 persen responden
angkatan 2008 dan 66,67 persen respon-
den angkatan 2010 menilai pekerjaann-
ya tidak sesuai dengan bidang ilmu saat

70.00%

60.00% 60.00%

60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%

10.00%

0.00%

kuliah. berbeda halnya dengan angkatan
2009, di mana 60 persen respondenn-
ya menyatakan bekerja sesuai bidang
saat kuliah, sedangkan sisanya yaitu
40 persebn menyatakan bekerja di luar
bidang keilmuan.

66.67%

40.00%

33.33% HYa
M Tidak

2008 2009

2010

Gambar 4.21 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tidak
Tepat Waktu
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E. Bidang Usaha

Gambar 4.22 menunjukan kla-
sifikasi bidang usaha untuk kategori re-
sponden Jurusan Statistika dengan kelu-
lusan tepat waktu. Sebesar 37,7 persen
Angkatan 2008, dan 45,07 persen 2009
serta 39,62 persen angkatan 2010 men-
dominasi pekerjaan sektor jasa keuangan
dan asuransi (K). Klasifikasi bidang usaha

2 0 v 0 @ ow

-

sektor real estate, developer, dan proper-
ti (L) hanya didominasi oleh responden
angkatan 2009. Sektor pengadaan air,
pengolahan sampah, dan daur ulang,
pembuangan dan pembersihan limbah
dan sampah (E) didominasi oleh respon-
den angkatan 2010 yang lulus tepat wak-
tu. Sedangkan responden angkatan 2008
mendominasi sektor kegiatan badan in-
ternasional dan kegiatan badan interna-
sional ekstra lainnya (U).

€] 4.92%
B 29%
Tl 1.64%

1643

0.00%

500% 10.00% 15.00% 20.00% 2500% 30.00% 35.00% 40.00% 45.00% 50.00%

Gambar 4.22 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 4.23 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.23 memberi informasi
karakteristik responden jurusan statistika
berdasarkan klasifikasi bidang usaha un-
tuk lulusan tidak tepat waktu. Angkatan
2010 mendominasi sektor usaha industri
pengolahan (C) sebesar 42,86 persen. Se-
dangkan pada angkatan 2009 yang lulus
tidak tepat waktu lebih mendominasi
sektor usaha jasa keuangan dan asuransi
(K) sebesar 30 persen. Proporsi terbesar
pada responden angkatan 2008 bekerja

di sektor perdagangan besar dan ecer-
an, reparasi dan perawatan mobil dan
sepeda motor (G) dan jasa pendidikan
(P) masing-masing sebesar 17,65 persen.
Pada Angkatan 2008 mendominasi sek-
tor usaha pertambangan dan pengga-
lian (B) dan kegiatan jasa (S). sektor usa-
ha tersebut tidak dimiliki oleh angkatan
2009 dan 2010 untuk kategori lulus tidak

tepat waktu.

f. Ruang Lingkup Perusahaan

Studi ini menelaah karakteristik
responden jurusan Statistika berdasar-
kan Ruang Lingkup Perusahaan seperti
yang tercantum pada Gambar 4.26. Ru-
ang Lingkup Perusahaan dibagi menja-
di perusahaan skala local, nasional, dan
multinasional. Lebih lanjut, Gambar 4.26
merupakan persebaran bidang pekerjaan
responden yang lulus tepat waktu dari
masing-masing angkatan.
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Gambar 4.24 Ruang Lingkup Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Bidang pekerjaan responden
dengan kelulusan tepat waktu di Jurusan
Statistika didominasi oleh perusahaan
skala nasional. Sisanya, yaitu 18,52 pers-
en responden angkatan 2008 bekerja di
perusahaan local, dan 12,96 persen lain-
nya bekerja di perusahaan multinasional.
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Responden angkatan 2009 sekitar 11,67
persen di antaranya masing-masing
bekerja di perusakhaan local dan multi-
nasional. Dan terakhir, responden angka-
tan 2010 sebesar 15,22 persen bekerja di
perusahaan local dan 4,35 sisanya beker-
ja di perusahaan multinasional.
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Gambar 4.25 Ruang Lingkup Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



Gambar 4.25 menunjukkan
Ruang Lingkup Perusahaan responden
setiap angkatan berdasarkan kelulusan
tidak tepat waktu. Separuh dari respon-
den angkatan 2009 dan 2010 yang lulus
tidak tepat waktu bekerja di perusahaan
skala nasional. Sisanya, yaitu 40 persen
responden angkatan 2009 bekerja di
perusahaan multinasional dan 10 pers-
en lainnya bekerja di perusahaan lokal.

G. Jenjang Karir

Bagian ini memberi informa-
si terkait jabatan dari responden yang
bekerja bagi setiap angkatan dan mas-
ing-masing kategori responden dengan
kelulusan tepat waktu dan tidak tepat
waktu. Gambar 4.26 memberi informasi
terkait jenjang karir dari kategori kelulu-
san tepat waktu. Karakteristik yang terli-
hat adalah persentase responden yang
bekerja sebagai staf mencapai 88,52 pers-
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Sementara responden angkatan 2010
sebesar 33 persen di antaranya beker-
ja di perusahaan lokal dan 16,67 persen
lainnya bekerja di perusahaan multinasi-
onal. Sementara itu karakteristik respon-
den angkatan 2008 secara berurutan 40
persen bekerja di perusahaan lokal, dan
masing-masing 30 persen bekerja di pe-
rusahaan multinasional dan nasional.

en untuk angkatan 2008, untuk angkatan
2009 sebesar 97,18 persen dan angkatan
2010 sebesar 84,91 persen. Jabatan ma-
najer dimiliki oleh responden angkatan
2008 sebesar 6,56 persen, angkatan 2009
sebesar 1,41 persen dan angkatan 2010
sebesar 13,21 persen. Dari ketiga angka-
tan, persentase terbesar terdapat pada
responden angkatan 2008 yang telah
mencapai posisi sebagai direktur sebesar
1,64 persen dan posisi pemilik sebesar
3,28 persen.

m 2008

Direktur Kerja Praktek Manajer

Pemilik St

H 2009 m 2010

Gambar 4.26 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Secara umum karakteristik jenjang
karir responden dengan kelulusan tidak te-
pat waktu didominasi oleh staf, baik dari
angkatan 2008, 2009 dan 2010. Namun, ber-
dasarkan Gambar 4.29 diperoleh informasi
bahwa 17,65 persen responden angkatan
2008 dan 14,29 persen responden angkatan
2010 menempati posisi sebagai pemilik us-
aha. Sedangkan responden angkatan 2009
yang telah menempati posisi sebagai mana-
jer sebesar 10 persen dari total responden

dengan kelulusan tidak tepat waktu.
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Gambar 4.27 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

H. Penghasilan per Bulan

Penghasilan per bulan respon-
den Jurusan Statistika yang paling tinggi
terdapat pada responden dari angkatan
2008 dengan kategori kelulusan tepat
waktu. Kemudian diikuti oleh angka-
tan 2009 dan 2010 pada kategori yang
sama. Dengan kata lain,hal ini berkaitan
dengan responden angkatan 2008 yang
lebih dulu merintis karis dibandingkan
dengan angkatan 2009 dan 2010.

Namun, kondisi ini tidak ber-

laku untuk responden kategori kelulu-
san tidak tepat waktu. Rata-rata peng-
hasilan per bulan terbesar dimilikioleh
responden angkatan 2009, yaitu sebesar
Rp5.548.900. sedangkan pada kategori
yang sama, rata-rata penghasilan per
bulan yang paling kecil terdapat pada
angkatan 2010. Pada responden kate-
gori kelulusan tidak tepat waktu, rentang
waktu memulai merintis karir tidaklah
sama dengan responden yang lulus tepat
waktu.
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Gambar 4.28 Penghasilan per Bulan

Penghasilan per bulan respon-
den Jurusan Statistika yang paling tinggi
terdapat pada responden dari angkatan
2008 dengan kategori kelulusan tepat
waktu. Kemudian diikuti oleh angka-
tan 2009 dan 2010 pada kategori yang
sama. Dengan kata lain,hal ini berkaitan
dengan responden angkatan 2008 yang
lebih dulu merintis karis dibandingkan
dengan angkatan 2009 dan 2010.

Namun, kondisi ini tidak ber-
laku untuk responden kategori kelulu-
san tidak tepat waktu. Rata-rata peng-

I. Kemampuan Bahasa Asing

Saat ini, lebih 62,67 persen re-
sponden angkatan 2009 yang lulus tepat
waktu memiliki kemampuan bahasa as-
ing cukup baik. Persentase ini merupakan
yang terbesar dibandingkan dengan an-

hasilan per bulan terbesar dimilikioleh
responden angkatan 2009, yaitu sebesar
Rp5.548.900. sedangkan pada kategori
yang sama, rata-rata penghasilan per
bulan yang paling kecil terdapat pada
angkatan 2010. Pada responden kate-
gori kelulusan tidak tepat waktu, rentang
waktu memulai merintis karir tidaklah
sama dengan responden yang lulus tepat
waktu.

gkatan 2008 dan 2010. Sedangkan pada
responden angkatan 2009, yaitu sebesar
2,67 persen dan angkatan 2010 sebesar
2,74 persen di antaranya yang lulus tepat
waktu memiliki kemampuan bahasa as-
ing sangat baik.
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Gambar 4.29 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tepat Waktu

Persentase kemampuan bahasa
asing responden kategori kelulusan tidak
tepat waktu disajikan pada Gambar 4.23.
Persentase kemampuan bahasa asing
terbesar masing-masing angkatan yaitu
sebesar 62,5 persen responden angkatan
2010 memiliki kemampuan bahasa asing
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cukup baik. Sedangkan 50 persen angka-
tan 2009 memiliki kamampuan bahasa
asing kategori baik. Pada responden ang-
katan 2008, sejumlah 38,1 persen berada
pada tingkatan kemampuan cukup baik
dan baik.
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Gambar 4.30 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



3. TEKNIK KIMIA

A. Total Responden Berdasar-
kan Ketepatan Waktu Kelulusan

Jumlah responden untuk juru-
san S1 Teknik Kimia angkatan 2008 ada-
lah 108 orang, dengan proporsi 73 re-
sponden lulus tepat waktu dan 35 sisanya

lulus tidak tepat waktu. Responden ang-
katan 2009 sejumlah 50 orang dengan
proporsi 42 orang lulus tepat waktu dan 8
orang lulus tidak tepat waktu. Responden
angkatan 2010 sejumlah 127 orang den-
gan proporsi 112 orang lulus tepat waktu
dan 15 sisanya lulus tidak tepat waktu.
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Gambar 4.31 Responden Jurusan Teknik Kimia Berdasarkan Ketepatan
Waktu Kelulusan Tiap Angkatan

Pada responden angkatan 2008,
persentase kelulusan tepat waktu sebe-
sar 68 persen dan kelulusan tidak tepat
waktu sebesar 32 persen. Namun setiap
tahunnya, persentase responden yang
lulus tepat waktu meningkat. Sedangkan
persentase responden lulus tidak tepat
waktu menurun. Hal ini bias dilihat pada
angkatan 2009, persentase lulus tepat
waktu menjadi 84 persen dan drespon-
den angkatan 2010 meningkat menjadi
88 persen.
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B. Proses Mencari Pekerjaan

Bagian ini akan menjelaskan karak-
teristik responden berdasarkan waktu tunggu
memperoleh pekerjaan pada masing-masing
angkatan dari kategori kelulusan tepat waktu
dan kelulusan tidak tepat waktu. Dari total 108
responden di angkatan 2008, 98 di antaranya
adalah responden yang bekerja. pada angkatan
2009 dari 50 responden, sejumlah 43 di antara-
nya bekerja. Sementara di angkatan 2010, dari
127 responden, sejumlah 107 di antaranya mer-

upakan responden yang bekerja.
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Gambar 4.32 Waktu yang Dibutuhkan untuk Memperoleh Pekerjaan Perta-
ma Sebelum dan Sesudah Kelulusan

Semakin tahun , waktu tunggu
dalam proses mencari pekerjaan semakin
singkat pada tipe responden lulus tidak
tepat waktu untuk kategori memperoleh
pekerjaan setelah kelulusan. Namun pada
kategori lulus tepat waktu, waktu tunggu
memperoleh pekerjaan cenderung lebih
singkat pada responden yang memper-
oleh pekerjaan sebelum lulus.

Berdasarkan Gambar 4.32, wak-
tu tunggu paling singkat di Jurusan S1

Teknik Kimia terdapat pada responden
angkatan 2009 yang memperoleh peker-
jaan sebelum kelulusan pada kategori
lulus tidak tepat waktu. Rata-rata waktu
tunggunya yaitu sekitar 1 bulan. Sedang-
kan waktu tunggu paling lama di jurusan
S1 Teknik Kimia terjadi pada responden
angkatan 2008 dengan kategori lulus ti-
dak tepat waktu dan memperoleh peker-
jaan sesudah kelulusan. Rata-rata waktu
tunggunya sekitar 5,79 bulan.



C. Status Pekerjaan

Karakteristik yang terlihat dari
Gambar 4.33 adalah, lebih dari 75 pers-
en responden kategori lulus tepat wak-
tu telah berkarir di sebuah perusahaan.
Responden angkatan 2010 memiliki
persentase terbesar untuk kategori lulus
tepat waktu dan memilih tidak bekerja
atau melanjutkan studi, yaitu sebesar

90.00% - 8336% goo;
80.00% |
70.00%
£0.00% -
50.00%
40.00% |
30.00% -
20.00% -
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0.00%

13,39 persen. Sedangkan proporsi terbe-
sar untuk responden yang merintis usaha
atau bisnis juga terdapat pada responden
angkatan 2010 adalah sebesar 8,04 pers-
en. Proporsi ini merupakan yang paling
besar dibandingkan angkatan 2008 dan
2009. Sementara itu, persentase paling
besar pada status bekerja sekaligus ber-
wirausaha terdapat pada angkatan 2008
sebesar 4,11 persen.

11.90%13.39%
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Gambar 4.33 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Karakteristik yang hampir sama
juga terpadat pada responden jurusan S1
Teknik Kimia dengan kategori kelulusan
tidak tepat waktu. Sekitar 60 hingga 80
persen responden angkatan 2008, 2009

dan 2010 telah berkarir di suatu perusa-
haan. Persentase terbesar untuk kategori
tidak bekerja atau melanjutkan studi juga
terdapat pada responden angkatan 2010,
yaitu sebesar 33,33 persen.
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Gambar 4.34 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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D. Kesesuaian Kuliah dengan
Pekerjaan

Angkatan 2009 memiliki persen-
tase tertinggi kategori responden yang
lulus tepat waktu dan bekerja sesuai den-
gan bidang keilmuan, yaitu sebesar 81,25

20.00% - B1.25%

80.00% - T2.21%
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
27.78%
30.00% -
20.00% -

10.00%

persen. Sedangkan responden angkatan
2010 untuk kategori lulus tepat waktu
memiliki persentase terkecil.Proporsinya
yaitu sebesar 60,81 persen responden
bekerja sesuai bidang keilmuan, dan
39,19 persen sisanya bekerja tidak sesuai
dengan bidang keilmuan yang diperoleh
saat kuliah.

60.81%

HYa
39.19%

B Tidak

18.75%

0.00%

2008 2009

2010

Gambar 4.35 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Angkatan 2009 memiliki persen-
tase tertinggi kategori responden yang
lulus tepat waktu dan bekerja sesuai den-
gan bidang keilmuan, yaitu sebesar 81,25
persen. Sedangkan responden angkatan
2010 untuk kategori lulus tepat waktu

80.00% -
66.67%
70.00%
60.00% -
50.00%
40.00% 33%
30.00%
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memiliki persentase terkecil. Proporsin-
ya yaitu sebesar 60,81 persen respon-
den bekerja sesuai bidang keilmuan, dan
39,19 persen sisanya bekerja tidak sesuai
dengan bidang keilmuan yang diperoleh
saat kuliah.
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Gambar 4.36 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



Pada kategori responden den-
gan kelulusan tidak tepat waktu, di an-
gkatan 2008 terdapat 16 responden
bekerja sesuai bidang keilmuan, 8 lainn-
ya bekerja tidak sesuai bidang keilmuan.
Sementara pada angkatan 2009 terdapat
4 responden bekerja sesuai bidang
keilmuan, 1 responden lain bekerja ti-
dak sesuai bidang keilmuan. Di angkatan
2010, sejumlah 3 responden bekerja ses-
uai bidang, sedangkan 6 lainnya bekerja
tidak sesuai bidang.

Gambar 4.36 menunjukkan
kondisi yang serupa juga terjadi pada re-
sponden kategori kelulusan tidak tepat
waktu. Pada angkatan 2009, sejumlah

80 persen bekerja sesuai dengan bidang
ilmu. Persentase ini merupakan yang ter-
tinggi dibandingkan responden angka-
tan 2008 dan 2010. Sedangkan respon-
den angkatan 2010, sebesar 66,67 persen
responden bekerja tidak sesuai dengan
bidang keilmuan ketika kuliah. sisanya,
sebesar 33,33 persen bekerja sesuai den-
gan bidang saat kuliah.
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E. Bidang Usaha

Karakteristik yang terlihat dari
Gambar 4.33 adalah, lebih dari 75 pers-
en responden kategori lulus tepat wak-
tu telah berkarir di sebuah perusahaan.
Responden angkatan 2010 memiliki
persentase terbesar untuk kategori lulus
tepat waktu dan memilih tidak bekerja
atau melanjutkan studi, yaitu sebesar

13,39 persen. Sedangkan proporsi terbe-
sar untuk responden yang merintis usaha
atau bisnis juga terdapat pada responden
angkatan 2010 adalah sebesar 8,04 pers-
en. Proporsi ini merupakan yang paling
besar dibandingkan angkatan 2008 dan
2009. Sementara itu, persentase paling
besar pada status bekerja sekaligus ber-
wirausaha terdapat pada angkatan 2008
sebesar 4,11 persen.

= 2010
u 2009
N 2008
0.31%
10.45%
12.40%
g 45.36%
c 51.35%
4 47.76%
09% 13.51%
B 1.94%
5.81%
A
0.00% 10.00% 20.00% 30.00% 40.00% 50.00% 50.00%

Gambar 4.37 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tepat Waktu



Penyebaran responden di
berbagai bidang usaha disajikan pada
Gambar 4.37, khususnya untuk kate-
gori responden dengan kelulusan te-
pat waktu. Responden mendominasi
sektor usaha industri pengolahan (C)
masing masing 47,7 persen pada an-
gkatan 2008, sebesar 51,35 persen
pada angkatan 2009 dan 43,36 pers-
en pada angkatan 2010. Responden
yang bekerja di sektor informasi dan
komunikasi (J) hanya terdapat pada
angkatan 2008 sebesar 1,49 persen.

50.00%
50.00% - 1 Pada sektor kesenian dan hiburan (R)
45.16%
45.00% - hanya terdapat responden angkatan
' 2010 sebesar 1,03 persen.
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Gambar 4.38 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.38 memberi informa-
si tentang klasifikasi bidang usaha un-
tuk kategori responden kelulusan tidak
tepat waktu. Sebagian besar responden
angkatan 2008 dan 2010 bekerja di sek-
tor industri pengolahan (C) masing-mas-
ing sebesar 45,16 persen dari angkatan
2008 dan 50 persen dari angkatan 2010.
Sedangkan responden angkatan 2009,
masing-masing sebesar 33,33 persen
bekerja di bidang konstruksi dan pem-
bangunan (F) dan sektor perdagangan

besar dan eceran (G). bidang usaha yang
dimiliki oleh responden angkatan 2008
tetapi tidak dimiliki oleh responden an-
gkatan lain adalah bidang kegiatan jasa
lainnya (S) dengan persentase sebesar
6,45 persen serta bidang pertambangan
dan penggalian (B) sebesar 25,81 persen.
Lebih lanjut, bidang usaha yang dimiliki
oleh responden angkatan 2010 tetapi
tidak dimiliki oleh angkatan lain adalah
bidang jasa perorangan yang melayani
rumah tangga (T) sebesar 10 persen.
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F. Ruang Lingkup Perusahaan

Pembahasan terkait bidang
pekerjaan responden Jurusan Teknik
kimia menunjukkan persebaran respon-
den berdasarkan skala perusahaan, an-
tara lain skala lokal, nasional, dan multi-

50.00% -
45.00% -
40.00% -
3500% | 29.63
30.00% -
25.00% -
20.00% 1 51%
15.00% -
10.00% -
5.00%

31.25%

nasional. Pembahasan ini dibagi menjadi
dua bagian,yaitu persebaran pekerjaan
untuk kategori kelulusan tepat waktu
dan kelulusan tidak tepat waktu.

] 46.88%
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33.33

0.00% T

Lokal Mukinasional MNasional
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Gambar 4.39 Ruang Lingkup Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Gambar 4.39 memberikan infor-
masi kategori pekerjaan berdasarkan skala
perusahaan pada responden dengan kelu-
lusan tepat waktu. Sebesar 37,04 persen
responden angkatan 2008 bekerja di peru-
sahaan multinasional sisanya 33,33 persen
bekerja di perusahaan nasional dan 26,63
persen bekerja di perusahaan lokal. Persen-
tase terbesar responden yang bekerja di
perusahaan multinasional terdapat pada
angkatan 2010, yaitu sebesar 48,65 persen.
Jumlah tersebut merupakan yang terbesar
dibandingkan dengan angkatan 2008 dan
2010 yang bekerja di peruusahaan mul-
tinasional. Sedangkan responden angka-
tan 2009 didominasi oleh responden yang
bekerja di perusahaan nasional sebesar
46,88 persen.
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Gambar 4.40 Ruang Lingkup Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

Gambar 440 menunjukkan
bidang pekerjaan berdasarkan kategori
responden kelulusan tidak tepat waktu.
Angkatan 2008 merupakan angkatan
yang memiliki persentase terbesar re-
sponden yang bekerja di perusahaan
nasional, yaitu sebesar 66,67 persen. Se-
dangkan persentase terbesar responden
yang bekerja di perusahaan multinasion-
al terdapat pada angkatan 2009, sebe-
sar 60 persen. Lebih lanjut, 55,56 persen
responden angkatan 2010 bekerja di
perusahaan nasional. Sedangkan sisan-
ya, 33,33 persen bekerja di perusahaann

100.00%
G000 -
80008 -
70.00%
60008 7
50.00%
40.00%
30.00% -
20.00%
10.00% 2.06%
.

multinasional, dan 11,11 persen bekerja
di perusahaan lokal.

G. Jenjang Karir

Dalam studi ini, dipaparkan
mengenai jabatan dari responden yang
bekerja bagi setiap angkatan dan mas-
ing-masing kategori responden dengan
kelulusan tepat waktu dan tidak tepat
waktu. Posisi seseorang dalam suatu
pekerjaan umumnya dipengaruhi oleh
lama kerja dan prestasi selama berkarir.

92.54 oL

a.48% 5.41%; gese
2gos 2.99%00

0.00% T
Direktur Kerja
Praktek

W 2008

Manajer

Pemilik Staf

N 2009 W 2010

Gambar 4.41 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 441 menunjukkan
karakteristik jenjang karir responden
untuk kategori kelulusan tepat waktu.
Persentase responden yang bekerja se-
bagai staf mencapai 92,54 persen untuk
angkatan 2008, untuk angkatan 2009
sebesar 91,89 persen dan angkatan 2010
sebesar 92,78 persen. Jabatan manajer
dimiliki oleh responden angkatan 2008

sebesar 4,48 persen, angkatan 2009 sebe-
sar 2,2 persen dan angkatan 2010 sebe-
sar 3,09 persen. Jabatan direktur dimiliki
oleh angkatan 2008 sebesar 2,06 persen.
Angka persentase terbesar jabatan pemi-
lik suatu usaha atau perusahaan terdapat
pada responden angkatan 2009 sebesar
5,41 persen.
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Gambar 4.42 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

Selanjutnya, Gambar 442
menunjukkan karakteristik jenjang karir
responden untuk kategori kelulusan tidak
tepat waktu. Persentase responden den-
gan posisi staf sebesar 93,55 persen un-
tuk angkatan 2008, untuk angkatan 2009
sebesar 83,33 persen dan angkatan 2010
sebesar 90 persen. Posisi manajer hanya
terdapat pada responden angkatan 2009
sebesar 16,67 persen. Selanjutnya, posisi
direktur terdapat pada angkatan 2008 se-
besar 3,23 persen. Di sisi lain, responden
jurusan S1 teknik kimia yang telah men-
empati posisi sebagai pemilik, sebanyak
3,23 persen terdapat pada angkatan 2008
dan 10 persen pada angkatan 2010.



H. Penghasilan per Bulan

Besaran nominal penghasilan
per bulan dipengaruhi oleh jenis peker-
jaan, lama bekerja dan posisi di dalam
sebuah perusahaan atau usaha. Bagian
berikut akan memaparkan penghasilan

Rp10,000,000.00 - Rp9.013,281.25
RpY,000,000.00
Rp3,000,000.00
Rp7,000,000.00 -
Rp6,000,000.00
RpS,000,000.00
Rp4,000,000.00 -
Rp3,000,000.00
Rp2,000,000.00
Rp1,000,000.00 -

1,068.39
Rp6,693,056

per bulan dari angkatan 2008, 2009, dan
2010 berdasarkan karakteristik respon-
den lulus tepat waktu dan kelulusan tidak
tepat waktu.

Rp6,577,778
667 PS
Rp5,590,

2008

H Tepat Waktu

2009 2010

W Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.43 Penghasilan per Bulan

Perbedaan yang paling terlihat
dari rata-rata penghasilan per bulan an-
tara responden dengan kategori lulus
tepat waktu dan kelulusan tidak tepat
waktu tampak pada responden angkatan
2008. Gambar 4.43 memberi informasi
bahwa untuk angkatan 2008, responden
dengan kategori lulus tepat waktu memi-
liki penghasilan lebih besar daripada re-
sponden kategori kelulusan tidak tepat
waktu. Hal ini berkaitan dengan jenis
pekerjaan yang telah didiskusikan pada
Gambar 4.33, di mana responden den-
gan kategori kelulusan tepat waktu yang
bekerja sebagai wiraswasta serta yang
beekerja diselingi dengan berwirausaha
memiliki persentase lebih besar daripada
kategori responden kelulusan tidak tepat

waktu.

Karakteristik yang berbeda di-
tunjukkan pada responden angkatan
2010. Di mana responden dengan kate-
gori kelulusan tidak tepat waktu memiliki
rata-rata penghasilan lebih besar daripa-
da responden kategori kelulusan tepat
waktu. Meskipun jika ditinjau dari segi
jumlah responden yang bekerja dalam
kategori wirausaha dan kategori bekerja
diselingi dengan wirausaha. Kondisi yang
berbeda dengan angkatan 2008 ini bias
terjadi karena usaha yang dirintis oleh
respinden angkatan 2010 cenderung ma-
sih dalam tahap awal.
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I. . Kemampuan Bahasa Asing

Gambar 4.44 memberi infor-
masi tentang penilaian kemampuan ba-
hasa asing responden dengan kategori
lulus tepat waktu dari angkatan 2008,
2009 dan 2010. Sebagian besar respon-
den dari angkatan 2008, 2009 dan 2010
menilai kemampuan bahasa asing pada
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15.00% B.27%

10.00% 7,14%

2.38%
5.00% -

47.62% A6.58%

tingkatan cukup baik (3) dan baik (4). Se-
dangkan responden yang menilai memi-
liki kemampuan bahasa asing sangat
baik, sebesar 6,85 persen dari angkatan
2008 selanjutnya angkatan 2009 sebesar
4,76 persen, dan angkatan 2010 sebesar
6,25 persen.
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Gambar 4.44 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 4.45 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



Gambar 4.45 menunjukkan
karakteristik kemampuan bahasa asing
pada responden dengan kategori kelu-
lusan tidak tepat waktu. Pada angkatan
2008 didominasi oleh responden dengan
kemampuan bahasa asing dengan kat-
egori cukup baik sebesar 71,43 persen,

4. TEKNIK FISIKA

A.Total Responden Berdasar-
kan Ketepatan Waktu Kelulusan

Dari total 87 orang responden
Jurusan Teknik Fisika angkatan 2008 yang
mengisi kuesioner Tracer Study, terdapat
76 persen (66 orang) lulus tepat waktu
dan 24 persen (21 orang) lulus tidak tepat
waktu. Untuk reponden angkatan 2009,
dari 64 orang yang telah mengisi kue-
sioner terdapat 63 persen (40 oranaq) lu-

76!

T0%

50%

30% 7

20%
10%

dan kategoribaik sebesar 20 persen. Se-
dangkan pada angkatan 2009, respon-
den dengan kemampuan bahasa asing
kategori baik sebesar 37,5 persen, dan
kategori kemampuan sangat baik sebe-
sar 20 persen.

lus tepat waktu dan 38 persen (24 orang)
lulus tidak tepat waktu. Sedangkan dari
total 84 orang responden angkatan 2010
yang telah mengisi luesioner, sebanyak
74 persen (62 orang) lulus tepat waktu
dan 26 persen (22 orang) lulus tidak tepat
waktu. Berdasarkan perbandingan ketiga
angkatan responden ITS Jurusan Teknik
Fisika, dapat dilihat angkatan 2008 men-
galami kelulusan tepat waktu lebih tinggi
dibandinagkan angkatan 2009 dan 2010.

74

2008

B Tepat Waktu

2009

2010

W Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.46 Responden Jurusan Matematika Berdasarkan Ketepatan Waktu
Kelulusan Tiap Angkatan

U1 Tracer Study ITS 2016

[
\O



[
O\ Tracer Study ITS 2016
S v

B. Proses Mencari Pekerjaan

Total keseluruhan responden
Jurusan Teknik Fisika angkatan 2008,
2009, dan 2010 yang mencari kerja ber-
turut-turut adalah 71, 50, dan 55 orang.
Jumlah responden angkatan 2008 yang
mencari kerja sebelum lulus berjumlah
24 orang dan setelah lulus sebanyak 47
orang. Responden angkatan 2008 yang
lulus tepat waktu dan mencari pekerjaan

6.00
5.00
4.00

3.00

Bulan

2.00

1.00

0.00

sebelum kelulusan rata-rata mendapa-
tkan pekerjaan selama 5,69 bulan lebih
cepat. Sedangkan responden yang lulus
tidak tepat waktu rata-rata mendapatkan
pekerjaan 5,09 bulan sebelum kelulusan.
Untuk responden angkatan 2008 yang
mencari pekerjaan setelah kelulusan,
responden yang lulus tepat waktu bisa
mendapatkan pekerjaan lebih cepat ke-
timbang responden yang lulus lebih dari
4 tahun, yakni kurang lebih 4 bulan masa
tunggu seperti pada Gambar 4.47.

sebelum kelulusan

ETepat Waktu

2008 2009 2010

2008 2009 2010

Sesudah kelulusan

M Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.47 Waktu yang Dibutuhkan untuk Memperoleh Pekerjaan Perta-
ma Sebelum dan Sesudah Kelulusan

Sedangkan untuk angkatan
2009, jumlah responden yang mencari
pekerjaan sebelum lulus dan setelah
kelulusan masing-masing sebesar 11 dan
39 orang. Responden yang lulus tepat
waktu rata-rata lebih cepat mendapatkan
pekerjaan sebelum kelulusan dibanding
responden yang lulus tidak tepat waktu,
yaitu 2,25 bulan. Hal ini berbanding ter-
balik dengan waktu tunggu setelah kelu-
lusan. Responden yang lulus tidak tepat
waktu lebih cepat mendapatkan peker-
jaan dengan masa tunggu rata-rata 3,81
bulan. Sedangkan responden yang lulus
tepat waktu rata-rata mengalami masa
tunggu mencapai 4 bulan lebih sebelum

mendapatkan pekerjaan pertama.

Untuk responden angkatan
2010, dengan total respoden yang men-
cari pekerjaan sebelum lulusan dan
setelah lulus sebanyak 7 dan 48 orang,
memiliki tren yang hampir sama dengan
angkatan 2008. Responden yang lulus
tepat waktu lebih cepat mendapatkan
pekerjaan baik sebelum maupun sesudah
kelulusan. Sebelum kelulusan, respon-
den mendapatkan pekerjaan rata-rata
2,5 bulan dan 4 bulan lebih setelah kelu-
lusan untuk responden yang lulus tepat
waktu. Untuk responden yang lulus ti-
dak tepat waktu, rata-rata mendapatkan



pekerjaan 1 bulan sebelum kelulusan dan
5 bulan setelah kelulusan. Secara umum,
hal ini dapat disebabkan karena untuk
responden yang lulus tidak tepat waktu
memiliki waktu lebih banyak untuk dapat
mencari pekerjaan sehingga dapat lebih
cepat mendapatkan pekerjaan sebelum
kelulusan seperti yang terjadi pada re-
sponden ITS Jurusan Teknik Fisika ang-

C. Status Pekerjaan

Berdasarkan Gambar 4.48, dapat
dilihat lebih dari 50 persen jumlah re-
sponden Jurusan Teknik Fisika tiap angka-
tan untuk kelulusan tepat waktu memiliki
status pekerjaan bekerja baik di perusa-
haan lokal, nasional, dan multinasional.
Dengan perolehan data terbanyak yakni
angkatan 2009 dengan persentase 80
persen. Selanjutnya diikuti status peker-
jaan tidak bekerja/ melanjutkan studi
lebih dari 10 persen, dengan persentase
tertinggi 25,81 persen (16 orang) di an-
gkatan 2010. Pada angkatan 2008 yang
tidak bekerja/ melanjutkan studi berjum-
lah 9 orang. Sebanyak 4 orang melanjut-
kan studi dan 5 orang lainnya memiliki
beberapa alasan seperti memprioritas-
kan keluarga, sedang mencari pekerjaan

katan 2009. Sedangkan bila waktu yang
diperlukan untuk mendapatkan peker-
jaan lebih cepat untuk responden yang
lulus tepat waktu, seperti pada angkatan
2008 dan 2010, responden tersebut telah
memiliki persiapan baik softskill maupun
hardskill yang baik terhadap pekerjaan
pasca kampus.

lain yang lebih baik, dan lain sebagainya.
Sedangkan pada angkatan 2009, seban-
yak 15 persen responden (6 orang) dari
jumlah angkatan yang lulus tepat waktu.
Sebanyak 4 orang melanjutkan studi dan
2 orang tidak bekerja maupun melanjut-
kan studi. Pada angkatan 2010, sebanyak
8 orang melanjutkan studi dan yang lain
tidak bekerja maupun melanjutkan studi.

Pada status pekerjaan bekerja
dan wiraswasta, paling tinggi pada ang-
katan 2009 yakni sebesar 2,5 persen. Se-
dangkan pada status wirausaha paling
tinggi berada pada angkatan 2008 kemu-
dian menurun di angkatan 2009 sebesar
2,5 persen dan kembali meningkat di an-
gkatan 4,84 persen.
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Pada status pekerjaan tiap angka-
tan untuk kelulusan tidak tepat waktu dapat
dilihat lebih dari 50 persen responden Juru-
san Teknik Fisika tiap angkatan berada pada
status pekerjaan bekerja dengan persentase
tertinggi diperoleh angkatan 2009 sebesar
75 persen. Selanjutnya lebih dari 40 persen
(9 orang) angkatan 2010 memilih untuk ti-
dak bekerja/ melanjutkan studi. Sedangkan
persentase angkatan 2009 untuk tidak beker-
ja/ melanjutkan studi lebih rendah yakni 8,33
persen. Minat untuk bekerja dan wirausaha
paling banyak pada angkatan 2008 sebesar
19,08 persen. Lalu minat untuk membuka us-
aha paling besar terdapat di angkatan 2009
sebesar 12,50 persen.
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Gambar 4.49 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

D. Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan

Responden Teknik Fisika untuk
kelulusan tepat waktu angkatan 2008,
2009, dan 2010 lebih dari 70 persen
bekerja sesuai dengan pekerjaan. Persen-
tase terhadap jumlah angkatan yang

lulus tepat waktu tertinggi diperoleh
angkatan 2009, 2008, dan 2010 yakni
86,21 persen (25 orang), 80,85 persen (38
orang), dan 80,49 persen ( 44orang). Hal
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.50.
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Berdasarkan Gambar 4.51, lebih
dari 50 persen responden Jurusan Teknik
Fisika angkatan 2008, 2009, dan 2010 se-
suai bidang pekerjaannya dengan kuliah
yang telah ditempuh. Hal ini menunju-
kan bahwa responden ITS banyak memi-
liki keahlian dibidang jurusannya mas-
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S0.00%
80.00% -
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10,002

93.33%

ing-masing. Namun pada angkatan 2008,
lebih dari 40 persen responden bekerja
tidak sesuai dengan bidang keahliann-
ya. Hal tersebut lebih lanjut dapat dilihat
pada pembahasan kategori bidang usa-
ha.
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E. Bidang Usaha

Berdasarkan Grafk 4.52 , respon-
den Jurusan Teknik Fisika angkatan 2008
dan 2009 untuk kelulusan tepat waktu
paling banyak bekerja di kategori bidang
usaha F. Selanjutnya penyebaran bidang
usaha angkatan 2008 terlihat merata
disemua kategori kecuali J, R, dan S. Ber-
beda dengan angkatan 2009 yang masih
dapat menunjukkan dominansi peker-
jaan pada beberapa kategori, seperti per-
tambangan dan penggalian (B), industri

2 0 v m ow

-

]

pengolahan (C), pengadaan listrik (D),
transportasi dan pergudangan (H), jasa
profesional, ilmiah, dan teknis (M), jasa
pendidikan (P), dan kegiatan jasa lainn-
ya (S). Sedangkan untuk angkatan 2010,
memiliki karakter penyebaran kategori
bidang usaha hampir sama dengan ang-
katan 2008 yang hampir tersebar merata.
Paling banyak terdapat di kategori in-
dustri pengolahan (C) dan konstruksi dan
pembangunan (F).

B 2010
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Gambar 4.52 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tepat Waktu



Pada kelulusan tidak tepat waktu,
klasifikasi bidang usaha angkatan 2008
dan 2009 paling banyak di kategori F. Se-
lain itu persebaran merata di kategori lain-
nya. Berbeda dengan angkatan 2010, pal-
ing banyak mengisi kategori pengadaan
listrik (D), seperti yang dijelaskan pada
Gambar 4.53. Hampir sama dengan kelu-
lusan tepat waktu, minat terbesar respon-
den Jurusan Teknik Fisika angkatan 2008
dan 2009 pada bidang usaha konstruksi
dan pembangunan (F). Sedangkan untuk
angkatan 2010 lebih memilih bidang usa-
ha pengadaan listrik (C).
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F. Kategori Perusahaan

Secara umum pada Gambar 4.54
terlihat bahwa untuk kelulusan tepat
waktu hingga lebih dari 50 persen re-
sponden Jurusan Teknik Fisika angkatan
2008, 2009, 2010 bekerja pada perusa-

70.00% -
60.00%
50.00% -
40.00%

30.00% - e

17.07%
20.00% 12.77%

10.00%

haan nasional. Selanjutnya lebih dari 25
persen lebih memilih untuk bekerja di
perusahaan multinasional dan rata-rata
lebih dari 10 persen bekerja di perusa-
haan skala lokal.
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Gambar 4.54 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Berbeda dengan Gambar 4.54 di
atas, kelulusan tidak tepat waktu memi-
liki karakteristik yang berbeda disetiap
angkatan. Untuk angkatan 2008, jumlah
responden yang bekerja di perusahaan
multinasional sama dengan perusahan

70.00%

60.00%

40.00%

30.00% 20

nomk | 18

10.00%

0.00% T

skala nasional, yakni 41,67 persen. Se-
dangkan pada angkatan 2009 dan 2010
masih di dominasi dengan responden
yang bekerja di perusahaan nasional
dengan persentase di atas 50 persen
seperi yang ditunjukkan Gambar 4.55.
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Gambar 4.55 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



G. Jenjang Karir

Responden Jurusan Teknik Fisi-
ka baik yang lulus tepat waktu maupun
tidak tepat waktu angkatan 2008, 2009,
dan 2010 lebih dari 80 persen masih
menjabat sebagai staf. Namun telah ter-
lihat perbedaan jabatan antara angkatan
2008, 2009, dan 2010. Pada responden
dengan kelulusan tepat waktu angkatan
2008, responden yang menjabat sebagai
staf lebih sedikit ketimbang angkatan
2009 dan 2010. Hal tersebut disebabkan
waktu bekerja dari kelulusan lebih lama
sehingga sebagian telah menjabat se-
bagai manager dan pemilik perusahaan

seperti pada Gambar 4.56. Sedangkan
angkatan 2009 lebih tinggi responden
yang menjabat sebagai staf dengan
persentase 94,12 persen dibanding an-
gkatan 2008 dan 2010. Pada persentase
kerja praktek dan pemilik perusahaan
pun jumlahnya hampir sama yakni 2,94
persen. Menariknya, pada angkatan 2010
telah ada responden yang menjadi direk-
tur, manajer, dam pemilik perusahaan.
Padahal, rentang waktu kelulusan den-
gan proses survey tidak terlampau jauh
(2 tahun).
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Pada kelulusan tidak tepat wak-
tu, jumlah dominan reponden masih
pada jabatan staf. Berdasarkan Gambar
4.57,angkatan 2008 beberapa telah men-
empati jabatan manajer dan pemilik. Se-
dangkan angkatan 2008, 2009, dan 2010
belum ada yang menempati jabatan di-
rektur. Pada angkatan 2009, responden
yang menjabat sebagai pemilik perusa-
haan terdapat 13,64 persen. Selain itu an-
gkatan 2010 paling banyak menempati
posisi sebagai staf yakni sebesar 92,31
persen dan masih melakukan kerja prak-
tek sebesar 7,69 persen. Hal ini disebab-
kan karena rentang kelulusan dan survey
belum terlalu lama.
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H. Penghasilan per Bulan

Penghasilan rata-rata responden
Jurusan Teknik Fisika per bulan tergolong
cukup tinggi. Pada angkatan 2008 dan
2009, responden dengan kriteria kelulu-
san tepat waktu memiliki rata-rata gaji
per bulan lebih besar dibandingan krite-

Rp10,000,000.00 -
Rpg,000,000.00 - Rp7.866,071.43
Rp&,000,000.00 -
Rp7,000,000.00
Rp6,000,000.00
RpS5,000,000.00
Rp4,000,000.00
Rp3,000,000.00
Rp2,000,000.00
Rp1,000,000.00 -

ria kelulusan tidak tepat waktu. Namun
uniknya pada angkatan 2010, penghasi-
lan rata-rata tertinggi diperoleh respon-
den yang lulus tidak tepat waktu, yakni
sebesar Rp 9.453.846.

Rp9,453,846

Rp7.625,

8,571.43 Rph,609,989

195,650

2008

B Tepat Waktu

2009 2010

M Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.58 Penghasilan per Bulan

I. Kemampuan Bahasa Asing

Dalam menghadapi persaingan
global, kemampuan bahasa asing ter-
masuk komponen yang diperhitungkan.
Pada Gambar 4.59 ditunjukkan bahwa
kemampuan bahasa asing responden
ITS Jurusan Teknik Fisika angkatan 2008,
2009, dan 2010 yang lulus tepat waktu
menempati posisi terbanyak di cukup
baik. Pada angkatan 2008, sebanyak 1,52
persen responden menilai diri mereka ti-
dak baik, 10,61 persen mengaku kurang
baik, 50 persen berkemampuan cukup
baik, 31,82 persen berkemampuan baik

dan 6,06 persen memiliki kemampuan
sangat baik dalam berbahasa asing. Se-
dangkan pada angkatan 2009, sebanyak
12,50 persen responden memiliki ke-
mampuan yang kurang baik, 45 persen
cukup baik, 40 persen baik, dan 2,5 pers-
en mampu berbahasa asing dengan san-
gat baik. Untuk kemampuan berbahasa
asing sangat baik terbanyak didominasi
oleh angkatan 2010, yakni sebesar 8,06
persen. Hal tersebut menunjukkan bah-
wa kemampuan berbahasa asing sema-
kin meningkat setiap tahunnya.
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Kemampuan bahasa asing un-
tuk kelulusan tidak tepat waktu
juga masih mengalami kendala
karena sebanyak 4,55 persen re-
sponden angkatan 2010 masih
merasa tidak baik dalam berba-
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5. TEKNIK MATERIAL DAN METALURGI

A.Total Responden Berdasarkan Ketepatan Waktu Kelulusan

Sebanyak lebih dari 80 persen
responden Jurusan Teknik Material dan
Metalurgi angkatan 2008, 2009, dan 2010
lulus tepat waktu. Secara keseluruhan
jumlah responden yang lulus tepat wak-
tu semakin meningkat di tahun 2009 dan
mengalami sedikit penurunan di tahun
2010. Pada angkatan 2008, terdapat 73
orang yang telah mengisi kuesioner Trac-
er Study. Dari jumlah tersebut terdapat
82 persen (60 orang) lulus tepat waktu
dan 18 persen (13 orang) lulus tidak te-

90%
70%
60%
50%
30% 18%

10% 7

pat waktu. Lain lagi dengan angkatan
2009, peningkatan responden yang lu-
lus tepat waktu mencapai 90 persen (62
orang) dari 69 orang yang mengisi kue-
sioner Tracer Study. Selain itu sejumlah
10 persen (7 orang) tidak lulus tepat wak-
tu. Sedangkan angkatan 2010, dari total
81 orang yang mengisi kuesioner Tracer
Study sebanyak 85 persen (69 orang) lu-
lus tepat waktu dan 15 persen (12 orang)
tidak tepat waktu.
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e
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Gambar 4.61 Responden Jurusan Teknik Material dan Metalurgi Berdasarkan
Ketepatan Waktu Kelulusan Tiap Angkatan

B. Proses Mencari Pekerjaan

Proses yang biasa dialami oleh
respondProses yang biasa dialami oleh
responden yang ingin bekerja adalah
mencari pekerjaan. Cepat lambatnya

mendapatkan pekerjaan dapat dipen-
garuhi oleh banyak faktor. Pada Gam-
bar 4.62 di bawah, menjelaskan tentang
waktu tunggu yang dibutuhkan untuk
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memperoleh pekerjaan pertama. Pada
kategori sebelum kelulusan, responden
Jurusan Teknik Material dan Metalurgi
angkatan 2008 total yang mencari peker-
jaan ada 32 orang dan semua respon-
den masuk dalam kategori tepat waktu.
Waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam
memperoleh pekerjaan pertama vyai-
tu 1,94 bulan. Berbeda dengan setelah
kelulusan, total responden yang mencari
kerja ada 45 orang. Responden yang lu-
lus tepat waktu lebih lama memperoleh
pekerjaan pertama dari pada yang tidak
tepat waktu yakni mencapai lebih dari 1
tahun setelah kelulusan. Sedangkan un-
tuk repsonden yang tidak tepat waktu
bisa mendapatkan pekerjaan lebih cepat
yaitu 5,1 bulan setelah kelulusan.

Berbeda dengan angkatan 2009,
responden telah aktif mencari pekerjaan
sebelum kelulusan baik yang tepat wak-
tu maupun tidak. Secara berurutan total

responden yang mencari kerja sebelum
dan sesudah wisuda terdapat 12 dan
47 orang. Responden yang lulus tidak
tepat waktu cenderung mendapatkan
pekerjaan lebih cepat sebelum kelulu-
san ketimbang setelah lulus. Sebaliknya,
responden yang lulus tepat waktu lebih
cepat mendapatkan pekerjaan sesudah
kelulusan yakni melewati masa tunggu
rata-rata selama 3,8 bulan.

Selain itu, untuk angkatan 2010
total responden yang mencari kerja sebe-
lum dan sesudah kelulusan yaitu 10 serta
45 orang. Senada dengan angkatan 2008,
responden yang lulus tidak tepat waktu
cenderung mencari pekerjaan setelah
kelulusan dengan rata-rata waktu tung-
gu 5 bulan. Sedangkan untuk responden
yang lulus tepat waktu bisa mendapat-
kan pekerjaan setelah kelulusan dengan
rata-rata masa tunggu 4,27 bulan.
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Gambar 4.62 Waktu yang Dibutuhkan untuk Memperoleh Pekerjaan Pertama Sebelum
dan Sesudah Kelulusan



C. Status Pekerjaan

Secara umum lebih dari 75 pers-
en responden untuk kelulusan tepat wak-
tu memiliki status pekerjaan bekerja. Ber-
dasarkan Gambar, persentase tertinggi
status bekerja tertinggi ditempati angka-
tan 2008 yaitu sebesar 90 persen. Selain
bekerja, beberapa responden angkatan
2008 juga lebih memilih untuk berwirau-
saha. Pada status pekerjaan tidak beker-
ja/ melanjutkan studi angkatan 2008
memiliki persentase terendah yakni 1,67
persen. Sedangkan untuk angkatan 2009,
jumlah responden yang tidak bekerja/
melanjutkan studi meningkat dari tahun

S0.00%
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50.00%
40.00%
30.00% -
20100%

10.00%

sebelumnya mencapai 9,68 persen. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 3 orang re-
sponden melanjutkan studi. Sedangkan
minat untuk bekerja sambil berwiraswas-
ta pada angkatan 2009 tergolong rendah
yakni 1,61 persen. Selanjutnya untuk
angkatan 2010, jumlah responden yang
bekerja menurun dan meningkat pada
status pekerjaantidak bekerja/ melan-
jutkan studi yakni sebesar 17,39 persen.
Dari jumlah tersebut, semua responden
melanjutkan studi baik di dalam maupun
di luar negeri.
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Gambar 4.63 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Lain halnya dengan Gambar un-
tuk kelulusan tidak tepat waktu. Persen-
tase responden yang memilih bekerja
tidak sebanyak dengan responden yang
lulus tepat waktu. Pada kategori kelulu-
san tidak tepat waktu ini, minat rsponden
untuk berwirausaha lebih besar. Pada
angkatan 2008, minat bekerja lebih kecil
dibanding angkatan 2009, yakni sebe-

sar 61,54 persen. Sisanya, lebih memilih
untuk bekerja sambil wiraswasta, tidak
bekerja/ melanjutkan studi, dan wirau-
saha. Pada angkatan 2010, minat untuk
bekerja lebih sedikit lagi yaitu sebesar
58,33 persen. Sebagian responden ang-
katan 2010 lebih memilih untuk bekerja
sambil berwiraswasta dan tidak bekerja/
melanjutkan studi.
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Gambar 4.64 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

D . Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan

Berdasarkan Gambar, dapat dili-
hat lebih dari 50 persen reponden Juru-
san Teknik Material dan Metalurgi untuk
kategori kelulusan tepat waktu menya-
takan kesesuaiannya dengan pekerjaan.
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Namun uniknya, angkatan 2010 yang
memiliki persentase terendah yakni se-
jumlah 62,22 persen. Sedangkan 37,78
persen menyatakan ketidaksesuaiannya
bidang kuliah dengan pekerjaan.
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Gambar 4.65 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tepat Waktu



Lain lagi dengan kategori kelulu-
san tidak tepat waktu. Jumlah responden
yang bekerja sesuai dengan bidangnya
baik angkatan 2008, 2009, dan 2010 leb-
ih banyak dibandingkan responden yang

100.00%

100.00%
90.00%
B0.0D%
70.00%
60.00% -
50.00% -
40.00%
30.00% -
20.00% -
10.00%
0.00% T

71.43%

lulus tepat waktu. Terkecuali untuk ang-
katan 2009 yang jumlah repondennya
terbanyak memilih bekerja sesuai bidan-
gnya baik yang lulus tepat waktu mau-
pun tidak tepat waktu.

HYa
W Tidak

S

2008 2009

2010

Gambar 4.66 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

E. Bidang Usaha

Berdasarkan Gambar 4.67, kla-
sifikasi bidang usaha untuk kelulusan
tepat waktu responden Jurusan Teknik
Material dan Metalurgi angkatan 2008
dan 2010 terbanyak pada bidang industri
pengolahan (C). Sedangkan responden
yang lain lebih memilih tersebar untuk
bekerja di bidang usaha lain. Unikn-

Sama halnya dengan kategori
bidang usaha untuk kelulusan tidak te-
pat waktu. Bidang terbanyak yang dipilih
merupakan kategori industri pengolahan
(C) untuk semua angkatan. Sedangkan
untuk angkatan 2009, pilihan terbanyak

ya karakteristik tiap angkatan berbeda
sehingga untuk angkatan 2009 pilihan
bidang usaha terbanyak ada pada kat-
egori industri pengolahan (C) dan kon-
struksi dan pembangunan (F). Selain itu
pilihannya tersebar pada bidang usaha
lain.

kedua yakni pada bidang usaha kegiatan
jasa (S) yakni sebesar 28,57 persen. Un-
tuk angkatan 2010 paling banyak kedua
memilih bidang usaha transportasi dan
pergudangan (H).
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F. Kategori Perusahaan

Dari sejumlah responden Juru-
san Teknik Material dan Metalurgi yang
memilih bekerja, kembali diklasifikasikan
kedalam jenis skala perusahaan tempat
bekerja. Berdasarkan Gambar 69, dapat
dilihat bahwa lebih dari 40 persen semua
angkatan untuk kelulusan tepat waktu

45.00%
40.00%
35.00% -
30.00% -
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%
5.00% -

36.00%

6.52%

45.65% 3667%

bekerja di perusahaan dengan skala na-
sional. Selanjutnya untuk angkatan 2008
dan 2010 juga lebih dari 40 persen lainn-
ya bekerja pada perusahaan multinasion-
al. Berbeda dengan angkatan 2009 yang
sejumlah 36 persen lebih memilih untuk
bekerja di perusahaan lokal.

47.83%
44 .44%

0.00% T

Lokal Multinasional

W 2008

Nasional

H2009 Wz2010

Gambar 4.69 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Sedangkan untuk kelulusan ti-
dak tepat waktu, sebagian besar respon-
den angkatan 2009, dan 2010 bekerja
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90.00%
80.00%
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60.00% -
50.00%
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30.00%
20.00%
10.00%

14.29%

57.14%

di perusahaan nasional. Sedangkan un-
tuk angkatan 2008, lebih memilih untuk
bekerja di perusahaan multinasional.
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Gambar 4.70 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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G. Jenjang Karir

Pada Jenjang Karir, lebih dari 90
persen responden Jurusan Teknik Material
dan Metalurgi untuk kelulusan tepat wak-
tu angkatan 2008, 2009, dan 2010 masih
menduduki jabatan sebagai staf dan tidak
ada yang melakukan kerja praktek. Seba-
gian responden angkatan 2008 telah ada
yang menjadi manajer dan pemilik perusa-

100.00% -
90.00%
80.00% -
70.00% -
50.00% 1
50.00% 1
40.00% 1
30.00% -
20.00% 1

100086 - 1.75%

it et

3.39% 3-26%

haan dengan persentase masing-masing
3,39 persen. Sedangkan untuk angkatan
2009, sebanyak 1,79 persen telah menja-
di pemilik perusahaan. Uniknya, angkatan
2010 yang baru saja lulus satu tahun, telah
ada yang menjadi direktur sejumlah 1,75
persen.

98.21%
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1.79% 759

0.00% t t
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Gambar 4.71 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu

Lain halnya dengan respoden
yang lulus tidak tepat waktu. Walalupun
mayoritas masih menjabat sebagai staf,
namun sudah ada yang menjadi pemilik
perusahaan dengan persentase mencapai
28,57 untuk angkatan 2009. Sedangkan

B0.00%
70.00% -
B50.00% -
50.00%
40.00% -
30.00% -
20.00% | g.09%
10.00% -

angkatan 2008 sebesar 9,09 persen re-
sponden telah menjadi direktur dan pemi-
lik perusahaan. Selain itu, angkatan 2010
juga telah memiliki jenjang karir yang cuk-
up baik dengan sebanyak 11,11 persen re-
sponden telah menjadi manajer.
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H.Penghasilan per Bulan

Berdasarkan Gambar 4.37, ter-
dapat jumlah yang berbeda pada peng-
hasilandi setiap angkatan antara respon-
den yang lulus tepat waktu dan tidak
tepat waktu. Seperti pada angkatan 2008,
rata-rata penghasilan responden yang lu-
lus tepat waktu dan tidak sangat terlihat
berbeda. Hal tersebut disebabkan kare-
na skala perusahaan tempat responden
bekerja berbeda. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, responden angkatan 2008

Rp16,000,000.00
Rp14,000,000.00
Rp12,000,000.00
Rpp10,000,000.00
Rp8,000,000.00
Rp6,000,000.00
Rp4,000,000.00
Rp2,000,000.00

Rp14,995,454.55

yang tidak lulus tepat waktu lebih banyak
bekerja di perusahaan multinasional, se-
hingga penghasilan yang diperoleh lebih
besar dari pada responden yang bekerja
di perusahaan nasional. Selain itu untuk
angkatan 2009 dan 2010 tidak mengala-
mi perbedaan rata-rata gaji yang tidak
jauh berbeda. Namun rata-rata penghas-
ilan responden yang lulus tepat waktu
lebih besar dibandingan yang lulus tidak
tepat waktu.

Rp7,082,946

Rp- 7 ;
2008

B Tepat Wakiu

Rp6,484,217
Iuss,?u Igum
2009

2010

MW Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.73 Penghasilan per Bulan

I. Kemampuan Bahasa Asing

Rata-rata kemampuan bahasa
asing untuk responden Jurusan Teknik
Material dan Metalurgi untuk kategori
kelulusan tepat waktu tergolong cukup
baik seperti pada Gambar 4.74. Berdasar-
kan Gambar dapat dilihat bahwa kemam-
puan bahasa asing responden angka-
tan 2009 sudah baik karena persentase

paling tinggi pada nilai baik dan sangat
baik dibanding 2 angkatan lainnya yakni
sebanyak 53,23 serta 8,06 persen. Namun
sayangnya, untuk angkatan 2010 masih
kurang kemampuan bahasanya sehinga
terdapat 2,9 persen yang mengaku bah-
wa tidak baik dalam berbahasa.
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Gambar 4.74 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tepat Waktu

80.00%
70.00%
50.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Peningkatan dalam ke-
mampuan berbahasa asing sema-
kin terlihat pada responden dengan
status kelulusan tidak tepat waktu.
Semua responden menjawab bah-
wa kemampuan bahasa tergolong
cukup baik, baik, dan sangat baik.
Untuk responden angkatan 2008,
persentase kemampuan bahasa san-
gat baik menempati posisi tertinggi
yakni 15,38 persen.

1Tidak Baik 2 Kurang 3 Cukup 4 Baik 5 Sangat
Baik Baik Baik
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Gambar 4.75 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



6. TEKNIK SIPIL

A.Total Responden Berdasarkan Ketepatan Waktu Kelulusan

Berdasarkan data pada Gambar
4.76, dapat dilihat bahwa tingkat kelu-
lusan tepat waktu responden Jurusan
Teknik Sipil angkatan 2008, 2009, dan
2010 belum mencapai rata-rata 70 pers-
en. Hal ini dapat disebabkan tingkatt ke-

50%

30%
20%

10%

sulitan dan tugas yang berbeda dengan
jurusan lain sehingga persentsae kelu-
lusan tepat waktu berkurang. Pada ang-
katan 2008, dari 67 orang yang mengisi
kuesioner Tracer Study terdapat 61 pers-
en (41 orang) dan 39 persen (26 orang).

S

2008

N Tepat Waktu

2009

2010

W Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.76 Responden Jurusan Teknik Sipil Berdasarkan Ketepatan Waktu
Kelulusan Tiap Angkatan

B. Proses Mencari Pekerjaan

Pada proses mencari pekerjaan,
terdapat perbedaan waktu tunggu an-
tara responden yang lulus tepat waktu
dan tidak tepat waktu tiap angkatan.
Seperti pada angkatan 2008, sebanyak
67 orang yang mencari pekerjaan. Un-
tuk responden yang lulus tepat waktu

rata-rata mendapatkan pekerjaan 2,9
bulan sebelum kelulusan dan 4,53 bulan
setelah kelulusan. Sedangkan responden
yang lulus tidak tepat waktu mendapat-
kan pekerjaan 1,4 bulan sebelum kelu-
lusan dan lebih cepat 2,56 bulan setelah
kelulusan. Berbeda dengan angkatan
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2009, terdapat 69 orang bekerja. Untuk
responden yang lulus tepat waktu bisa
mendapatkan pekerjaan pertama 4,33
bulan dan 3,57 masa tunggu bila men-
cari kerja setelah kelulusan. Sedangkan
untuk yang lulus tidak tepat waktu, akan
mendapatkan pekerjaan lebih lama bila
mencari pekerjaan sebelum kelulusan
dan lebih cepat setelah kelulusan yakni
2,57 serta 3,64 bulan. Sedangkan ang-
katan 2010, memiliki waktu yang relatif

cepat bila mencari pekerjaan sebelum
kelulusan. Untuk kategori tepat waktu
bisa mendapatkan pekerjaan 5 - 6 bulan
sebelum kelulusan dan 2- 3 bulan setelah
kelulusan. Sedangkan yang lulus tidaj
tepat waktu setelah kelulusan mendapa-
tkan pekerjaan lebih cepat yakni 2,2 bu-
lan dengana total keseluruhan angkatan
yang mencari pekerjaan sebanyak 81
orang.

5.90

B
5 4.33 33 433
a 3.573.64

29 2.89

57 56

3 2
2 4
1
0

2008 2009 2010 2008 2009 2010

sebelum kelulusan Sesudah kelulusan

W Tepat Waktu

B Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.77 Waktu yang Dibutuhkan untuk Memperoleh Pekerjaan Perta-
ma Sebelum dan Sesudah Kelulusan

C. Status Pekerjaan

Seperti beberapa jurusan lain,
responden Jurusan Teknik Sipil yang lulus
tepat waktu juga didominasi dengan sta-
tus pekerjaan bekerja. Selebihnya memi-
lih tidak bekerja/melanjutkan studi. Se-
lain bekerja, angkatan 2008 juga memiliki
minat yang baik untuk berwirausaha yai-
tu sebanyak 12,20 persen. Sedangkan

angkatan 2009 dan 2010 selain beker-
ja, lebih memilih untuk tidak bekerja/
melanjutkan studi. Sebanyak 6 orang an-
gkatan 2009 lebih memilih melanjutkan
studinya. Sedangkan angkatan 2010 jum-
lah responden yang melanjutkan studi
meningkat menjadi 12 oran dan 2 orang
lainnya tidak bekerja.
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Gambar 4.78 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Berbeda dengan kelulusan tepat
waktu, pada Gambar 4.79 dapat dilihat
tren bekerja turun pada angkatan 2008
dan meningkat hingga angkatan 2010.
Sedangkan tren untuk tidak bekerja/

76.47%
6875

80.00% -
70.00% -
57
50.00% -

50.00%

30.00%

20008 -

10.00%
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melanjutkan studi semakin menurun. Na-
mun minat untuk berwirausaha pada an-
gkatan 2008 masih lebih banyak diband-
ingkan angkatan 2009 dan 2010.
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Gambar 4.79 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan
Tidak Tepat Waktu
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D. Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan

Berdasarkan Gambar 4.80, lebih
dari 80 persen responden Jurusan Teknik
Sipil angkatan 2008 dan 2009 untuk kelu-
lusan tepat waktu bekerja sesuai dengan
bidang kuliah. Bahkan semua respon-

100.00% -

87.50%
20.00% J 85.11%

B0.00% -
70.00% -
60.00%
50.00% -
40.00% -
30.00%
20.00% - 503
10.00%

0.00% T

den angkan 2010 bekerja sesuai dengan
bidang kuliah. Hal ini menunjukkan ke-
mampuan mahasiswa ITS dalam bidang
Teknik Sipil dibutuhkan di dunia industri.
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HYa
N Tidak
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2010

Gambar 4.80 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Sama halnya dengan respon-
den yang lulus tepat waktu, responden
dengan kelulusan tidak tepat waktu
juga lebih dari 80 persen bekerja sesuai

100.00% - 92.31%

B5.00%
B0.00%
70.00%
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40.00%
30.00% -
20.00% -
10.00% -

0.00% T

dengan bidang kuliah. Uniknya semakin
lama kesesuaian kuliah dengan peker-
jaan memiliki tren semakin menurun. Hal
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.81.
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Gambar 4.81 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



E. Bidang Usaha

Sesuai dengan bidang kuliahn-
ya, responden Jurusan Teknik Sipil untuk
kelulusan tepat waktu angkatan 2008
dan 2010 paling banyak bekerja pada
bidang konstruksi dan pembangunan (F).

Sedangkan untuk angkatan 2009 paling
banyak bekerja pada bidang perdagan-
gan besar dan eceran (G). Selebihnya
banyak yang bekerja di berbagai bidang
usaha lain.

w2010
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H 2008

1 62.75%

C 3.39%

1L, 1.69%
B 5.41%
T
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Gambar 4.82 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Berbeda dengan responden
dengan kelulusan tepat waktu, respon-
den Jurusan Teknik Sipil dengan kelu-
lusan tidak tepat waktu angkatan 2008
lebih banyak berkecimpung pada bidang
usaha real estate, developer, dan proper-
ti (L) dan konstruksi dan pembangunan
(F). Sedangkan angkatan 2009 lebih ban-

yak memilih untuk dapat bekerja pada
bidang usaha perdagangan besar dan
eceran (G). Sedangkan angkatan 2010
paling dominan bekerja pada bidang us-
aha konstruksi dan pembangunan dan
lainnya menyebar pada bidang usaha
lainnya.
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Gambar 4.83 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



F. Kategori Perusahaan

Berdasarkan Gambar 4.84, lebih
dari 60 persen responden Jurusan Teknik
Sipil angkatan 2008, 2009, dan 2010 den-
gan kelulusan tepat waktu bekerja pada
perusahaan nasional. Sedangkan untuk
perusahaan lokal, persentase paling ban-

80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
27.66%
30.00%
20.00% 36%

10.00% A

l6.6 16.67%

yak ditempati responden angkatan 2009
yaitu sebesar 27,66 persen. Sedangkan
pada perusahaan multinasional memiliki
persentase tertinggi pada angkatan 2008
yakni 16,67 persen.
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0.00% T
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W 2008
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N 2008 W2010

Gambar 4.84 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Pada kategori perusahaan untuk
kelulusan tidak tepat waktu, lebih dari 50
persen responden memilih perusahaan
nasional dan paling banyak di tempati
oleh responden angkatan 2008. Selanjut-
nya responden Teknik Sipil banyak beker-

70.00%
60.00%
50.00%
40.00% 30.00%
30.00%
20.00%

10.00% A

ja di perusahaan lokal dengan persentase
tertinggi ditempati oleh angkatan 2009
sebesar 30 persen. Selain itu, masih be-
lum banyak responden yang bekerja di
perusahaan multinasional. Persentase
tertinggi ditempati angkatan 2009 den-
gan jumlah 10 persen responden.
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Gambar 4.85 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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G. Jenjang Karir

Berdasarkan Gambar 4.86, Jen-
jang Karir Jurusan Teknik Sipil angkatan
2008, 2009, dan 2010 untuk kelulusan
tepat waktu sudah cukup baik. Pada an-
gkatan 2008, jumlah responden yang
menduduki jabatan staf lebih sedikit
dibandingkan angkatan 2009 dan 2010.
Namun pada jabatan manajer, angkatan
2008 mendominasi dengan persentase
sebanyak 16,22 persen dan telah ada
yang menjadi direktur sebanyak 5,41
persen serta pemilik perusahaan 811
persen. Hal tersebut disebabkan karena
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80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00%
40.00% -
30.00% -
20.00%

10.00%% 541% 1.96%

waktu kerja dengan kelulusan lebih lama
dibandingkan angkatan 2009 dan 2010.
Sedangkan untuk angkatan 2009, memi-
liki jumlah responden yang lebih banyak
dibandingkan 2008 untuk menduduki
posisi staf. Namun untuk jabatan direktur,
manajer, dan pemilik perusahaan jumlah
responden angkatan 2009 lebih sedikit
dibandingkan angkatan 2008. Untuk an-
gkatan 2010, jumlah paling besar masih
menduduki jabatan staf dan kerja prak-
tek.
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Gambar 4.86 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Lain halnya dengan responden yang lulus tidak tepat waktu, angkatan 2008 jum-
lah terbanyak masih dalam posisi staf. Selain itu posisi lainnya yakni pemilik dengan jum-
lah 11,11 persen responden. Pada jabatan manajer telah diduduki oleh angkatan 2009
dan 2010. Sedangkan angkatan 2010, sebagian besar bekerja dengan posisi staf, masih
ada responden yang melakukan kerja praktek dan menduduki jabatan manager seperti

pada Gambar 4.87.

H. Penghasilan per Bulan

Pada penghasilan rata-rata per
bulan, dapat diketahui perbedaan peng-
hasilan antara responden yang lulus te-
pat waktu dan tidak lulus tepat waktu.
Pada angkatan 2008, penghasilan tert-
inggi diperoleh responden yang lulus te-
pat waktu. Hal tersebut juga disebabkan
karena jabatan responden sebagai staf,

Rp16,000,000.00
Rp14,000,000.00
Rp12,000,000.00

Rp10,381,081.08

Rp10,000,000.00
Rp&,000,000.00
Rp6,000,000.00
Rp4,000,000.00
Rp2,000,000.00

manajer, direktur, dan pemilik perusa-
haan. Sehingga rata-rata penghasilan per
bulan lebih besar dibandingkan respon-
den yang lulus tidak tepat waktu. Selain
itu, angkatan 2009 yang lulus tepat wak-
tu memiliki rata-rata penghasilan lebih
tinggi dari pada responden lulus tidak
tepat waktu dan angkatan lainnya.

Rp15,329,649

429,167

Rp5,228,376
396,296

Rp- < T
2008

B Tepat Waktu

2009 2010

M Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.88 Penghasilan per Bulan

I. . Kemampuan Bahasa Asing

Secara umum kemampuan ba-
hasa asing untuk lulusan tepat waktu pal-
ing banyak pada nilai cukup baik. Untuk
angkatan 2008, masih ada 4,88 persen
responden yang memiliki nilai bahasa
asing kurang baik. Namun selebihnya
bernilai cukup baik, baik, bahkan sangat
baik. Sedangkan pada angkatan 2009,
sebanyak 7,25 persen responden bernilai
kurang baik dan selebihnya bernilai cuk-

up baik, baik dan sangat baik. Pada pe-
nilaian baik, angkatan 2009 memiliki nilai
tertinggi yakni 37,68 persen. Lain lagi
dengan angkatan 2010, sebanyak 1,49
persen responden memiliki kemampuan
tidak baik dan 5,97 persen kurang baik
dalam berbahasa asing. Sedangkan lain-
nya, memiliki kemampuan cukup baik,
baik, dan sangat baik.
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Gambar 4.89 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tepat Waktu

Pada Gambar 4.90 untuk lulusan
tidak tepat waktu menunjukkan perkem-
bangan kemampuan bahasa asing yang
baik. Pasalnya, pada Gambar 4.90 di pe-
nilaian cukup baik mengalami penurunan
di stiap angkatannya, namun mengalami
peningkatan yang signifikan di penilaian
baik. Seperti halnya angkatan 2008 yang
masih memiliki 7,69 persen responden
dengan nilai kurang baik, kemudian jum-
lah paling banyak pada penilaian cukup
baik yakni sebesar 65,38 persen serta

70.00% -
60.00% -
50.00% 1
40.00% -
30.00% -
20.00% 1

10.00% -

lainnya memiliki penilaian baik dan san-
gat baik. Untuk angkatan 2009, masih
memiliki responden dengan kemampuan
tidak baik sebanyak 3,13 persen dan ku-
rang baik sebesar 9,38 persen. Selebihn-
ya, memiliki kemampuan cukup baik
dengan persentase 56,25, baik dengan
persentase lebih besar dari angkatan se-
belumnya yaiyu 28,13 persen, dan sangat
baik 3,13 persen. Terakhir untuk angka-
tan 2010, nilai baik meningkat dibanding
angkatan sebelumnya mencapai 41,18
persen dan sangat baik 2,94 persen.

0.00%

1 Tidak Baik 2 Kurang Baik 3 Cukup Baik

4 Baik

5 Sangat Baik

Gambar 4.88 Penghasilan per Bulan



7. TEKNIKLINGKUNGAN

A.Total Responden Berdasarkan Ketepatan Waktu Kelulusan

Pada Gambar 4.91 mennun-
jukkan persentase responden Jurusan
Teknik Lingkungan angkatan 2008, 2009,
dan 2010. Pada angkatan 2008, dari total
96 orang yang telah mengisi kuesion-
er Traser Study sebanyak 79 persen (76
orang) masuk kategori lulus tepat waktu
dan 24 persen (20 orang) tidak lulus te-

T0% 4
50%
30%

20%
10%

pat waktu. Sedangkan untuk angkatan
2009, sebanyak 79 persen (60 orang) dari
76 yang mengisi kuesioner dinyatakan lu-
lus tepat waktu dan sisanya sebanyak16
orang tidak lulus tepat waktu. Berbeda
dengan angkatan 2010 yang mengalami
peningkatan yakni 80 persen (85 orang)
tepat waktu dan 25 orang.

e

2008

N Tepat Waktu

2010

B Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.91 Responden Jurusan Teknik Lingkungan Berdasarkan
Ketepatan Waktu Kelulusan Tiap Angkatan

B. Proses Mencari Pekerjaan

Pada Gambar 4.92 terdapat per-
bedaan waktu yang dibutuhkan untuk
mendapatkan pekerjaan pertama. Untuk
responden Jurusan Teknik Lingkungan
angkatan 2008, 2009, dan 2010 total re-

sponden yang mencari kerja sebelum
lulus bertutut-turut adalah 8, 21, dan 18
orang baik yang lulus tepat waktu mau-
pun tidak tepat waktu. Pada angkatan
2008, responden yang lulus tepat wak-
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tu lebih lama mendapatkan pekerjaan
dibandingkan responden yang tidak
tepat waktu, yakni 1,38 bulan sebelum
kelulusan. Sedangkan pada angkatan
2009 dan 2010, responden yang lulus te-
pat waktu mendapatkan pekerjaan lebih
cepat yani dalam waktu 4 dan 3,55 bulan
sebelum kelulusan.

Lain halnya dengan responden
mencari pekerjaan setelah lulus memiliki

total 50, 36, dan 53 untuk angkatan 2008,
2009, dan 2010. Pada angkatan 2008 dan
2010 responden yang lulus tepat waktu
lebih lama mendapatkan pekerjaan den-
gan rata-rata waktu tunggu 5,85 dan 3,89
bulan. Sedangkan untuk angkatan 2009,
responden yang lulus tepat waktu lebih
cepat mendapatkan pekerjaan dengan
masa tunggu 4,63 bulan setelah kelulu-
san.

5.85
65.00 5.33
<00 s
- 3.55 389
4.00 14
275
3.00 -50
83
2.00 1.38
1.00
0.00
2008 2009 2010 2008 2009 2010
sebelum kelulusan Sesudah kelulusan

M Tepat Waktu

B Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.92 Waktu yang Dibutuhkan untuk Memperoleh Pekerjaan
Pertama Sebelum dan Sesudah Kelulusan

C. Status Pekerjaan

Responden  Jurusan  Teknik
Lingkungan angkatan 2008, 2009, dan
2010 untuk kelulusan tepat waktu lebih
dari 50 persen berstatus bekerja dengan
persentase tertinggi angkatan 2009 se-
besar 80 persen. Selanjutnya berdasar-
kan Gambar 4.93 minat responden se-
tiap angkatan semakin menurun untuk
berwirausaha. Hal tersebut dibuktikan
dengan banyaknya responden yang ber-

wirausaha pada angkatan 2008 (13,16
persen) dan semakin menurun diang-
katan2009 dan 2010. Selain itu pada
status tidak bekerja/ melanjutkan studi
juga banyak dipilih oleh responden. Dari
persentase 17,11 persen angkatan 2008,
sebanyak 7 orang melanjutkan studi. Se-
dangkan untuk angkatan 2009 dan 2010
sebanyak 6 serta 13 orang melanjutkan
studi.



BO.00%

20.009 - 72.94%

70.00% -

50.00%

50.00% -

40.00%

30.00%

20008

10.00%

3.95%3.33% 2.35%

17.11%
33 13.16%

%6 2.35%

0.00% T
Bekerja

Bekerjadan
Wiraswssta

Tidak Bekerja/ Wrausaha
Melanjutkan Studi

2008 mzZ009 w2010

Gambar 4.93 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk
Kelulusan Tepat Waktu

Menariknya, pada kelulusan ti-
dak tepat waktu angkatan 2008 untuk
status bekerja jumlahnya kurang dari 50
persen. Sebanyak 30 persen memilih un-
tuk tidak bekerja/ melanjutkan studi dan
lainnya memilih untuk bekerja sambil
berwiraswasta dan berwirausaha. Pada
angkatan 2009, minat untuk bekerja ma-
sih banyak dipilih oleh responden. Se-

70.00% 62.50%

14%
60.00% -

50.00%
40.00%
30.00%
15.00%

20.00%

10.00% -

dangkan responden lainnya lebih memi-
lih untuk tidak bekerja/ melanjutkan
studi dan bekerja sambil berwiraswasta.
Hampir sama dengan angkatan sebelum-
nya, sebagian besar responden memilih
untuk bekerja dengan jumlah 57,14 pers-
en responden. Sedangkan responden
lain memilih untuk tidak bekerja/ melan-
jutkan studi dan wirausaha.

30,0033 1238 0o

15.00% 14.29%

0.00% T
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Gambar 4.94 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk
Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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D. Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan

Sebagian besar responden Ju-
rusan Teknik Lingkungan angkatan 2008,
2009, dan 2010 bekerja sesuai dengan
bidang kuliahnya baik yang lulus tepat
waktu maupun tidak tepat waktu. Hal
tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.95
dan Gambar 4.96. Secara umum untuk

S0.00% -
B80.00%
70.00% -
50.00%
50.00%
40.00%
30,002
b7%
20.00% -

10.00% -

T1.11%

angkatan 2009 memiliki julah ketidak se-
suaian paling besar yakni 28,89 persen.
Sedangkan pada kelulusan tidak tepat
waktu, ketidak sesuaian paling besar ter-
dapat pada angkatan 2010 dengan jum-
lah 27,27 persen.
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Gambar 4.95 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan
untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 4.96 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan
untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



E. Bidang Usaha

Menilik dari klasifikasi bidang
usaha yang digeluti oleh responden Ju-
rusan Teknik Lingkungan untuk kelulusan
tepat waktu lebih dari 10 persen memilih
kategori konstruksi dan pembangunan
(F). Untuk angkatan 2008 didominasi
oleh bidang memilih bidang usaha per-
tambangan dan penggalian (B), pen-
gadaan air, pengolahan dan daur ulang
(E), bidang usaha sektor konstruksi dan
pembangunan (F) dan jasa profesional,
ilmiah, dan teknis (M).

Sedangkan angkatan 2009,
bidang usaha yang banyak dipilih ialah
Industri pengolahan (C), pengolahan
dan daur ulang (E) dan konstruksi dan
pembangunan (F). Pada angkatan 2010,
bidang usaha yang sedang dijalani oleh
responden yakni pengolahan dan daur
ulang (E), konstruksi dan pembangunan
(F) dan jasa profesional, ilmiah, dan teknis
(M).
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Gambar 4.97 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan
Tepat Waktu
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Pada Bidang usaha untuk
kelulusan tidak tepat waktu, bidang
usaha yang dijalani responden tidak
terlalu bervariasi seperti pada kelulu-
san tepat waktu. Untuk angkatan 2008,
kategori yang banyak dipilih yakni
bidang pengolahan dan daur ulang
(E). Sedangkan untuk angkatan 2009,
bidang usaha yang banyak dipilih ada-
lah bidang jasa pendidikan (P), dan
angkatan 2010 adalah bidang pengo-
lahan dan daur ulang (E) dan jasa pro-
fesional, ilmiah, dan teknis (M)
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Gambar 4.98 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tidak

Tepat Waktu



F. Kategori Pekerjaan

Berbeda dengan beberapa juru-
san lain yang didominasi dengan bekerja
di perusahaan nasional, untuk responden
Jurusan Teknik Lingkungan angkatan
2008, 2009, dan 2010 ini persebaran ska-
la perusahaan lebih bervariasi. Misalnya
pada angkatan 2008 sebanyak 35 pers-
en responden bekerja di perusahaan lo-
kal, 19.05 persen bekerja di perusahaan

50.85%
50.00% -
a0 | 3571
30.00% -
20.00% -

10.00%

0.00% T

multinasional, dan 4,24 persen bekerja
di perusahaan nasional. Lain lagi dengan
angkatan 2009 yang 40 persen bekerja di
perusahaan lokal, 44,4 persen di perusa-
haan nasional dan 15,56 persen di peru-
sahaan multinasional.Sedangkan ang-
katan 2010 paling banyak bekerja pada
perusahaan lokal yakni 50,85 persen sep-
erti pada Gambar 4.99.

45.24%

Lokal

W 2008

Multinasional

Masional

N 2009 W 2010

Gambar 4.99 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Pada kelulusan tidak tepat wak-
tu, responden angkatan 2009 dan paling
banyak bekerja di perusahaan lokal. Hal
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50.00%
40.00% -
30.00% -
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10.00% A

41.67%

tersebut berkebalikan dengan angkatan
2008 yang hanya sebesar 16,67 persen
dan sisanya bekerja di perusahaan multi-
nasional dan nasional.
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Gambar 4.100 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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G. Jenjang Karir

Seperti jurusan lain umumnya,
paling banyak responden untuk kelulu-
san tepat waktu masih meniti karir se-
bagai staf. Untuk angkatan 2008 yang
sudah cukup lama dengan jarak waktu
kelulusan, sebesar 4,76 persen telah men-
jadi direktur, 7,94 persen menjadi ma-
najer, dan 12,70 persen menjadi pemilik
perusahaan. Disusul oleh angkatan 2009
dengan persentase masing-masing 1,92

persen responden telah menjadi direktur
dan manajer. Sedangkan 3,03 persen tel-
ah menjadi pemilik perusahaan. Lain lagi
dengan angkatan 2010, masih ada 1,52
persen responden yang melakukan kerja
praktek di perusahaan. Walaupun masih
termasuk waktu kerja yang belum terlalu
lama (2 tahun setelah kelulusan), namun
telah ada masing-masing 3,03 persen re-
sponden yang telah memperoleh jabatan
manajer dan pemilik perusahaan.
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Gambar 4.101 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu

Menariknya, kelulusan tidak tepat wak-
tu memiliki perkembangan karir yang
berbeda dengan kelulusan tepat waktu.
Pasalnya, responden angkatan 2010 telah
memperoleh jabatan direktur dan pemi-
lik perusahaan. Sedangkan angkatan

2009 memilliki persentase paling banyak
menjadi manajer yakni 18,18 persen. Se-
lanjutnya angkatan 2008 yang sebnayak
21,49 persen sebagai pemilik perusahaan
di samping jumlah terbanyak yang men-
jabat sebagai staf.
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Gambar 4.102 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



H. Penghasilan per Bulan

Berdasarkan Gambar 4.103, ter-
dapat perbedaan rata-rata penghasilan
yang diperoleh tiap angkatan. Pada an-
gkatan 2008, rata-rata pendapatan per
bulan responden yang tidak tepat waktu
lebih besar dari pada responden yang
tepat waktu. Hal tersebut disebabkan
karena responden yang lulus tidak tepat
waktu lebih banyak bekerja di perusa-
haan multinasional. Sedangkan angkatan

Rp7,446,428.57

RpE,000,000.00 -
Rp7,000,000.00 -
Rp6,000,000.00 -
Rp5,000,000.00 -
Rp4,000,000.00 -
Rp3,000,000.00 -
Rp2,000,000.00 -
Rp1,000,000.00 -

2009, responden yang lulus tepat waktu
memperoleh penghasilan lebih besar
dari pada yang lulus tidak tepat waktu.
Senada dengan angkatan 2008, peng-
hasilan per bulan responden yang luus
tidak tepat waktu lebih banyak diband-
ingkan reponden lulus tepat waktu. Hal
tersebut disebabkan karena responden
yang tidak tepat waktu sebagian telah
menduduki jabatan sebagai direktur dan
pemilik perusahaan.

Rp-
2008

B Tepat Waktu

2009 2010

M Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.103 Penghasilan per Bulan

I. Kemampuan Bahasa Asing

Pada responden Jurusan Teknik
Lingkungan angkatan 2008, 2009, dan
2010 untuk kategori kelulusan tepat wak-
tu, kemampuan bahasa asing terbanyak
dipenialain cukup baik. Pada angkatan
2008, masih terdapat 3,95 persen re-
sponden yang mengaku kurang baik da-
lam kemampuan bahasa asing. Namun
untuk penilaian cukup baik, responden
angkatan 2008 banyak yang memilih
hingga mencapai 57,89 persen. Sedang-
kan untuk kategori penilian baik sudah

mencapai 31,58 persen dan sangat baik
sebesar 6,55 persen. Berbeda dengan
angkatan 2009, jumlah responden yang
masih mendapatkan penilaian kurang
baik sebesar 8,33 persen dan sangat baik
sebesar 6,67 persen. Sayangnya, untuk
angkatan 2010 masih ada penilaian tidak
baik sebesar 1,18 peren dan kurang baik
sebesar 4,71 persen. Walaupun masih ada
yang bernilai kurang, namun terdapt re-
sponden yang memiliki nilai sangat baik
sebesar 6,58 persen.
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Gambar 4.104 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tepat Waktu

Berdasarkan Gambar 4.105,
dapat dilihat bahwa sebanyak 5 persen
responden angkatan 2008 yang lulus
tidak tepat waktu menyadari bahwa ke-
mampuan bahasa asing masih memiliki
niali 1 dan 2. Sedangkan lainnya telah
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60.00% 1
50.00% 1
40.00%
30.00% -
20000%

10.00%

memiliki nilai cukup baik, baik, dan san-
gat baik. Sedangkan untuk angkatan
2009, sebanyak 75 persen responden
memiliki kemampuan bahasa asing cuk-
up baik dan sebagian kecil memiliki nilai
kurang baik dan baik.
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Gambar 4.105 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



8. TEKNIK KELAUTAN

A.Total Responden Berdasarkan Ketepatan Waktu Kelulusan

Secara umum pada Gambar
4.106, responden Jurusan Teknik Kelau-
tan mengalami peningkatan setiap ta-
hunnya untuk dapat lulus tepat waktu.
Pada angkatan 2008, dari total reponden
sebanyak 84 orang, 43 persen lulus tepat
waktu dan 57 persen tidak tepat waktu.

T0%

43%

20% A

10% A

5l

Untuk angkatan 2009, jumlah responden
yang lulus tepat waktu semakin mening-
kat yaitu 51 persen dari total 76 orang.
Sama halnya dengan angkatan 2010
yang semakin meningkat, dari jumlah 72
orang responden, 61 persennya lulus te-
pat waktu dan sisanya tidak tepat waktu.

61

2008

m Tepat Waktu

2009

2010

m Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.106 Responden Jurusan Teknik Kelautan Berdasarkan Kete-
patan Waktu Kelulusan Tiap Angkatan

B. Proses Mencari Pekerjaan

Rentang waktu yang dibutuh-
kan untuk mendapatkan pekerjaan uta-
ma tentulah berbeda di setiap jurusan.
Pada Jurusan Teknik Kelautan ini, jumlah
responden yang tepat waktu dan tidak
tepat waktu pada angkatan 2008 serta
2010, memiliki rentang waktu yang sama
sebelum mendapatkan pekerjaan per-

tama. Berbeda dengan angkatan 2009
yang memiliki sedikit perbedaan rata-ra-
ta antara responden lulus tepat dan tidak
tepat waktu. Responden yang lulus tidak
tepat waktu akan lebih cepat mendapat-
kan kerja yakni 3,67 bulan sebelum kelu-
lusan.
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Pada proses mencari kerja ses-
udah kelulusan terdapat rentang waktu
yang berbeda antara responden lulus
tepat waktu dan tidak tepat waktu. Pada
angkatan 2008 terdapat selang waktu ra-
ta-rata 0,6 bulan antara responden tepat
waktu dan tidak tepat waktu. Responden
yang lulus tepat waktu lebih lama hingga
3,82 bulan setelah lulus. Lain halnya un-
tuk angkatan 2009, responden lulus tepat

waktu lebih cepat mendapatkan kerja
yakni 5,5 bulan setelah kelulusan walau-
pun tergolong lebih lama bila dibanding-
kan dengan angkatan 2008 dan 2010. Se-
lain itu pada angkatan 2010, lama waktu
responden lulus tepat waktu lebih lama
0,41 bulan dari pada responden yang lu-
lus tidak tepat waktu.

W Tepat Waktu

g 7.13
7
5.55
&
5
3.67 3.82 3.74
4 3.19 3.33
3
2 1.0 1.0
1
0
2008 2009 2010 2008 2009 2010
sebelum kelulusan Secudah kelulusan

W Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.107 Waktu yang Dibutuhkan untuk Memperoleh Pekerjaan
Pertama Sebelum dan Sesudah Kelulusan

C. Status Pekerjaan

Berdasarkan Gambar 4.108, leb-
ih dari 70 persen responden angkatan
2008, 2009, dan 2010 untuk kelulusan
tepat waktu memilih bekerja. Sedangkan
paling banyak kedua pada status peker-
jaan tidak bekerja/ melanjutkan studi
yaitu 11,11 persen untuk angkatan 2008,

10,26 persen untuk angkatan 2009, dan
yang terakhir berjumlah 13,64 persen un-
tuk angkatan 2010. Minat tiap angkatan
untuk bekerja sambil berwiraswasta atau
full time berwirausaha pun hanya sekitar
2-5 persen.
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Gambar 4.108 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Terdapat penurunan minat re-
sponden yang bekerja pada kelulusan
tidak tepat waktu. Rata-rata responden
yang memilih untuk bekerja lebih dari 50
persen. Berbeda dengan status peker-
jaan tidak bekerja/ melanjutkan kuliah

90.00%

BO.00%
64.29%
TE

70.00% -
60.00%
50.00% -
40.00% -
30.00%
2000%
10.00% - 4.1

0.00% T

memiliki tren memingkan disetiap tahun.
Pada status pekerjaan wirausaha juga
mengalami peningkatan terutama di an-
gkatan 2009 dengan persentase menca-
pai 13,51 persen.
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13.51%

B.33

Bekerja
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Gambar 4.109 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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D. Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan

Menariknya, di Jurusan Teknik
Kelautan ini minat responden angkatan
2008, 2009, dan 2010 untuk kelulusan
tepat waktu terhadap pekerjaan yang
sesuai dengan bidang kuliahnya sedik-
it berkurang. Terutama pada angkatan
2010 yang jumlah responden tidak sesuai
dengan bidang kuliahnya lebih banyak
dari pada yang sesuai, yakni berjumlah
51,61 persen. Hal tersebut tidak hanya

80.00% - 73.33%

71.43%
70.00% -
B0.00%
50.00% -
40.00% -
2B.57%
30.00%
20.00%

10.00%

0.00%

terjadi pada responden yang lulus tepat
waktu, reponden tidak tepat waktu pun
memiliki persentase ketidak sesuaian
kuliah denga pekerjaan lebih banyak.
Hal tersebut dapat terlihat dengan jelas
pada angkatan 2009 dan 2010 dengan
masing-masing jumlah responden yang
mengalami ketidak sesuaian kuliah den-
gan pekerjaannya sebesar 60 dan 64,71
persen.

51.61%

HYa

B Tidak

.67%

2008 2009

2010

Gambar 4.110 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 4.111 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



E. Bidang Usaha

Berdasarkan Gambar 4.112, re-
sponden dengan kelulusan tepat waktu
angkatan 2008 lebih banyak bekerja pada
bidang usaha kategori konstruksi dan
pembangunan (F) dan pertambangan
dan penggalian (B). Sedangkan untuk
angkatan 2009, responden paling ban-
yak bekerja pada bidang usaha konstruk-
si dan pembangunan (F). Sama halnya
dengan angkatan sebelumnya, respon-
den angkatan 2010 lebih dari 30 persen

—

bekerja pada bidang usaha konstruksi
dan pembangunan (F) dan selebihnya
menyebar pada bidang usaha lain.

Sama halnya dengan respon-
den yang lulus tidak tepat waktu angka-
tan 2008, 2009, dan 2010 paling banyak
bekerja di bidang usaha konstruksi dan
pembangunan (F). Sedangkan angka-
tan 2010 sebanyak 26,32 persen bekerja
pada bidang usaha jasa profesional, ilm-
iah, dan teknis (M).

2010
m 2009
m 2008

36.84%

000% 500% 1000% 15.00% 20.00% 2500% 35000% 35500% 40.00%

Gambar 4.112 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 4.113 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

F. Kategori Pekerjaan

Pada Gambar 4.114 memiliki ket-
eraturan dalam perkembangan tempat
kerja yang dipilih setiap angkatan. Pada
perusahaan skala lokal, terdapat pening-
katan mulai angkatan 2008, 2009, hing-
ga 2010. Sedangkan untuk perusahaan
multinasional, responden angkatan 2008
yang memiliki persentase paling tinggi

mencapai 19,05 persen dibanding ang-
katan lainnya. Gambar tersebut menurun
jumlahnya hingga angkatan 2010 yang
berjumlah 8,47 persen. Pada perusahaan
nasional, perbedaan jumlah responden
yang bekerja tiap angkatan tidak terlalu
jauh berbeda. Angkatan 2008 menempa-
ti posisi paling atas dengan persentase
45,24 persen responden.
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Gambar 4.114 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Gambar 4.115 menunjukkan mi-
nat yang berbeda dengan Gambar 4.114
untuk kelulusan tidak tepat waktu. Pada
Gambar tersebut responden angkatan
2008 banyak yang memilih untuk bekerja
di perusahaan nasional dan multi nasi-
onal.Lain halnya dengan angkatan 2009

T71.78%
80.00%

70.00%
60.00%
50.00% 41.67%
40.00%
30.00%
16.6
20.00%

10.00%

0.00% T

yang banyak memilih untuk bekerja di
perusahaan lokal sama dengan angkatan
2010. Namun untuk angkatan 2010 tidak
terlalu dominan bekerja di perusahaan
lokal, perusahaan nasional pun menjadi
tempat kerja turut dipilih oleh responden
Jurusan Teknik Kelautan.

41.67%
36.36%

A1% A1

Lokal

m 2008

Multinasional

u 2009

Nasional
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Gambar 4.115 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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G. Jenjang Karir

Seperti halnya jurusan lain, re-
sponden Teknik Kelautan angkatan 2008,
2009, dan 2010 untuk kelulusan tepat
waktu masih menempati posisi sebagai
staf. Sedangkan responden angkatan

100.00%
90.00% -
B80.00% -
70.00%
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% -

2008 dan 2010 sebgian sudah berhasil
menduduki jabatan sebagai manajer pe-
rusahaan. Lalu sebagian lainnya untuk
angkatan 2008 dan 2010 menjabat se-
bagai pemilik perusahaan.

97.14%

9.38%
5.26% 5439, 2.86%

0.00% T T

Dire ktur Kerja

Praktek

m 2008

Manajer Pe milik Staf

u2009 m2010

Gambar 4.116 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu

Gambar 4.117 menunjukkan
lebih dari 80 persen responden Jurusan
Teknik Kelautan untuk kelulusan tidak
tepat waktu menjabat sebagai staf peru-
sahaan. Selain itu posisi manajer juga su-
dah ditempati oleh responden angkatan
2008 ¢

100.00% -
90.00% -
B0.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% -

berjumlah 2,27 dan 5,26 persen. Berbe-
da dengan posisi sebagai oemilik peru-
sahaan didominasi oleh responden an-
gkatan 2009 sebesar 11,11 persen yang
disusul oleh angkatan 2008 sebesar 4,55
persen.
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0.00% T T
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Gambar 4.117 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



H. Penghasilan per Bulan

Terdapat penghasilan yang ber-
beda pada kategori kelulusan tepat wak-
tu dan tidak tepat waktu per angkatan.
Seperti halnya angkatan 208 yang memi-
liki selisih penghasilan hingga lebih dari
Rp 2.000.000,00. Responden yang luluas
tepat waktu rata-rata memiliki pendapa-
tan yang lebih banyak dari pada respon-
den dengan kelulusan tidak tepat waktu.

Rp12,000,000.00 -
Rpl0,000,00000 { R 7,500.00
RpS3,000,000.00 -
Rp6,000,000.00 -

Rp4,000,000.00

Rp2,000,000.00

.91

Begitu pula yang terjadi pada responden
Jurusan Teknik Kelautan angkatan 2009
yang memiliki selisih penghasilan antara
kelulusan tepat waktu dan tidak tepat
waktu. Lain halnya dengan angkatan
2010 yang bekebalikan dengan angkatan
2008 dan 2009. Pasalnya, penghasilan re-
sponden yang tidak tepat waktu rata-rata
lebih besar 2 kali lipat dibandingkan re-
sponden yang lulus tepat waktu.

Rp10,113,158

Rp6, 717,143

19

Rp- T
2008

B Tepat Waktu

2009 2010

M Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.114 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

I. Kemampuan Bahasa Asing

Kemampuan bahasa asing re-
ponden Jurusan Teknik Kelautan untuk
kategori kelulusan tepat waktu dijelas-
kan pada Gambar 4.119. Secara umum
kemampuan bahasa asing responden
termasuk kategori cukup baik. Hal terse-
but ditandai dengan banyaknya jumlah
responden yang memilih nilai 3 untuk
menggambarkan kemampuan bahasa

asing paska kampus. Sayangnya masih
ada abeberapa responden dari 3 angka-
tan tersebut yang mengaku kurang baik
dalam berbahasa asing. Sedangkan seba-
gian besar lainnya (lebih dari 25 persen)
menyatakan memiliki kemampuan baha-
sa asing yang baik. Serta sejumlah kurang
lebih 5 persen untuk angkatan 2008 dan
2010 yang memiliki kemampuan bahasa
sing sangat baik.
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Gambar 4.114 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Begitu pula dengan respon-
den yang lulus tidak tepat waktu. Lama
masa kuliah ternyata tidak menjamin
kemampuan bahasa responden semakin
meningkat. Pasalnya masih ada angkatan
2008 dan 2009 yang mengaku tidak bisa
dalam berbahasa asing. Selain itu, seban-

70.00%

60.00% | 36

50.00%
40.00%
30.00% -
20.00% 14.58%

10.00% 2.70%

2.08%
0.00% t t

3.57%

yak 14,58 persen responden angkatan
2010 mengaku kurang bisa dalam berba-
hasa asing. Sedangkan responden lain-
nya sudah cukup baik, baik, dan sangat
baik dalam berbahasa asing seperti yang
dijelaskan pada Gambar 4.120.

20.83%
16

B.11% 4%

1 Tidak Baik

W 2008
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4 Baik 5 Sangat Baik
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Gambar 4.120 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



9. TEKNIK INFORMATIKA

A.Total Responden Berdasarkan Ketepatan Waktu Kelulusan

Secara umum total responden
Jurusan Teknik Informatika angkatan
2008, 2009, dan 2010 berturut-turut ada-
lah 150, 137, dan 156 orang. Berdasarkan
Gambar 4.121 jumlah responde yang lu-
lus tepat waktu mengalami penurunan
dan kenaikan di tiap angkatan. Menarikn-
ya, angkatan 2008 lebih banyak yang lu-
lus tepat waktu dibandingkan angkatan

20%
10% -

2009 dan 2010 yakni sebesar 71 persen.
Selanjutnya mengalami penurunan jum-
lah responden yang lulus tepat waktu
hingga berjumlah 58 persen di angka-
tan 2009. Setelah itu mngalami kenaikan
kembali di tahun 2010 dengan persen-
tase yang tidak terlalu sognifikan yakni
berjumlah 65 persen.

2008

B Tepat Waktu

2009

2010

M Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.121 Responden Jurusan Teknik Informatika Berdasarkan
Ketepatan Waktu Kelulusan Tiap Angkatan

B. Proses Mencari Pekerjaan

Pada proses mencari kerja sebe-
lum kelulusan, responden yang lulus ti-
dak tepat waktu memperoleh pekerjaan
pertama lebih cepat dari pada respon-
den tepat waktu. Hal tersebut disebab-
kan karena masa kuliah yang lebih lama
sehingga dapat disambi dengan mencari
pekerjaan. Paling cepat mendapat peker-

jaan saat 8,86 bulan sebelum kelulusan.
Tak hanya sebelum kelululusan, ternyata
pasca kelulusan pun waktu tunggu yang
diperlukan untuk bisa mendapatkan
pekerjaan pertama lebih cepat respon-
den yang lulus tidak tepat waktu. Hal
tersebut dijelaskan pada Gambar 4.122.
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Gambar 4.122 Waktu yang Dibutuhkan untuk Memperoleh Pekerjaan
Pertama Sebelum dan Sesudah Kelulusan

C. Status Pekerjaan

Pada Gambar 4.123 status peker-
jaan untuk responden Jurusan Teknik
Informatika kategori bekerja semakin
menurun tiap tahunnya. Sedangkan mi-
nat untuk tidak bekerja/ melanjutkan
studi semakin meningkat hingga yang

50.00% - B5.98%

B0.00% | 75.95%
70.00% - 64.36%
60.00%
50.00% -
40.00% -
30.00%

20.00% -

10.00% - 4,67% 5.00%

0.00% f

2.97%

paling tinggi angkatan 2010 dengan
persentase 23,76 persen. Selain itu, minat
untuk berwirausaha semakin meningkat
hingga angkatan 2010 yang mencapai
8,91 persen.

23.76%

139

B8.91%

Bekerja Bekerja dan
Wiraswasta

Tidak Bekerja/ Wirausaha
Melanjutkan Studi

m 2008 m2009 m2010

Gambar 4.123 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tepat Waktu



Sama halnya dengan kelulusan
tepat waktu, responden yang lulus tidak
tepat waktu angkatan 2008, 2009, dan
2010 lebih dari 50 persen memiliki status
pekerjaan bekerja. Menariknya angkatan
2009, sebanyak 31,03 persen memilih

untuk tidak bekerja/ melanjutkan studi.
Sedangkan sebagian responden angka-
tan 2008 memiliki minat yang lebih besar
dibanding dengan angkatan 2009 dan
2010 yakni sebesar 23,26 persen.

69.09%
T0.00% 67.48%
60.00% - 45
50.00% -
40.00% -
31.03%
30.00% - 23.26%
20.00% -
10.91% 9.00% 34% 10.91%
10.00% 4.65% -1 4,65%
0.00% T T 1
Bekerja Bekerja dan Tidak Bekerja,/ Wirausaha
Wiraswasta Me lanjutkan Studi

m 2008 m2009 = 2010

Gambar 4.124 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tidak
Tepat Waktu

D. Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan

Secara umum jumlah responden
Jurusan Teknik Informatika yang bekerja
sesuai dengan bidang kuliah untuk kelu-
lusan tepat waktu memiliki persentase
cukup tinggi yakni lebih dari 60 persen.

Pada angkatan 2010 memiliki tingkat
kesesuaian yang paling tinggi dari ang-
katan 2009 dan 2008 yakni sebesar 29,55
persen.
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Gambar 4.125 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan
Tepat Waktu

Responden untuk kelulusan ti-
dak tepat waktu memiliki karakteristik
sendiri yang berbeda dengan responden
lulus tepat waktu. Pasalnya, angkatan
2008 memiliki responden yang semua
pekerjaannya sesuai dengan bidang stu-
di sedangkan angkatan 2009 memiliki

100.00%
100.00% -
90.00% -
20.00% - 75.00%
70.00%
60.00% -
50.00%
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00%

75 persen respoden dengan kesesuaian
mencapai 75 persen. Lain halnya dengan
angkatan 2010 yang memiliki jumlah
responden yang sesuai dengan bidang
studi sama banyaknya dengan yang tidak
sesuai.

500002 50.00% Evs

B Tidak

25.00%

0.00% T
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2010

Gambar 4.126 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan
Tidak Tepat Waktu



E. Bidang Usaha

Pada Gambar 4.127 dijelaskan
bahwa responden Jurusan Teknik Infor-
matika angkatan 2008, 2009, dan 2010
untuk kelulusan tepat waktu paling ban-
yak bekerja pada perusahaan dengan

ZE 0 v P @™ wm C

-

kategori informasi dan komunikasi (J)
dengan rentang 25 hingga 38 persen.
Paling banyak kedua bidang usaha yang
digeluti responden yakni kategori jasa
keuangan dan asuransi (K).

=
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0.00% 5.00%  1000% 15.00% 20.00% 25.00% 30.00% 35.00% 40.00%

Gambar 4.127 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Senada dengan kelulusan tepat Hal tersebut disebabkan bidang infor-

waktu, responden yang lulus tidak tepat masi dan komunikasi memiliki kesamaan
waktu pun banyak memilih untuk bekerja dengan bidang kuliah responden Juru-
di kategori informasi dan komunikasi (J). san Teknik Informatika.
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Gambar 4.128 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



F. Kategori Pekerjaan

Responden Jurusan Teknik Infor-
matika angkatan 2008, 2009, dan 2010
untuk kelulusan tepat waktu memiliki
ketertarikan untuk dapat bekerja di berb-
agai kategori perusahaan. Seperti haln-
ya responden angkatan 2008, sebanyak
35 persen bekerja di perusahaan lokal,
19 persen berkecimpung di perusahaan
multi nasional dan sisianya di perusahaan
nasional. Beda lagi dengan responden

B0.00%
70.00%
60.00%
50.00%

000 | 3971%

30.00%
16.95%

20.00%
10.00%

0.00%

19.05%

angkatan 2009 yang lebih banyak beker-
ja di perusahaan nasilanl dan hanya sebe-
sar 12,28 persen dari jumlah responden
yang masing-masing bekerja di perusa-
haan lokal dan multinasional. Sedangkan
responden angkatan 2010 memiliki pola
yang hampir sama dengan angkatan
2008 dengan proporsi lebih dari 50 pers-
en bekerja di perusahaan nasional, 25
persen bekerja di perusahaan multinasi-
onal dan sisanya di perusahaan loka.

2542%

12

Lokal

m 2008

Multinasional

Nasional

m 2009 m 2010

Gambar 4.129 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Responden dengan kelulusan ti-
dak tepat waktu memiliki pola yang ber-
beda dengan responden lulus tepat wak-
tu. Pasalnya tiap tahun memiliki kenaikan
minat terhadap kategori perusahaan
nasional dan peurunan di perusahaan
multinasional. Seperti dijelaskan pada

Gambar 4.130, responden paling banyak
yang berkecimpung di perusahaan mul-
tinasional adalah angkatan 2008 dengan
persentase 41,67 persen. Sedangkan re-
sponden yang paling banyak bekerja di
perusahaan nasional adalah angkatan
2010 dengan persentase 68,57 persen.
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Gambar 4.130 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

G. Jenjang Karir

Untuk kelulusan tepat waktu
sama seperti jurusan lain, lebih dari 80
persen responden Jurusan Teknik infor-
matika angkatan 2008, 2009, dan 2010
yang masih menduduki jabatan staf. Se-
dangkan paling banyak hanya 5 persen
yang telah merintis perusahaannya sendi-
ri dengan menjadi pemilik seperti yang
tertera pada Gambar 4.131. Sedangkan

100.00%
90.00% -
B80.00% -
70.00% -
B0.00% -
50.00% -
40.00%
30.00% -
20.00% -
10.00%
0.00%

responden yang telah menduduki posisi
manager paling banyak ditempati oleh
angkatan 2008 dengan persentase sebe-
sar 8 persen. Walaupun masih tergolong
2 hingga 3 tahun setelah kelulusan, na-
mun angkatan 2009 dan 2010 telah ada
yang menduduki posisi direktur dengan
persentase masing-masing 1,47 dan 3,90
persen.

95.59%

Direktur Kerja
Praktek

m 2008

Manzjer

Pemilik Staf

m2008 m2010

Gambar 4.131 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu



Lain lagi dengan responden
kategori lulus tidak tepat waktu yang
memiliki jenjang karir yang lebih cepat.
Pasalnya, sebanyak 21,95 persen respon-
den angkatan 2008 telah menjadi pemilik
perusahaan. Sedangkan angkatan 2009

90.00%
B0.00%
70.00%
60.00% -
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00% |

memiliki persentase terbanyak yang

telaha menjadi direktur yakni sebesar 5
persen. Walaupun begitu, masih ada an-
gkatan 2008 yang masih malakukan kerja
praktek sebesar 2,44 persen.

0.00%

Direktur Kerja
Praktek

m 2008

Manajer

Pemilik Staf

m 2009 m 2010

Gambar 4.132 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu

H. Penghasilan per Bulan

Berdasarkan  Gambar 4.133
penghasilan rata-rata per bulan paling
tinggi dari ketiga angkatan adalah Rp
7.940.103. Penghasilan tersebut diper-
oleh responden angkatan 2008 dengan
kelulusan tepat waktu. Pada angkatan

RpE,000,000.00 -
Rp7,000,000.00
Rp6,000,000.00
Rp5,000,000.00
Rp4,000,000.00
Rp3,000,000.00
Rp2,000,000.00
Rp1,000,000.00

2008 dan 2010 perhasilan terbesar diper-
oleh responden yang masuk dalam kat-
egori kelulusan tepat waktu. Sedangkan
untuk angkatan 2009, rata-rata penghas-
ilan terbesar diperoleh responden den-
gan kelulusan tidak tepat waktu, yakni
sebesar Rp 7.682.813.

Rp- T
2008

B Tepat Waktu

2009 2010

M Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.133 Penghasilan per Bulan
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I. Kemampuan Bahasa Asing

Kemampuan bahasa asing re-
sponden Jurusan Teknik Informatika den-
gan kelulusan tepat waktu lebih dari 40
persen bernilai cukup baik, 30 persen ma-
suk dalam kategori baik, serta selebihnya
terdistribusi di kategori sangat baik, ku-
rang baik, dan tidak baik. Hal tersebut
ditunjukkan pada Gambar 4.134.

Sedangkan untuk kategori
kelulusan tidak tepat waktu memiliki ke-
mampuan bahasa asing yang lebih baik
dibandingkan kelulusan tepatwaktu. Pas-
alnya, 2010 sebanyak lebih dari 40 pers-

B0.00% -
50.00%
40.00%

30.00% -

20.00% 1

7.48% 6.33%
1.98%

10.00%
0.99%

0.00% T

en responden ketiga angkatan mengaku
memiliki kemampuan berbahasa yang
baik. Sedangkan untuk kemampuan ba-
hasa asing yang sangat baik paling ban-
yak dimiliki oleh angkatan 2009 dengan
persentase sebesar 10,34 persen. Untuk
kategori cukup baik didominasi oleh re-
sponden angkatan 2008 dengan jumlah
44,19 persen. Walaupun begitu, masih
ada responden yang masih kurang da-
lam kemampuan bahasa asing dengan
persentase masing-masing 4,65 untuk
angkatan 2008, angkatan 2009 berjum-
lah 8,62 persen, dan terakhir angkatan
2010 sebanyak 1,82 persen.

51.90%
49.50%

44,86/

39,24% H1.58%

38

841%  5oqy

1 Tidak Baik 2 Kurang Baik

3 Cukup Baik

4 Baik 5 Sangat Baik

W 2008 W2009 W 2010

Gambar 4.134 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tepat Waktu

Gambar 4.135 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan lidak lepat Waktu

B0.00%
60.00% -
50.00% - 44.19% 46.51%
43
7.93%
40.00% -
30.91%

30.00% -

20000% -
© B.652% 10.34%
by 10.00% 4.65 4,65 7.27%
; ol
2 0.00% L m——— : : : .
%‘ 1 Tidak Baik 2 Kurang Baik 3 Cukup Baik 4 Baik 5 Sangat Baik
3
]
v N20028 m2009 m2010
o
v
©
S
=

220



10. D3 TEKNIK KIMIA

A.Total Responden Berdasarkan Ketepatan Waktu Kelulusan

Berbeda dengan kategori Sarja-
na, responden Jurusan D3 Teknik Kimia
memiliki jumlah responden dengan kelu-
lusan tepat waktu yang tergolong sama
jumlahnya tiap tahun. Jumlah responden
Jurusan D3 Teknik Kimia angkatan 2008,

10%

91

2009, dan 2010 sendiri secara berurutan
yaitu 72, 66, serta 70 ornag responden.
Adanya kestabilan jumlah lulusan mem-
buat responden Jurusan D3 Teknik Kimia
banyak yang bisa lulus setelah menem-
puh masa studi selama 3 tahun.

2008

H Tepat Waktu

2009

2010

W Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.136 Responden Jurusan D3 Teknik Kimia Berdasarkan Kete-
patan Waktu Kelulusan Tiap Angkatan

B. Proses Mencari Pekerjaan

Berdasarkan Gambar 4.137, ter-
dapat perbedaan yang tidak terlalu jauh
pada responden yang mencari pekerjaan
sebelum kelulusan. Pada angkatan 2008,
responden yang lulus tepat waktu telah
mendapatkan pekerjaan 1,92 bulan sebe-
lum kelulusan. Sedangkan angkatan 2009

lebih cepat mendapatkan pekerjaan dari
pada angkatan sebelumnya yakni 5,71
bulan sebelum kelulusan untuk kategori
lulus tepat waktu dan 1 bulan sebelum
kelulusan untuk kategori lulus tidak tepat
waktu. Lain lagi dengan angkatan 2010
yang memiliki rata-rata jarak 1 bulan se-
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belum kelulusan untuk mendapatkan
pekerjaan pertama antara responden
yang lulus tepat waktu dan lulus tidak te-
pat waktu. Pada responden yang mencari
pekerjaan setelah kelulusan, angkatan
2008 untuk responden yang lulus tepat
waktu memiliki rata-rata tercepat da-

lam waktu tunggu mendapatkan peker-
jaan pertama yangni sebesar 4,44 bulan
setelah kelulusan. Pada responden yang
lulus tidak tepat waktu, rata-rata paling
lama dalam mendapatkan pekerjaan per-
tama dialami oleh responden angkatan
2009 yakni 11,75 bulan setelah kelulusan.

11.75
12.00
10.00
B.00
571 5.48
6.00 4.44 495 433
4.00 333
1.92 2
000 -
2008 2009 2010 2008 2009 2010
sebelum kelulusan Sesudah kelulusan

W Tepat Waktu

B Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.137 Waktu yang Dibutuhkan untuk Memperoleh Pekerjaan
Pertama Sebelum dan Sesudah Kelulusan

C. Status Pekerjaan

Minat untuk bekerja responden
Jurusan D3 Teknik Kimia masing sangat
besar dibandingkan melanjutkan studi
atau berwirausaha. Hal tersebut dijelas-
kan pada Gambar 4.138, lebih dari 70
persen responden memilih untuk beker-
ja dengan persentase terbesar ditem-
pati oleh angkatan 2009 sebesar 83,33
persen. Sedangkan untuk tidak bekerja/
melanjutkan studi lebih dari 10 persen
responden setiap angkatan memilih sta-
tus pekerjaan tersebut dengan persen-
tase terbesar dipilih oleh angkatan 2010
sebesar 20,63 persen. Minat untuk ber-
wirausaha paling banyak ditempati oleh

angkatan 2008 dengan persentase 8,82
persen.

Sedangkan pada Gambar 4.139
untuk kelulusan tidak tepat waktu seban-
yak 100 persen responden angkan 2008
memilih bekerja. Lain lagi dengan angka-
tan 2009 yang 83,33 persen bekerja dan
sisanya tersebar untuk bekerja sambil
berwiraswasta, tidak bekerja, bahkan ada
yang berwirausaha. Untuk responden
angkatan 2010, persentase yang tidak
bekerja/ melanjutkan studi itu lebih ban-
yak dibandingkan angkatan 2008 dan
2009 yakni sebesar 20,63 persen.
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Gambar 4.138 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 4.139 Status Pekerjaan Tiap Angkatan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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D. Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan

Studi ini menjelaskan tentang
kesesuaian kuliah dengan bidang peker-
jaan yang dilakukan oleh responden Ju-
rusan D3 Teknik Kimia angkatan 2008,
2009, dan 2010. Berdasarkan Gambar
4.140 dapat dilihat nilai kesesuaian seti-

80.00% -
Jo.00% |  B3.12%
60.00%
50.00% -
40.00% 34.88%
30.00% 1
20.00% 1

10.00%

0.00%

ap angkatan lebih dari 60 persen untuk
kelulusan tepat waktu. Terdapat kenaikan
kesesuaian bidang dari angkatan 2009 ke
2010 yaknik sebesar kurang lebih 7 pers-
en.

70.45%

36.96% BYa

29.55% B Tidak

2008 2009

2010

Gambar 4.140 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tepat Waktu

Menariknya, pada Gambar 4.141
nilai kesesuaian responden angkatan
2008 mencapai 100 persen untuk kelulu-
san tidak tepat waktu. Sedangkan angka-
tan 2009 sebanyak 75 persen responden

100.00%
100.00% -
S0.00%
80.00% -
70.00%
60.00%
50.00% -
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

memiliki kesesuaian antara bidang kuliah
dengan pekerjaannya. Lain lagi dengan
angkatan 2010 yang jumlah responden
yang sesuai dengan tidak sesuai sama
besar.

HYa

B Tidak

0.00% T

2008 2009

2010

Gambar 4.141 Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu



E. Bidang Usaha

Berdasarkan Gambar 4.142 pal-
ing banyak responden Jurusan D3 Teknik
Kimia bekerja pada bidang usaha indus-
tri pengolahan (C) dengan persentase
tertinggi didominasi oleh bidang usaha
tersebut. Sedangkan pada Gambar 4.143

menggambarkan persebaran bidang
-
2.00%
T
7 2.00%
5 3.45%
R 1.92%
2. 00%
Q 1.72%
) 00%
P 5.17%
12.07%

11.54%

usaha responden yang lulus tidak tepat
waktu. Untuk angkatan 2008 dan 2009,
paling banyak bekerja pada bidang usa-
ha industri pengolahan (C) yakni sebesar
73 serta 40 persen. Selanjutnya angkatan
2010, paling banyak bekerja di bidang us-
aha jasa keuangan dan asuransi (k) den-
gan persentase sebesar 50 persen.

m 2010
m 2009

m 2008

&
1.72%

c 0.00%
- 6.00% 37.93%

0.00% 5.00% 10.00% 15.00% 20.00% 25.00% 30.00% 35.00% 40.00% 45.00% 50.00%

Gambar 4.142 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tepat Waktu
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Gambar 4.143 Klasifikasi Bidang Usaha untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

F. Kategori Perusahaan

Terdapat persebaran yang mer-
ata pada kategori perusahaan tempat
bekerja responden Jurusan D3 Teknik
Kimia angkatan 2008, 2009, dan 2010
untuk kelulusan tepat waktu. Pada kate-
gori perusahaan nasional paling banyak
dipilih oleh responden angkatan 2008.
Untuk kategori perusahaan multinasion-

70.00%
B0.00% -
50.00%
40.00% -
30.00% 4
20.00% -

10.00% 4

0.00% 1

al, didominasi oleh responden angkatan
2009 dengan persentase 30,43 persen.
Sedangkan unutk perusahaan lokal pal-
ing banyak masiih dipilih oleh responden
angkatan 2009 dengan persentase 26,09
persen.

Lokal Multinasional

m 2008

Masional

m 2009 m2010

Gambar 4.144 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tepat Waktu



Secara umum responden den-
gan kelulusan tidak tepat waktu lebih
dai 50 persen memilih untuk bekerja di
perusahaan nasional. Sedangkan untuk
perusahaan multinasional paling banyak

B0.O0%
T0.00%
60.00%
50.00% -
40.00% -
20,00% | 25.64% 25.00%
20.00%

10.00%

0.00%

15.38%

dipilih oleh responden angkatan 2010
dengan persentase 50 persen. Pada pe-
rusahaan lokal minat angkatan 2008 dan
2009 tidak jauh berbeda yakni sekitar 25
persen responden.

Lokal

m 2008

Multinasional

Nasional

m 2009 m 2010

Gambar 4.145 Kategori Perusahaan untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu

G. Jenjang Karir

Berdasarkan Gambar 4.146 lebih
dari 85 persen responden yang bekerja
masih menempati jabatan staf. Untuk
jabatan manager telah didapatkan oleh
responden angkatan 2008 dan 2009 den-

gan persentase masing-masing 5,17 dan
5,77 persen. Sedangkan pada jabatan
pemilik perusahaan didominasi oleh ang-
katan 2010 dengan persentase mencapai
10 persen.
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Gambar 4.146 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tepat Waktu
Pada kategori kelulusan tidak mencapai 100 persen. Sedangkan untuk

tepat waktu, lebih dari 75 persen respon- pemilik perusahaan ditempati oleh ang-
den angkatan 2008, 2009, dan 2010 ma- katan 2009 dan2010 dengan persentase
sih menempati jabatan staf. Menariknya sebesar 20 dan 25 persen.

angkatan 2010 mendominasi hingga

100.00%
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B0.00%
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Gambar 4.147 Jenjang Karir untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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H. Penghasilan per Bulan

Terdapat rentang penghasilan
yang cukup tinggi antara responden
yang lulus tepat waktu dan tidak tepat
waktu di angkatan 2008. Untuk respon-
den yang lulus tepat waktu memiliki ra-
ta-rata penghasilan 2 kali lipatlebih ban-

Rp18,000,000.00
Rp16,000,000.00
Rp14,000,000.00
Rp12,000,000.00
Rp10,000,000.00
RpE,000,000.00
Rp6,000,000.00
Rp4,000,000.00
Rp2,000,000.00

Rpl16,015,491.23

yak dari pada responden yang lulus tidak
tepat waktu. Sedangkan untuk angkatan
2009 dan 2010 memiliki perbedaan yang
tidak terlalu mencolok, namun penghasi-
lan terbanyak masih didapat oleh respon-
den yang lulus tepat waktu. Hal tersebut
dapat dilihat di Gambar 4.148.

Rp- J/ T
2008

B Tepat Waktu

2009 2010

M Tidak Tepat Waktu

Gambar 4.148 Penghasilan per Bulan

I. Kemampuan Bahasa Asing

Kemampuan bahasa asing re-
sponden Jurusan Teknik Informatika den-
gan kelulusan tepat waktu lebih dari 40
persen bernilai cukup baik, 30 persen ma-
suk dalam kategori baik, serta selebihnya
terdistribusi di kategori sangat baik, ku-
rang baik, dan tidak baik. Hal tersebut
ditunjukkan pada Gambar 4.134.

Sedangkan untuk kategori
kelulusan tidak tepat waktu memiliki ke-
mampuan bahasa asing yang lebih baik
dibandingkan kelulusan tepatwaktu. Pas-
alnya, 2010 sebanyak lebih dari 40 pers-

en responden ketiga angkatan mengaku
memiliki kemampuan berbahasa yang
baik. Sedangkan untuk kemampuan ba-
hasa asing yang sangat baik paling ban-
yak dimiliki oleh angkatan 2009 dengan
persentase sebesar 10,34 persen. Untuk
kategori cukup baik didominasi oleh re-
sponden angkatan 2008 dengan jumlah
44,19 persen. Walaupun begitu, masih
ada responden yang masih kurang da-
lam kemampuan bahasa asing dengan
persentase masing-masing 4,65 untuk
angkatan 2008, angkatan 2009 berjum-
lah 8,62 persen, dan terakhir angkatan
2010 sebanyak 1,82 persen.
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Gambar 4.149 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tepat Waktu

Terdapat peningkatan yang baik. Pada penilaian cukup baik didomi-
signifikan pada kategori kelulusan tidak nasi oleh angkatan 2009 yang berjumlah

tepat waktu. Pasalnya, semua respon- 66,67 persen. Sedangkan untuk penilaian
den tiap angkatan hanya menempati ke- baik persentase tertinggi ditempati oleh
mampuan bahasa asing cukup baik dan angkatan 2008 sejumlah 50 persen.
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Gambar 4.150 Kemampuan Bahasa Asing untuk Kelulusan Tidak Tepat Waktu
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BABYV
KESIMPULAN DAN EVALUASI
PELAKSANAAN TRACER STUDY 2016

Dari pelaksanaan TS 2016 ini ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dan die-

valuasi. Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah :

1.

Tracer Study 2016 menghasilkan respon rate yang baik yaitu mencapai 85,8% dari
keseluruhan responden. Nilai ini naik sangat signifikan dari 25,67% di tahun 2012 dan
33,15% di tahun 2015.

Ditinjau dari manajemen TS yang diterapkan, metode manajemen yang terdiri dari
Administrator dan surveyor terbukti memberikan hasil yang sangat positif. Dengan
adanya peran surveyor maka proses pendampingan, penyampaian informasi dan
pengingatan kepada responden dapat berjalan dengan efektif.

3. Kemudahan dan kelengkapan sistem teknologi informasi (IT) menjadi salah satu
faktor yang menentukan hasil TS. Hal ini didasarkan pada fitur-fitur sistem yang ses-
uai dengan kebutuhan di lapangan, seperti:

a. Akun untuk administrator yang mempunyai fungsi untuk melakukan pengelo-
laan pengguna, pengelolaan kuesioner, pengelolaan konten website, melakukan
monitoring perkembangan pengisian kuesioner

b. Akun untuk surveyor yang mempunyai fungsi untuk melakukan pengisian kue-
sioner sekaligus monitoring kemajuan pengisian kuesioner alumni yang menjadi
tanggungjawabnya

¢. Akun untuk responden yang mempunyai fungsi untuk melakukan pengisian
kuesioner saja.

d. Tidak adanya tumpang tindih untuk hak akses dan fitur dari masing-masing
akun

e. Tampilan user interface yang user-friendly dan menarik memudahkan peng-
guna baik bagi administator, surveyor maupun responden dalam menggunakan
aplikasi.

Adapun beberapa hal yang dapat dievaluasi dari pelaksanan TS 2016 adalah :

1.

Perlunya validasi dan kemutahiran data mahasiswa/ alumni yang terintegrasi antara
BAAK, Arsip dan Jurusan.



2. Sebagian besar alumni ITS belum menyadari tingkat kebutuhan untuk pengisian
Tracer Study.

3. Jaringan alumni berdasarkan angkatan/jurusan belum solid sehingga terkadang in-
formasi antar teman se-angkatan/se-jurusan juga tidak dapat berlangsung dengan
baik

4. Sistem informasi dan sistem IT perlu beberapa penyempurnaan lagi khususnya
sistem pencatatannya.

5. Perlunya dukungan penuh dari pemangku kebijakan khususnya dalam hal sumber
dana dan SDM yang cukup dalam pelaksanaan TS tingkat institusi ini.

6. Untuk tahun berikutnya perlu ditingkatkan jumlah respon rate hingga diatas 90%

Alhamdulillah laporan studi pendahuluan Tracer Study ITS tahun 2016 ini dapat
terselesaikan dengan baik. Secara umum TS 2016 ini sudah terlaksana dengan baik
meskipun tetap membutuhkan beberapa perbaikan dan masukan. Seiring dengan
perkembangan ITS menjadi PTNBH dan menuju kualitas universitas kelas dunia (World
Class University) sangat perlu kiranya TS ini dapat terlaksana dengan lebih menyeluruh
(terintegratif) dan kontinyu. Bukan saja untuk seluruh alumni program sarjana strata 1,
program diploma namun juga hingga pascasarjana dengan dukungan penuh ITS secara
institusional.
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Alhamdulillah laporan studi pendahuluan Tracer Study ITS tahun 2016 ini dapat
terselesaikan dengan baik. Secara umum TS 2016 ini sudah terlaksana dengan baik
meskipun tetap membutuhkan beberapa perbaikan dan masukan. Seiring dengan
perkembangan ITS menjadi PTNBH dan menuju kualitas universitas kelas dunia (World
Class University) sangat perlu kiranya TS ini dapat terlaksana dengan lebih menyeluruh
(terintegratif) dan kontinyu. Bukan saja untuk seluruh alumni program sarjana strata 1,
program diploma namun juga hingga pascasarjana dengan dukungan penuh ITS secara
institusional.
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C. Kategori Industri

Kategori

Bidang Usaha

Pengadaan air, pengolahan sampah, dan daur ulang, pembuangan
dan pembersihan limbah dan sampah

Perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan
sepeda motor

Jasa persewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi, ketenagaker-
jaan, agen perjalanan, dan penunjang usaha lainnya

Jasa perorangan yang melayani rumah tangga, kegiatan yang
menghasilkan barang dan jasa oleh rumah tangga

Kegiatan badan internasional dan keiatan badan internasional
ekstra lainnya



D. Tabel

1. Jumlah Responden Berdasarkan Kelulusan

Kategori Kelulusan Tepat Waktu Tidak Tepat Waktu
2008 2009 2010 2008 2009 2010
Matematika 44 63 49 17 18 11
Statistika 70 75 73 21 14 8
Teknik Kimia 73 42 112 35 8 15
Teknik Fisika 66 40 62 21 24 22
Teknik Material dan 60 62 69 13 7 12
Metalurgi
Teknik Sipil 41 69 67 26 32 34
Teknik Lingkungan 76 60 85 20 16 21
Teknik Kelautan 36 39 44 48 37 28
Teknik Informatika 107 79 101 43 58 55
D3 Teknik Kimia 68 60 63 4 6 7
Total 641 589 725 248 220 213
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1. Jumlah Responden Berdasarkan Kelulusan

Responden Bekerja | Tidak beker-
Jurusan Bekerja | dan wiras- | ja/melan- | Wirausaha | Total
Angkatan 2008 wasta jutkan studi
Matematika
Tepat Waktu 29 1 11 44
Tidak Tepat Waktu 12 2 1 2 17
S1 Statistika
Tepat Waktu 56 2 9 70
Tidak Tepat Waktu 11 1 5 21
S1 Teknik Kimia
Tepat Waktu 61 3 6 3 73
Tidak Tepat Waktu 28 2 1 35
Teknik Fisika
Tepat Waktu 52 1 9 66
Tidak Tepat Waktu 15 4 2 21
Teknik Material dan Metalurgi
Tepat Waktu 54 3 1 60
Tidak Tepat Waktu 8 1 2 13
Teknik Sipil
Tepat Waktu 30 2 41
Tidak Tepat Waktu 15 1 8 2 26
Teknik Lingkungan
Tepat Waktu 50 3 13 10 76
Tidak Tepat Waktu 8 3 6 3 20
Teknik Kelautan
Tepat Waktu 28 2 4 36
Tidak Tepat Waktu 40 2 48
Teknik Informatika
Tepat Waktu 92 5 107
Tidak Tepat Waktu 29 2 10 43
D3 Teknik Kimia
Tepat Waktu 51 10 68
Tidak Tepat Waktu 4 0 0 4
Total 673 41 105 70 889




Responden Bekerja | Tidak beker-
Jurusan Bekerja | dan wiras- | ja/melan- | Wirausaha | Total
Angkatan 2009 wasta jutkan studi
Matematika
Tepat Waktu 47 0 12 63
Tidak Tepat Waktu 13 0 2 18
S1 Statistika
Tepat Waktu 65 6 4 75
Tidak Tepat Waktu 10 0 4 14
S1 Teknik Kimia
Tepat Waktu 34 1 42
Tidak Tepat Waktu 6 0 8
Teknik Fisika
Tepat Waktu 32 1 6 1 40
Tidak Tepat Waktu 18 1 2 3 24
Teknik Material dan Metalurgi
Tepat Waktu 54 1 6 1 62
Tidak Tepat Waktu 5 0 0 2 7
Teknik Sipil
Tepat Waktu 50 3 10 6 69
Tidak Tepat Waktu 22 2 32
Teknik Lingkungan
Tepat Waktu 48 2 8 2 60
Tidak Tepat Waktu 10 1 16
Teknik Kelautan
Tepat Waktu 33 1 1 39
Tidak Tepat Waktu 21 1 10 5 37
Teknik Informatika
Tepat Waktu 60 4 11 79
Tidak Tepat Waktu 31 3 18 6 58
D3 Teknik Kimia
Tepat Waktu 50 8 1 60
Tidak Tepat Waktu 4 0 1 6
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Responden Bekerja | Tidak beker-
Jurusan Bekerja | dan wiras- | ja/melan- | Wirausaha | Total
Angkatan 2010 wasta jutkan studi
Matematika
Tepat Waktu 33 1 13 49
Tidak Tepat Waktu 6 1 11
S1 Statistika
Tepat Waktu 51 0 20 2 73
Tidak Tepat Waktu 6 0 1 1 8
S1 Teknik Kimia
Tepat Waktu 86 2 15 9 112
Tidak Tepat Waktu 9 0 15
Teknik Fisika
Tepat Waktu 43 0 16 3 62
Tidak Tepat Waktu 13 0 9 0 22
Teknik Material dan Metalurgi
Tepat Waktu 48 3 16 67
Tidak Tepat Waktu 26 1 7 34
Teknik Sipil
Tepat Waktu 62 2 19 2 85
Tidak Tepat Waktu 12 0 21
Teknik Lingkungan
Tepat Waktu 53 3 12 69
Tidak Tepat Waktu 7 2 3 0 12
Teknik Kelautan
Tepat Waktu 35 1 44
Tidak Tepat Waktu 18 1 28
Teknik Informatika
Tepat Waktu 65 3 24 9 101
Tidak Tepat Waktu 38 6 5 55
D3 Teknik Kimia
Tepat Waktu 45 0 13 5 63
Tidak Tepat Waktu 3 0 3 1 7
Total 659 26 204 49 938




3. Jumlah Responden Perbandingan Kesesuaian dengan Pekerjaan

Responden
Jurusan Tidak Ya Total
Angkatan 2008
Matematika
Tepat Waktu 13 16 29
Tidak Tepat Waktu 4 8 12
S1 Statistika
Tepat Waktu 24 30 54
Tidak Tepat Waktu 6 4 10
S1 Teknik Kimia
Tepat Waktu 15 39 54
Tidak Tepat Waktu 8 16 24
Teknik Fisika
Tepat Waktu 9 38 47
Tidak Tepat Waktu 5 7 12
Teknik Material dan Metalurgi
Tepat Waktu 10 36 46
Tidak Tepat Waktu 2 5 7
Teknik Sipil
Tepat Waktu 3 21 24
Tidak Tepat Waktu 1 12 13
Teknik Lingkungan
Tepat Waktu 7 35 42
Tidak Tepat Waktu 1 6 7
Teknik Kelautan
Tepat Waktu 8 20 28
Tidak Tepat Waktu 18 21 39
Teknik Informatika
Tepat Waktu 17 69 86
Tidak Tepat Waktu 5 24 29
D3 Teknik Kimia
Tepat Waktu 15 28 43
Tidak Tepat Waktu 0 2 2
Total 171 437 608
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Responden
Jurusan Tidak Ya Total
Angkatan 2009
Matematika
Tepat Waktu 15 31 46
Tidak Tepat Waktu 7 5 12
S1 Statistika
Tepat Waktu 17 43 60
Tidak Tepat Waktu 4 6 10
S1 Teknik Kimia
Tepat Waktu 6 26 32
Tidak Tepat Waktu 1 4 5
Teknik Fisika
Tepat Waktu 4 25 29
Tidak Tepat Waktu 1 14 15
Teknik Material dan Metalurgi
Tepat Waktu 5 45 50
Tidak Tepat Waktu 0 5 5
Teknik Sipil
Tepat Waktu 7 40 47
Tidak Tepat Waktu 3 17 20
Teknik Lingkungan
Tepat Waktu 13 32 45
Tidak Tepat Waktu 1 8 9
Teknik Kelautan
Tepat Waktu 8 22 30
Tidak Tepat Waktu 12 8 20
Teknik Informatika
Tepat Waktu 17 40 57
= Tidak Tepat Waktu [ 10 19 29
i D3 Teknik Kimia
.E Tepat Waktu 17 29 46
b Tidak Tepat Waktu 1 3 4
g Total 149 422 571
=
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Responden

Jurusan Tidak Ya Total
Angkatan 2010
Matematika
Tepat Waktu 14 18 32
Tidak Tepat Waktu 4 2 6
S1 Statistika
Tepat Waktu 21 25 46
Tidak Tepat Waktu 4 2 6
S1 Teknik Kimia
Tepat Waktu 29 45 74
Tidak Tepat Waktu 6 3 9
Teknik Fisika
Tepat Waktu 8 33 41
Tidak Tepat Waktu 0 11 11
Teknik Material dan Metalurgi
Tepat Waktu 17 28 45
Tidak Tepat Waktu 2 5 7
Teknik Sipil
Tepat Waktu 0 44 44
Tidak Tepat Waktu 5 20 25
Teknik Lingkungan
Tepat Waktu 15 44 59
Tidak Tepat Waktu 3 8 11
Teknik Kelautan
Tepat Waktu 16 15 31
Tidak Tepat Waktu 11 6 17
Teknik Informatika
Tepat Waktu 14 45 59
Tidak Tepat Waktu 9 26 35
D3 Teknik Kimia
Tepat Waktu 13 31 44
Tidak Tepat Waktu 1 1 2
Total 192 412 604
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4. Kategori Perusahaan

Angkatan 2008 | Lokal n;vslil::::al Nasional Total
Matematika
Tepat Waktu 8 2 19 29
Tidak Tepat Waktu 1 12
S1 Statistika
Tepat Waktu 10 7 37 54
Tidak Tepat Waktu 3 3 10
S1 Teknik Kimia
Tepat Waktu 16 20 18 54
Tidak Tepat Waktu 3 5 16 24
Teknik Fisika
Tepat Waktu 6 13 28 47
Tidak Tepat Waktu 2 5 5 12
Teknik Material dan Metalurgi
Tepat Waktu 3 21 22 46
Tidak Tepat Waktu 1 4 2 7
Teknik Sipil
Tepat Waktu 4 16 24
Tidak Tepat Waktu 2 1 10 13
Teknik Lingkungan
Tepat Waktu 15 8 19 42
Tidak Tepat Waktu 1 2 7
Teknik Kelautan
Tepat Waktu 12 11 28
Tidak Tepat Waktu 10 6 23 39
Teknik Informatika
Tepat Waktu 65 3 24 101
Tidak Tepat Waktu 38 6 5 55
D3 Teknik Kimia
Tepat Waktu 10 12 21 43
Tidak Tepat Waktu 0 2 2
Total 133 146 329 608




Angkatan 2009 Lokal n::il::::al Nasional Total
Matematika
Tepat Waktu 18 8 20 46
Tidak Tepat Waktu 6 1 12
S1 Statistika
Tepat Waktu 7 7 46 60
Tidak Tepat Waktu 4 3 3 10
S1 Teknik Kimia
Tepat Waktu 16 20 18 54
Tidak Tepat Waktu 5 16 24
Teknik Fisika
Tepat Waktu 3 8 18 29
Tidak Tepat Waktu 3 4 15
Teknik Material dan Metalurgi
Tepat Waktu 18 11 21 50
Tidak Tepat Waktu 5 5
Teknik Sipil
Tepat Waktu 13 5 29 47
Tidak Tepat Waktu 2 12 20
Teknik Lingkungan
Tepat Waktu 18 7 20 45
Tidak Tepat Waktu 1 1 9
Teknik Kelautan
Tepat Waktu 4 6 20 30
Tidak Tepat Waktu 6 1 13 20
Teknik Informatika
Tepat Waktu 7 43 57
Tidak Tepat Waktu 8 7 14 29
D3 Teknik Kimia
Tepat Waktu 12 14 20 46
Tidak Tepat Waktu 1 3 4
Total 147 108 316 571
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Multi

Angkatan 2010 | Lokal nasional Nasional Total
Matematika
Tepat Waktu 10 3 19 32
Tidak Tepat Waktu 1 6
S1 Statistika
Tepat Waktu 2 37 46
Tidak Tepat Waktu 1 3 6
S1 Teknik Kimia
Tepat Waktu 10 36 28 74
Tidak Tepat Waktu 1 3 5 9
Teknik Fisika
Tepat Waktu 7 13 21 41
Tidak Tepat Waktu 1 3 7 11
Teknik Material dan Metalurgi
Tepat Waktu 4 21 20 45
Tidak Tepat Waktu 1 6 7
Teknik Sipil
Tepat Waktu 5 34 44
Tidak Tepat Waktu 7 1 17 25
Teknik Lingkungan
Tepat Waktu 30 5 24 59
Tidak Tepat Waktu 7 4 11
Teknik Kelautan
Tepat Waktu 6 16 31
Tidak Tepat Waktu 6 17
Teknik Informatika
Tepat Waktu 10 15 34 59
Tidak Tepat Waktu 3 24 35
D3 Teknik Kimia
Tepat Waktu 11 12 21 44
Tidak Tepat Waktu 1 1 2
Total 134 138 332 604
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1. Halaman data pribadi

Malaman ini barsi pertanyaan 1entang data din dan pakerjasn Anda. Mokon untuk mengisi semua data yang diminta. Terima kasib
Data Pribadi
Bagian tmi barisi pariciam teniang date pridad rspondan.
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2. Pertanyaan seputar pekerjaan
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Pekerjaan Lain (Jika ada, termasul pekerjaan paroh waktu)
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3. Riwayat pekerjaan sebelumnya
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4. Pertanyaan tentang gambaran pekerjaan ideal

Pekerjaan Ideal

|Ungrungan Keda Tdax Kondusi (pekaczan eriah padat ) ||

BJ!ﬂng fearir yang lebih baik
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5. Pertanyaan seputar masa perkuliahan

Halaman ini bedisi periamyaan betsh dalam tentang masa perkdiahan Anda. Mobon untuk mengiss semua data yang diminta. Tenima
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6. Halaman ini berisi hubungan antara pekerjaan respon-
den saat ini dengan jurusan yang diambil saat berkuliah

Halaman ini barisi pertanyaan lebih mandalam tamang pekenasn Anda. Mohom untuk mengis semia data. Terima kasih
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EAPeranasn 1578 sekarang sudsh 16sual dengan peaditian s3ya
[0 3ava ealuen mandapaticsn pakeriasn rang it sesuai
6 peicariamn ik saya mempedoleh praspek kanr yang ke

0 3ayn labih suka bekedja o area pak yang fidak sds Pt dengan pendidian saya
[ 5aya Sipromasikan ke posiss yansy kurang bemis dengsn pendicikan says dtandingkan dengan posisl sebeliamnya
Osaya csgat iah pendapst T it B i p ini

D Paknnasn saya sastini lebi aman 1egamn

I Pekanasn saya saatini lebih manssic

O Pakenaan saya sastini lebih memungiinian 53ya mengambil peenaan tambahan | jadwal Beisicel, o
[ Pekeraan saya saatinilokasinya latih dekal dan rumah saya

O Pakanasn sarm 538t ini lgbih manjamn kabutuhan Kaargs $a73

) Pada swal manit kanir inl, saya hanss r kprjaan yang idak & dangan saya
Anda telah welesaikan samua hal isian kuesioner, Tekan tombol *Selesal™ untuk menyelesaikan pengisian atau tekan tombol
“Kembali” untuk memgerbaiki jawaban.

You have completed all of the questionnasre. Press the ~Selesai™ button to finalize your submission or press “Kembali™ button to
re-check your answers
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